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g PENGHARGAAN
Asgalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

©  Bismillahirrahmanirrahim, puji syukur Alhamdulillah penulis ucapkan
kegadirat Allah SWT vyang telah memberi rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat beserta salam penulis
ha@ahkan kepada Nabi Muhammad SAW vyang telah meluruskan akhlak dan
akjdlah manusia sehingga dengan demikian manusia menjadi makhluk yang paling
mfffia.

i Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful
Inggructional Design Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau
dag'i Minat Belajar Siswa, merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk
memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
pada jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Selama menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari tidak sedikit
hambatan, kesulitan dan rintangan yang dihadapi. Namun, berkat bantuan dan
motivasi serta bimbingan yang tidak ternilai dari berbagai pihak, akhirnya penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Rasa cinta yang sebesar-besarnya kepada
Ayghanda M. Zen dan lbunda Hardianti serta seluruh keluarga besar yang tidak
bi% disebutkan satu persatu yang telah memberikan dukungan dan motivasi baik
mg@ril maupun materil yang terus mengalir hingga saat ini yang selalu
méimpahkan kasih sayang dan memberikan semangat serta selalu mendoakan
pe@ulis hingga terkabullah salah satu doa mereka yaitu selesainya penulis
mehjajaki pendidikan S1.

5 Pada kesempatan ini penulis juga menghantarkan dengan penuh rasa
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=1. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag., selaku Rektorat Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., selaku
Wakil Rektorat I, Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., selaku Wakil Rektorat II
dan Prof. Edi Irawan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., selaku Wakil Rektorat IlI

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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: terutama angkatan 2019 yang telah berjuang bersama dan saling
—  memberikan dukungan, bantuan, maupun semangatnya selama pendidikan.
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PERSEMBAHAN

-Yang Utama dari Segalanya-
aSegala do’a, puji, sujud dan syukur kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. Atas
ungan rahmat, nikmat dan hidayah-Mu kepada hamba, sehingga dengan bekal
ilmu pengetahuan yang telah Engkau anugrahkan kepada hamba dan atas izin-Mu
akhirnya skripsi sederhana ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam teruntuk
— Rasulullah Shalallahu’alaihi wa sallam panutan dari suri tauladan terbaik.
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i -Jbunda dan Qyahanda Fewcinta-
Kﬁ persembahkan sebuah karya sederhana ini untuk ibunda tercinta Hardianti dan
~ayahanda tercinta M. Zen, yang tiada hentinya selama ini memberikan do’a,
gémangat, nasihat, kasih sayang, dan pengorbanan yang tak tergantikan hingga
afianda selalu tegar menjalani setiap rintangan. “Ya Allah Ya Rahman Ya Rahim,
rimakasih telah Engkau hadirkan hamba kedua orang tua yang setiap waktu
ikhlas menguatkan, memberikan yang terbaik untukku, mendidikku,
membimbingku dengan baik, Ya Allah berikanlah syurga Firdaus-Mu untuk
mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari siksaan api neraka-Mu” Aamiin...
Terimakasih Ibunda... Terimakasih Ayahanda...

-Dasen Pembimbing-

Ibu Ade Irma, M.Pd. Ananda mengucapkan terimakasih banyak, terimakasih atas
waktu serta tenaga yang selama ini ibu gunakan untuk membaca, mengoreksi serta
membimbing skripsi ananda demi terwujudnya skripsi yang baik. Skripsi yang
sederhana inilah sebagai perwujudan dari rasa terimakasih ananda kepada ibu.
S(arjnoga Allah senantiasa melindungi dan melimpahkan keberkahan dunia akhirat

o kepada Ibu. Aamiin.

-Seluwih dosen dan Pegawai Fakultas I abiyak dan Keguruan-
nda persembahkan skripsi yang sederhana ini sebagai wujud rasa terimakasih
epada ibu dan bapak dosen atas segala ilmu yang telah diberikan serta telah
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é banyak membantu demi kelancarannya perkuliahan.
=
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= -Sakabat-Sakatbiat Seperjuangan-

T@rimakasih untuk semangat, canda tawa, tangis dan perjuanagan yang telah kita
leWati bersama dan terimakasih untuk pengalaman dan kenangan manis yang telah
terukir selama ini. Semoga diakhirat nanti kita tetap bisa bersama dan berkumpul
di surganya Allah, Aamiin...
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g ABSTRAK
Safﬁti Wirdaningsih (2024):  Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful
= Instructional Design Terhadap Kemampuan
= Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat
- Belajar Siswa

Peﬁelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran meaningful instructional design terhadap kemampuan penalaran
matematis ditinjau dari minat belajar siswa. Jenis penelitian ini merupakan
pefielitian  eksperimen dengan desain  penelitiannya yaitu  Facctorial
Elgberimental. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bangkinang Kota.
Papulasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Bahgkinang Kota tahun ajaran 2023/2024. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas
VI|.B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.C sebagai kelas kontrol yang
digi-lih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu tes, angket, observasi, dengan instrumen pengumpulan data yaitu
berupa soal tes kemampuan penalaran matematis, angket minat belajar siswa,
lembar observasi. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan uji
anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1)
Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa antara siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran meaningful instructional design
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. Hal ini dapat
dilinat dari nilai Fpityng > Fraper» Yaitu 6,887 > 4,047. 2) Terdapat perbedaan
kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi,
sedang dan rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fyityng > Fraper, Yaitu 3,5437
> 3,195. 3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran meaningful
instructional design dengan minat belajar terhadap kemampuan penalaran
m%ematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fp;png < Figper, Yaitu 2,8399 <
3,£95. Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran meaningful instructional design berpengaruh terhadap kemampuan
pegalaran matematis ditinjau dari minat belajar siswa SMP Negeri 2 Bangkinang
Kata.

n?2

tha kunci: Model Pembelajaran Meaningful Instrutional Design,
o Kemampuan Penalaran Matematis, Minat Belajar Siswa.
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©
g ABSTRACT

Santi Wirdaningsih, (2024): The Effect of Meaningful Instructional Design
= Learning Model toward Students Mathematical
= Reasoning Ability Derived from Their Learning
g Interest

This research aimed at finding out whether there was or not an effect of
Meaningful Instructional Design learning model toward students’ mathematical
reasoning ability derived from their learning interest. It was experiment research
with factorial experimental design. This research was administered at State Junior
High School 2 Bangkinang City. All the eighth-grade students at State Junior
High School 2 Bangkinang City in the Academic Year of 2023/2024 were the
pdfulation of this research. The samples were the eighth-grade students of class
B @s the experiment group and the eighth-grade students of class C as the control
greup, and they were selected by using purposive sampling technique. Test,
questionnaire, and observation were the techniques of collecting data. The
inStruments of collecting data were mathematical reasoning ability test question,
student learning interest questionnaire, and observation sheet. Two-way ANOVA
test was used to analyze data. Based on the analysis results, it could be concluded
that 1) there was a difference of mathematical reasoning ability between students
taught by using Meaningful Instructional Design learning model and those who
were taught by using direct learning, and it could be identified from the score of
Fobserved that was higher than Fipe, 6.887>4.047; 2) there was a difference of
mathematical reasoning ability among students owning high, moderate, and low
learning interest, and it could be identified from the score of Fopserved that was
higher than Fpe, 3.5437>3.195; and 3) there was no interaction between
Meaningful Instructional Design learning model and learning interest to student
mathematical reasoning ability, and it could be identified from the score of
FoRServed that was lower than Fiapie, 2.8399<3.195. Therefore, it could be concluded
thaf Meaningful Instructional Design learning model affected students’
mathematical reasoning ability derived from their learning interest at State Junior
High School 2 Bangkinang City.

= . . : . .
Keywords: Meaningful Instructional Design Learning Model, Mathematical
Reasoning Ability, Student Learning Interest
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang menjadi dasar dalam
perkembangan teknologi modern. Matematika merupakan salah satu
bidang ilmu dalam pengembangan sains dan teknologi yang mampu
membawa manusia untuk berpikir sistematis, logis, kritis dan kreatif serta
kemampuan untuk dapat bekerja sama secara efektif. Matematika
memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dalam
mengembangkan daya pikir manusia, dengan mempelajari matematika
daya pikir manusia lebih kritis dalam memahami suatu permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Matematika juga mempunyai peranan
penting dalam dunia pendidikan karena matematika merupakan salah satu
ilmu dasar yang memiliki pengaruh penting dalam kehidupan nyata.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari
mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga ke tingkat pendidikan tinggi.
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari
tingkat sekolah dasar untuk membekali siswa agar terbentuknya
kemampuan berkomunikasi, berpikir, memecahkan masalah dan bernalar
bagi siswa.

Matematika juga merupakan unsur yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar untuk tercapainya tujuan pendidikan. Menurut

keputusan kepala badan standar, kurikulum, dan asesmen pendidikan
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kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi Nomor
008/H/KR/2022 dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan

agar siswa mampu’:

Memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta,
konsep, prinsip, operasi dan relasi matematis dan
mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman matematis
dan kecakapan prosedural).

Menggunakan pola dan sifat, melakukanmanipulasi matematis
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (penalaran
dan pembuktian matematis).

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model
atau menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah
matematis).

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta
menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model
matematis (komunikasi dan representasi matematis).
Mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakita,
konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu
bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan
dengan kehidupan (koneksi matematis).

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif, sabar,
mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam
pemecahan masalah (disposisi matematis).

Berdasarkan uraian tersebut, dengan tidak mengabaikan
kemampuan yang lain, kemampuan penalaran matematika merupakan
salah satu tujuan pembelajaran matematika untuk semua jenjang

pendidikan. Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan
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! Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Riset Pendidikan Kementerian Pendidikan,

Kehudayaan, Riset dan Teknologi, “Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Peadidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, riset dan Teknologi Nomor 008/H/KR/2022
terfitang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Jemjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka” (Jakarta, 2022), Hlm. 134,
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dalam proses berpikir matematik untuk memperoleh kesimpulan
matematis berdasarkan fakta atau data, konsep, dan metode yang tersedia
atau yang relevan.? Oleh karena itu, penalaran matematika merupakan hal
yang sangat penting untuk dimiliki setiap siswa dalam mengetahui dan
mengerjakan permasalahan matematika.

Kemampuan penalaran tersebut akan bermanfaat dalam
menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
dikarenakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan perlu memiliki
kemampuan dalam penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika sehingga permasalahan
dapat diselesaikan dengan baik.

Materi matematika dipahami melalui penalaran, dan penalaran
dipahami dan dilatih melalui belajar matematika, sehingga materi
matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan.®> Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan penalaran siswa perlu diterapkan suatu model
pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematis

adalah model pembelajaran Meaningful Instructional Design.
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2 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarno, Hard Skills dan Soft Skills
ik Peserta Didik (Bandung: Refika Aditama, 2018), HIm. 26.
® Sri Wardhani, Analisis SI Dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs Untuk

Optimalisasi Pencapaian Tujuan (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik
dafiTenaga Kependidikan Matematika, 2008), HIm. 36.
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Meaningful instructional design merupakan suatu model
pembelajaran yang lebih mengutamakan makna belajar dan efektifitas
dengan cara membuat kerangka kegiatan yang konseptual kognitif
konstruktivism.* Meaningful instructional design adalah pembelajaran
yang dalam proses belajarnya mengutamakan kebermaknaan agar peserta
didik mudah mengingat kembali materi yang telah disampaikan.
Pembelajaran (Instruction) adalah meletakkan pengalaman belajar mereka
dengan pengalamannya sendiri kemudian di apersepsi kedalam bentuk
nyata dan membawa alur pembelajaran yang produktif. Sehingga siswa
tidak hanya memahami secara konseptual tetapi dapat menciptakan hal
baru dari konsep yang di pahami.> Dengan demikian, model pembelajaran
meaningful instructional design ini menuntut siswa untuk berfikir menalar,
karena mereka harus mengaitkan pengalaman-pengalaman dan
pengetahuan awal yang mereka miliki dengan materi baru yang akan
dipelajari untuk menemukan konsep baru.

Pembelajaran menggunakan model meaningful instructional design
mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purnama dan Fadli yang menyatakan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran  Meaningful
Instructional Design (MID) dapat meningkatan hasil belajar siswa

khususnya kemampuan penalaran matematis siswa. Selain itu dari hasil

* Karunia Eka Lestari dan Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika
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dung: Refika Aditama, 2018), HIm. 69.
> Rizky Purnama dan Veri Pramudia Fadli, “Penerapan Model Pembelajaran Meaningful
InsBnctional Design (MID) di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan” 3, no. 2 (2020): Him. 16.
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jawaban siswa terlihat bahwa siswa lebih aktif dalam mengembangkan
penguasaan dan proses kognitif siswa didasarkan permasalahan yang
berkaitan dengan pengalaman siswa dan lebih termotivasi untuk belajar.®
Pembelajaran matematika bukan hanya menekankan pada
kemampuan kognitif saja, melainkan pengembangan kepribadian pun
sangat dibutuhkan. Salah satunya yaitu minat belajar siswa yang sangat
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Menurut Gie
dalam Hendriana menjelaskan bahwa kegagalan studi para pelajar antara
lain karena kurang berminat belajar.” Menurut Slameto, minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus dan disertai
rasa senang. Minat merupakan suatu yang relatif menetap pada diri
seseorang dan dengan adanya minat yang kuat, diharapkan hasil yang
dicapai juga akan jauh lebih baik dibandingkan dengan tanpa minat.?
Karena itu minat belajar akan memberi pengaruh terhadap kegiatan dari
hasil belajar. Sehingga dengan adanya minat belajar, siswa akan dapat
mengatasi kesulitan dalam belajar dan menyelesaikan soal matematika.
Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa mempengaruhi
kemampuan penalaran yang dibuktikan dengan penelitian oleh Awaliyah
dan Fitrianna yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif

dan signifikan antara minat belajar siswa dengan kemampuan penalaran

neny wisey gie

® Ibid., HIm. 17.
’ Hendriana, Rohaeti, dan Sumarno, Op.Cit., HIm. 163.
¢ Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,

), Him. 31.
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matematik.’ Dan model pembelajaran yang digunakan peneliti adalah
meaningful instructional design. Menurut Lestari dan Yudhanegara, salah
satu langkah dalam model pembelajaran meaningful instructional design
dapat digunakan untuk menggali minat belajar siswa.’® Uraian tersebut
menunjukkan bahwa minat belajar sangat diperlukan oleh individu yang
belajar matematika karena akan berdampak efektif dan efisien dalam
mengatur proses belajarnya sehingga menjadi lebih baik lagi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful
Instructional Design Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis

Ditinjau dari Minat Belajar Siswa”

B. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan yang harus
dimiliki siswa.
b. Model pembelajaran yang biasa di terapkan guru masih kurang
efektif dan belum dapat memaksimalkan kemampuan penalaran

matematis siswa.
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° Winda Awaliyah dan Aflich Yusnita Fitrianna, “Hubungan Minat Belajar terhadap

Kempampuan Penalaran Matematik Siswa SMP pada Materi Lingkaran,” JPMI (Jurnal
Pembelajaran  Matematika Inovatify 1, no. 2 (19 April 2018): HIm. 93,
httfis://doi.org/10.22460/jpmi.v1i2.p93-98.
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1% Eka Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, HlIm. 69-70.
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c. Adanya faktor lain yang bisa mempengaruhi kemampuan penalaran

matematis siswa yaitu minat belajar siswa.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus dan tidak terlalu luas
jangkauannya maka dalam penelitian ini dibatasi untuk melihat
pengaruh model pembelajaran meaningful instructional design
terhadap kemampuan penalaran matematis ditinjau dari minat belajar

siswa di SMP Negeri 2 Bangkinang Kota kelas VIII.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
meaningful instructional design dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran langsung?

b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan
rendah?

c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran meaningful
instructional design dan minat belajar terhadap kemampuan

penalaran matematis siswa?



b )
£

g

()

\l'l/'ﬂ

£
A

NVIY VASNS NIN

ﬁ:s

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah
yang telah diuraikan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah untuk:
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a. Mengetaui perbedaan kemampuan penalaran matematis antara

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran meaningful
instructional design dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran langsung.

Mengetahui perbedaan kemampuan penalaran matematis antara
siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah.
Mengetahui interaksi antara model pembelajaran meaningful
instructional design dengan minat belajar terhadap kemampuan

penalaran matematis siswa.

2. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara

lain sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis
sehingga dapat menambah wawasan mengenai  strategi
pembelajaran matematika yaitu model pembelajaran meaningful
instructional design, kemampuan penalaran matematis dan minat

belajar siswa.
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b. Manfaat praktis

Bagi sekolah, sebagai referensi untuk memilih strategi dalam
pembelajaran matematika di sekolah agar proses pembelajaran
menjadi lebih efektif.

Bagi guru, sebagai informasi dan sebagai salah satu acuan atau
alternatif ~ strategi  pembelajaran  untuk  meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa.

Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematika dan dapat memberikan dampak positif
terhadap mata pelajaran matematika.

Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan dan pengalaman
yang sangat berguna untuk diterapkan di masa yang akan

datang.

D. Definisi Istilah

Supaya penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan
menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul, maka penulis akan
menjelaskan definisi istilah sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design
Meaningful instructional design merupakan suatu model pembelajaran
yang lebih mengutamakan makna belajar dan efektifitas dengan cara
membuat  kerangka  kegiatan  yang  konseptual  kognitif

konstruktivism.™
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1 1bid., HIm. 69.
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2. Kemampuan Penalaran Matematis
Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan dalam
proses berpikir matematik untuk memperoleh kesimpulan matematis
berdasarkan fakta atau data, konsep, dan metode yang tersedia atau
yang relevan.'?

3. Minat Belajar
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan

terus menerus dan disertai rasa senang.™

20

Agluej[ng jo A31SId2ATU) dDTWIR]S] d)¥}S

nery wisey §ire

'2 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarno, Op. Cit., HIm. 26.
3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
), HIm. 31.
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KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Model Pembelajaran Meaningful Instructional
a. Pengertian Model Pembelajaran Meaningful Instructional
Design
Menurut Lestari model pembelajaran  meaningful

instructional design merupakan suatu model pembelajaran yang

nelry eysng Nin y!jlw eldio ey @

lebih mengutamakan makna belajar dan efektivitas dengan cara
membuat  kerangka kegiatan yang konseptual kognitif
konstruktivism* Sejalan dengan Lestari, Ngalimun
mengungkapkan bahwa model pembelajaran  meaningful
instructional design adalah model pembelajaran yang
mengutamakan kebermaknaan dalam belajar dan efektivitas
dengan cara membuat kerangka kerja-aktivitas secara konseptual
kognitif-konstruktivis.> Sama halnya dengan pendapat Shoimin
yang menyatakan bahwa model meaningful instructional design
adalah pembelajaran yang mengutamakan kebermaknaan belajar
dan efektivitas dengan cara membuat kerangka kerja;aktivitas

secara konseptual kognitif-konstruktivis.>

' lbid., HIm. 69.

2 Ngalimun, Strategi Pembelajaran Dilengkapi dengan 65 Model Pembelajaran
yakarta: Parama llmu, 2017), HIm. 341.

% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta:
uzz Media, 2020), HIm. 101.
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Model pembelajaran meaningful instructional design yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang
menekankan pada kebermaknaan dalam proses belajar dengan
cara membuat kerangka Kkerja-aktivitas yang berlandaskan

permasalahan kehidupan sehari-hari.

b. Langkah-Langkah  Model = Pembelajaran  Meaningful
Instructional Design
Lestari dan Yudhanegara menyatakan langkah-langkah

model pembelajaran meaningful instructional design *

, sebagai
berikut:
1) Melakukan kegiatan yang terkait pengalaman, pembelajaran
diawali sebuah masalah berdasarkan pengalaman siswa.
2) Rekonstruksi untuk menggali minat siswa dengan eksplorasi
media.
3) Ekspresi dan apresiasi konsep dengan berbagi wawasan dan
pengalaman dalam diskusi kelompok.
4) Laporan hasil diskusi.
Menurut Ngalimun, langkah-langkah model pembelajaran
meaningful instructional design %, sebagai berikut:
1) Lead-in dengan melakukan kegiatan yang terkait dengan

pengalaman, analisis pengalaman, dan konsep-ide.

2) Reconstruction melakukan fasilitasi pengalaman belajar.

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

! Eka Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit., HIm. 69-70.
% Ngalimun. Loc.Cit.
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3) Production melalui ekspresi-apresiasi konsep.

Sejalan dengan Ngalimun, Shoimin menyatakan langkah-
langkah model pembelajaran meaningful instructional design®,
sebagai berikut:

1) Lead-in dengan melakukan kegiatan yang terkait dengan
pengalaman, analisis pengalaman, dan konsep-ide.

2) Reconstruction melakukan fasilitasi pengalaman belajar.

3) Production melalui ekspresi-apresiasi konsep.

Berdasarkan pendapat tersebut, langkah-langkah model
pembelajaran meaningful instructional design yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1) Lead-in dengan melakukan kegiatan yang terkait dengan
pengalaman, analisis pengalaman, dan konsep-ide.
Kegiatan belajar dilakukan dengan menghubungkan
pengalaman atau peristiva maupun fakta-fakta baru
kemudian pengalaman atau ide-ide mereka dianalisis dan
dihubungkan dengan materi atau konsep baru.

2) Reconstruction melakukan fasilitasi pengalaman belajar
untuk menggali minat melalui eksplorasi media.

Yang mana konsep pembelajaran ini menekankan pada

siswa untuk menciptakan interpretasi mereka sendiri

neny wisey jieAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

¥ Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, HIm. 101-102.
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terhadap dunia informasi. Siswa meletakkan pengalaman
belajar dengan pengalamannya sendiri.
3) Production melalui ekspresi-apresiasi konsep.

Konsep materi pembelajaran yang telah dipelajari
kemudian di apresiasi atau diaplikasikan kedalam bentuk
nyata. Selain itu juga membawa alur pembelajaran yang
produktif sehingga siswa tidak hanya memahami secara
konseptual saja, tetapi juga dapat menciptakan hal baru

dari konsep yang dipahami.

2. Kemampuan Penalaran Matematis

a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis

Menurut Hardjosatoto dalam Ariati penalaran merupakan
salah satu peristiwa dari proses berpikir. Batasan mengenai
berpikir ialah seperangkat variasi aktivitas mental seperti
mengingat sesuatu, membayangkan, menghafal, menghubungkan
beberapa makna, menciptakan konsep atau menebak beberapa
kemungkinan.® Penalaran matematis merupakan dasar untuk
mendapatkan atau membangun pengetahuan matematis.> Dengan
memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik, siswa
mampu menyelesaikan dengan mudah permasalahan sehari-hari

yang membutuhkan kemampuan bernalar. Oleh karena itu,
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* Chelsi Ariati dan Dadang Juandi, “Kemampuan Penalaran Matematis: Systematic
Literature Review” 8, no. 2 (2022): Him. 74.

® Nur Rahmi Rizqi dan Edy Surya, “An Analysis of Students’ Mathematical Reasoning
jty in VIII Grade of Sabilina Tembung Junior High School” 3, no. 2 (2017): Him. 4704.
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kemampuan penalaran matematis adalah salah satu kemampuan
matematis yang penting dan harus dikuasai dengan baik oleh
siswa. Pengertian serupa mengenai penalaran matematis
dikemukakan oleh Keraf, dkk dalam Hendriana bahwa penalaran
matematis diartikan sebagai proses pencapaian kesimpulan logis
berdasarkan pada fakta dan sumber yang relevan.®

Gardner, dkk., dalam Lestari menyatakan bahwa
penalaran matematis adalah kemampuan untuk menganalisis,
menggeneralisasi, mensintesis atau mengintegrasikan, memberi
alasan yang tepat dan memecahkan masalah tidak rutin.” Hal
tersebut berarti penalaran matematis sangat penting dalam
membantu individu, tidak hanya sekedar mengingat fakta, aturan,
dan langkah penyelesaian masalah, tetapi juga menggunakan
keterampilan  bernalarnya untuk  melakukan  pendugaan
berdasarkan pemahamannya sehingga individu yang bersangkutan
akan memperolen pemahaman konsep matematika yang saling
berkaitan dan melakukan pembelajaran bermakna.

Selanjutnya, menurut Brodie dan Kusnadi dalam
Hendriana menyatakan “Mathematical reasoning is reasoning

8

about and with the object of mathematics.”” Artinya, penalaran

matematis adalah penalaran mengenai objek matematika. Dalam

H
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® Hendriana, Rohaeti, dan Sumarno, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Peserta Didik,

" Eka Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit., HIm. 82.
® Hendriana, Rohaeti, dan Sumarno, Loc.Cit.
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hal ini objek matematika yang dimaksud adalah cabang-cabang
yang dipelajari dalam matematika seperti statistika, aljabar,
geometri dan lain  sebagainya. Penalaran  matematis
mengharuskan kemampuan untuk memilih apa yang penting dan
apa yang tidak penting dalam menyelesaikan suatu permasalahan
dan untuk menjelaskan atau memberikan alasan atas sebuah
penyelesaian. Sementara menurut Fadjar Shadig penalaran
merupakan suatu kegiatan atau suatu proses atau aktivitas berpikir
untuk menarik kesimpulan atau pernyataan baru yang benar
berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah
dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.®

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan dalam
suatu kegiatan atau aktivitas berpikir untuk membuat kesimpulan
atau pernyataan baru yang benar berdasarkan pernyataan yang

kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Penalaran
Matematis

Penalaran matematis merupakan salah satu bagian dari
hasil belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar juga berpengaruh terhadap

kemampuan penalaran matematis siswa. Jika siswa mampu

D
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° Fadjar Shadig, Pemecahan Masalah, Penalaran, dan Komunikasi (Yogyakarta:
rtemen Pendidikan Nasional, 2004), HIm. 2.
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memahami materi dan mampu menyelesaikan soal, maka dapat

dikatakan siswa tersebut sudah berhasil dalam belajar. Faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya:*°

1) Faktor Internal

a)

b)

Faktor jasmaniah

Kondisi jasmani yang memadai, baik dari dalam diri
maupun dari luar diri siswa dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran
dan hasil belajarnya. Faktor jasmani ini meliputi panca
indera yang sehat, tidak mengalami gangguan (cacat)
tubuh, sakit, atau perkembangan yang tidak sempurna.
Faktor psikologis

Faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar siswa
diantaranya minat, bakat, motivasi, sikap, intelegensi,

dan perhatian peserta didik itu sendiri.

2) Faktor Eksternal

a)

Lingkungan keluarga
Pengaruh lingkungan keluarga bagi siswa dapat
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota

keluarga, keadaan keluarga, pengertian orang tua,

H
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10 Zalyana, Psikologi Pembelajaran (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2014),

143-156.
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keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan
dan suasana rumah.
Lingkungan sekolah

Faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi
belajar siswa mencakup diantaranya metode mengajar,
metode belajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, pelajaran dan waktu sekolah,
disiplin sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, dan
tugas rumabh.
Lingkungan masyarakat

Faktor lingkungan masyarakat ini terjadi karena
keberadaan siswa dalam masyarakat. Pengaruh tersebut
diantaranya teman bergaul, kegiatan lain di luar sekolah,
dan cara hidup dilingkungan masyarakat.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut diketahui bahwa untuk

menanamkan kepada siswa kemampuan penalaran matematis
yang baik, maka banyak hal yang harus diperhatikan dengan baik
pula, salah satunya faktor psikologis siswa. Karena pemahaman
siswa yang berkaitan dengan kejiwaan merupakan salah satu

kunci keberhasilan pendidikan.*

A
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11 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta:
aja Pressindo, 2015), HIm. 3.
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c. Komponen-Komponen Penalaran Matematis

Mullis, dkk dalam Hendriana merincikan kemampuan

penalaran matematik ke dalam beberapa komponen sebagai

berikut:*?

1)

2)

3)

4)

5)

Analisis: menganalisis hubungan antar variabel atau objek
dalam situasi matematik dan menyusun kesimpulan dari
informasi yang diberikan.

Generalisasi: memperluas domain sehingga hasil pemikiran
matematik atau pemecahan masalah dapat diterapkan secara
lebih umum.

Sintesis: membuat hubungan antara elemen-elemen
pengetahuan berbeda dengan representasi yang berkaitan.
Menggabungkan fakta, konsep, dan prosedur dalam
menentukan hasil, dan menggabungkan hasil tersebut untuk
menentukan hasil yang lebih jauh.

Justifikasi/pembuktian: menyajikan bukti yang berpedoman
terhadap hasil atau sifat-sifat matematika yang diketahui.
Pemecahan masalah tidak rutin: menyelesaikan masalah
dalam konteks matematik atau kehidupan sehari-hari dengan
tujuan agar siswa terbiasa menghadapi masalah serupa dan
menerapkan fakta, konsep dan prosedur dalam soal yang

tidak biasa atau dalam konteks kompleks.
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'2 Hendriana, Rohaeti, dan Sumarno, Op. Cit., HIm. 28-29.
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Menurut Maulana, komponen-komponen yang mencakup

kemampuan penalaran matematis adalah sebagai berikut:*®

1)

2)

3)

4)

5)

Konjektur: mengajukan konjektur atau dugaan pada saat
meneliti pola, mendiskusikan ide matematik, mengajukan
model, menguji kumpulan data, membuat spesifikasi tentang
suatu hasil yang diperoleh dari suatu operasi atau percobaan.
Analisis: menentukan dan membicarakan atau menggunakan
hubungan-hubungan antar variabel atau objek dalam situasi
matematik.

Evaluasi: mendiskusikan dan menilai suatu ide matematik,
dugaan, strategi pemecahan masalah, atau pembuktian secara
Kritis.

Generalisasi: memperluas masalah yang dikaji sehingga hasil
pemikiran matematik atau pemecahan masalah dapat
diterapkan secara lebih luas.

Koneksi: menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang telah ada, membuat hubungan antara
elemen-elemen pengetahuan berbeda dengan representasi
yang berkaitan, membuat hubungan antara ide matematik

dengan objek tertentu.

K
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3 Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
tif (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), HIm. 48.
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Sintesis: mengkombinasikan prosedur-prosedur matematik
untuk memperoleh hasil yang diinginkan, mengkombinasikan
beberapa hasil untuk memperoleh hasil lebih jauh.
Pemecahan masalah tidak rutin: menyelesaikan masalah
dalam konteks matematik atau kehidupan sehari-hari dengan
tujuan agar terbiasa menghadapi masalah serupa, menerapkan
suatu prosedur matematik dalam konteks yang baru dihadapi.
Jastifikasi/pembuktian: menyajikan bukti kebenaran suatu
pernyataan dengan berpedoman pada hasil atau sifat-sifat
matematika yang diketahui, mengembangkan argumen untuk
membuktikan atau menyangkal suatu pernyataan.
Komunikasi matematis: mengekspresikan ide dan proses
matematika baik secara lisan maupun tertulis. Masalahnya
biasanya berkaitan dengan representasi, pemodelan dan
pengajuan interpretasi.

Dari beberapa komponen yang telah dipaparkan, maka

komponen kemampuan penalaran matematis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

1)

Konjektur: mengajukan konjektur atau dugaan pada saat
meneliti pola, mendiskusikan ide matematik, mengajukan
model, menguji kumpulan data, membuat spesifikasi tentang

suatu hasil yang diperoleh dari suatu operasi atau percobaan.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NV VISNS NIN
o/
.l’ U

€

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

2)

3)

4)

5)

6)

7)

22

Analisis: menganalisis hubungan antar variabel atau objek
dalam situasi matematik dan menyusun kesimpulan dari
informasi yang diberikan.

Evaluasi: mendiskusikan dan menilai suatu ide matematik,
dugaan, strategi pemecahan masalah, atau pembuktian secara
kritis.

Generalisasi: memperluas domain sehingga hasil pemikiran
matematik atau pemecahan masalah dapat diterapkan secara
lebih umum.

Sintesis:  membuat hubungan antara elemen-elemen
pengetahuan berbeda dengan representasi yang berkaitan.
Menggabungkan fakta, konsep, dan prosedur dalam
menentukan hasil, dan menggabungkan hasil tersebut untuk
menentukan hasil yang lebih jauh.

Justifikasi/pembuktian: menyajikan bukti yang berpedoman
terhadap hasil atau sifat-sifat matematika yang diketahui.
Pemecahan masalah tidak rutin: menyelesaikan masalah
dalam konteks matematik atau kehidupan sehari-hari dengan
tujuan agar siswa terbiasa menghadapi masalah serupa dan
menerapkan fakta, konsep dan prosedur dalam soal yang
tidak biasa atau dalam konteks kompleks.

Adapun hubungan antara komponen dan indikator

kemampuan penalaran matematis dapat dilihat pada Tabel I1. 1.
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TABEL II.1

HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR KEMAMPUAN

PENALARAN MATEMATIS

No. Indikator Komponen

1. | Mengajukan dugaan. Konjektur

2. | Melakukan manipulasi matematika. Sintesis

3. | Menarik kesimpulan, bukti, Analisis
memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi.

4. | Menarik kesimpulan dari pernyataan. | Justifikasi/pembuktian

5. | Memeriksa kesahihan suatu argumen. | Evaluasi

6. | Menemukan pola atau sifat dari gejala | Generalisasi
matematis untuk membuat generalisasi

d. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Mengukur kemampuan penalaran matematis dapat
dilakukan dengan memperhatikan indikator-indikator kemampuan
penalaran matematis. Indikator-indikator tersebut dapat dijadikan
pedoman dalam membuat soal dan menilai jawaban siswa.

Menurut Sumarmo dalam Lestari mengemukakan
indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu:**

1) Menarik kesimpulan logis.

2) Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan
hubungan.

3) Memperkirakan jawaban dan proses solusi.

4) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi
atau membuat analogi dan generalisasi.

5) Menyusun dan menguji konjektur.

6) Membuat counter example (kontra contoh).

7) Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa validitas argumen.

8) Menyusun argumen yang valid.

9) Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung, dan
menggunakan induksi matematika.

neny wisey jieAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

' Eka Lestari dan Yudhanegara, Loc. Cit.
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Menurut Nufus dan Ariawan, indikator kemampuan
penalaran matematis adalah sebagai berikut:*®

1) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi
matematis.

2) Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta,
sifat-sifat atau hubungan.

3) Menyusun pembuktian langsung atau tak langsung.

4) Menarik kesimpulan logis.

5) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu.

6) Memperkirakan jawaban dan proses solusi.

NCTM tidak menjelaskan indikator penalaran matematis

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

secara rinci, namun mengemukakan secara garis besar tujuan
pembelajaran matematika berkenaan penalaran dan bukti sebagai
berikut:*°

1) Mengenali penalaran dan bukti sebagai aspek dasar
matematika.

2) Menyusun dan menentukan konjektur matematis.

3) Mengembangkan dan menilai argumen matematis dan bukti.

4) Memilih dan menggunakan beragam jenis penalaran dan
bukti matematis.

Merujuk pada pedoman teknis Peraturan Dirjen
Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, merinci
indikator kemampuan penalaran matematis sebagai berikut:*’

1) Mengajukan dugaan,
2) Melakukan manipulasi matematika,

3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan
atau bukti terhadap kebenaran solusi,

> Hayatun Nufus dan Rezi Ariawan, “Keterkaitan Hubungan Antara Kemampuan
Kamunikasi dan Penalaran Matematis Siswa,” Symmetry: Pasundan Journal of Research in
Mathematics Learning and Education, 28 Juli 2017, Him. 33,
httfs://doi.org/10.23969/symmetry.v2i1.240.
16 National Council Of Teacher Of Mathematics (NCTM), Principles And Standards For

School Mathematics (Reston, VA: NCTM, 2000), HIm. 56.

&2 ' wardhani, Analisis SI Dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs Untuk
Optilmalisasi Pencapaian Tujuan, Him. 14.
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Menarik kesimpulan dari pernyataan,

Memeriksa kesahihan suatu argumen,

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi.

Dari beberapa indikator yang telah dipaparkan, maka

indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah indikator yang merujuk pada pedoman teknis

Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor

506/C/Kep/PP/2004, indikator kemampuan penalaran matematis

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengajukan dugaan.

Mengajukan dugaan merupakan kemampuan siswa dalam
mengajukan berbagai kemungkinan pemecahan sesuali
dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Melakukan manipulasi matematika.

Melakukan manipulasi matematika merupakan kemampuan
siswa dalam mengerjakan atau menyelesaikan suatu
permasalahan dengan menggunakan berbagai cara sehingga
tercapai tujuan yang diinginkan.

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan
atau bukti terhadap kebenaran solusi.

Siswa mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi dan menyimpulkan masalah yang
diselidiki.

Menarik kesimpulan dari pernyataan.
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Menarik kesimpulan dari pernyataan merupakan proses
berpikir yang menggunakan pengetahuannya sedemikian rupa
untuk menghasilkan sebuah pemikiran dari sebuah
pernyataan.

Memeriksa kesahihan suatu argumen.

Memeriksa kesahihan suatu argumen merupakan kemampuan
yang menginginkan siswa agar menyelidiki tentang
kebenaran dari suatu pernyataan yang ada.

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi.

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi merupakan kemampuan siswa dalam
menemukan pola atau cara dari suatu pernyataan yang ada
sehingga dapat mengembangkannya ke dalam kalimat
matematika untuk membuat suatu generalisasi.

Adapun pedoman penskoran kemampuan penalaran

matematis siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

TABELII. 2
PEDOMAN PENSKORAN
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor

Mengajukan | Tidak menjawab apapun atau tidak sesuai | 0
dugaan. permasalahan.

Merumuskan hal-hal yang diketahui | 1
dengan benar.
Mengajukan  dugaan dan sebagian | 2
penyelesaiannya hampir benar.
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Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor
Mengajukan dugaan dan hampir seluruh | 3
penyelesaiannya  telah  dilaksanakan
dengan benar.
Mengajukan  dugaan dan  seluruh | 4
penyelesaiannya telah  dilaksanakan
dengan benar.
Melakukan | Tidak menjawab apapun atau tidak sesuai | 0
manipulasi | permasalahan.
matematika. | Merumuskan hal-hal yang diketahui | 1
dengan benar.
Melakukan sebagian manipulasi | 2
matematika dengan benar.
Melakukan hampir selurun manipulasi | 3
matematika dengan benar.
Melakukan seluruh manipulasi | 4
matematika dengan benar.
Menarik Tidak menjawab apapun atau tidak sesuai | 0
kesimpulan, | permasalahan.
menyusun Merumuskan hal-hal yang diketahui | 1
bukti, dengan benar.
memberikan | Menarik kesimpulan, menyusun bukti, | 2
alasan atau | memberikan alasan atau bukti terhadap
bukti kebenaran  solusi  sebagian  telah
terhadap dilaksanakan dengan benar.
kebenaran Menarik kesimpulan, menyusun bukti, | 3
solusi. memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi hampir seluruhnya telah
dilaksanakan dengan benar.
Menarik kesimpulan, menyusun bukti, | 4
memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran  solusi  seluruhnya telah
dilaksanakan dengan benar.
Menarik Tidak menjawab apapun atau tidak sesuai | 0
kesimpulan | permasalahan.
dari Merumuskan hal-hal yang diketahui | 1
pernyataan. | dengan benar.
Sebagian kesimpulan telah dilaksanakan | 2
dengan benar.
Hampir  seluruh  kesimpulan telah | 3
dilaksanakan dengan benar.
Seluruh kesimpulan telah dilaksanakan | 4
dengan benar.
Memeriksa | Tidak menjawab apapun atau tidak sesuai | 0
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Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor
kesahihan permasalahan.
suatu Merumuskan hal-hal yang diketahui | 1
argumen. dengan benar.
Memeriksa kesahihan suatu argumen | 2
sebagian telah dilaksanakan dengan
benar. 3
Memeriksa kesahihan suatu argumen
hampir seluruhnya telah dilaksanakan
dengan benar.
Memeriksa kesahihan suatu argumen
seluruhnya telah dilaksanakan dengan | 4
benar.
Menemukan | Tidak menjawab apapun atau tidak sesuai | 0
pola  dari | permasalahan.
gejala Merumuskan hal-hal yang diketahui | 1
matematis | dengan benar.
untuk Menemukan pola dari gejala matematis | 2
membuat untuk membuat generalisasi sebagian
generalisasi. | telah dilakukan dengan benar.
Menemukan pola dari gejala matematis | 3
untuk membuat generalisasi hampir
seluruhnya telah dilakukan dengan benar.
Menemukan pola dari gejala matematis | 4
untuk membuat generalisasi seluruhnya
telah dilakukan dengan benar.
3. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Keberhasilan dalam belajar dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor, baik dari dalam diri maupun dari luar diri. Satu

diantara faktor dari dalam diri yang mungkin dapat memengaruhi

hasil belajar adalah minat belajar. Minat belajar yang tinggi dapat

memudahkan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan

kurangnya minat belajar dapat berakibat pada kurangnya rasa

ketertarikan terhadap suatu bidang tertentu,

bahkan dapat
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memunculkan sikap penolakan kepada guru. Beberapa penelitian
di Amerika Serikat menunjukkan bahwa kegagalan studi para
pelajar antara lain karena mereka kurang berminat dalam
belajar.'®

Menurut Hilgard dalam Slameto memberikan rumusan
minat adalah “interest is persisting tendency to pay attention to
and enjoy some activity or contens”. Artinya, minat adalah

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan memegang

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

beberapa kegiatan.*

Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
menyuruh.?® Sehingga minat merupakan suatu hal yang dapat
medorong siswa untuk ikut serta dalam berlangsungnya proses
pembelajaran. Sebagai contoh, siswa yang berminat terhadap
pembelajaran matematika akan merasa senang mengikuti
pembelajaran dan akan belajar dengan sungguh-sungguh serta
rajin dalam belajar.

Menurut R. Gagne dalam Amir belajar dapat didefinisikan
sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Bagi Gagne, belajar

dapat dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi

'8 Hendriana, Rohaeti, dan Sumarno, Op. Cit., HIm. 163.

¥ Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka
a, 2010), HIm. 57.

%% 1bid., HIm. 98.
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dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.?
Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha uang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.?
Dengan demikian belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan.

Menurut Guilford dalam Lestari, minat belajar adalah
dorongan-dorongan dari dalam diri secara psikis untuk
mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan dan
kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara aktif dan
senang untuk melakukannya.”® Namun demikian, minat belajar
tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Artinya,
minat belajar pada diri seseorang dapat didorong oleh dirinya
sendiri atau dapat juga dipengaruhi oleh faktor diluar dirinya
misalnya, guru, teman, orang tua, buku, media cetak dan
elektronik, dan lain sebagainya.

Dari beberapa pernyataan tersebut, maka minat belajar
merupakan suatu rasa ketertarikan dalam melakukan proses
pembelajaran untuk menambah pengetahuan, keterampilan, dan

pengalaman. Minat belajar bukan bawaan dari lahir melainkan
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21 Amir dan Risnawati, Op. Cit., HIm. 4.
22 Slameto, 2010. Op. Cit., HIm. 98.
2% Eka Lestari dan Yudhanegara, Op. Cit., HIm. 93.
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bisa muncul dikarenakan pengaruh lingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu, minat belajar siswa bisa berubah-ubah tergantung
individu dan lingkungannya.
Gie dalam Hendriana mengemukakan beberapa peranan
minat belajar, yaitu:?*
1) Minat melahirkan perhatian secara bersamaan.
2) Minat membantu terciptanya konsentrasi.
3) Minat mencegah gangguan dari luar.
4) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam
ingatan.
5) Minat memperkecil kebosanan.
Slameto mengemukakan beberapa ciri-ciri siswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi sebagai berikut:
1) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan menyimak sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.
2) Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya.
3) Menunjukkan rasa kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang
diminatinya.
4) Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada
hal yang lainnya.
5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan

kegiatan.

neny wisey jieAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

? Hendriana, Rohaeti, dan Sumarno, Op. Cit., HIm. 164.
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Menurut Nursalam dalam Komariah, kriteria minat
seseorang dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu:
1) Tinggi, jika seseorang sangan menginginkan objek minat
dalam waktu tertentu.
2) Sedang, jika seseorang menginginkan objek minat akan
tetapi tidak dalam waktu segera.

3) Rendah, jika seseorang tidak menginginkan objek minat.

b. Indikator Minat Belajar

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

Mengukur minat belajar perlu adanya indikator untuk
dijadikan sebagai pedoman pengukuran. Karunia mengemukakan
beberapa indikator minat belajar diantaranya:*®

1) Perasaan senang.

2) Ketertarikan untuk belajar.

3) Menunjukkan perhatian saat belajar.
4) Keterlibatan saat belajar.

Indikator minat belajar yang lain dikemukakan oleh
Djamarah dalam Hendriana, diantaranya:?’

1) Rasa suka atau senang.

2) Pernyataan lebih menyukai sesuatu.

3) Adanya rasa ketertarikan.

4) Adanya kesadaran untuk belajar atas keinginan sendiri tanpa
disuruh.

5) Berpartisipasi dalam aktivitas belajar.

6) Bersedia memberikan perhatian.

% Siti Komariyah, Dian Septi Nur Afifah, dan Gaguk Resbiantoro, “Analisis Pemahaman
ep dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Minat Belajar Siswa,” Jurnal
M 4, no. 1 (2018): HIm. 3.

26 Eka Lestari dan Yudhanegara, Op. Cit., HIm. 93-94.
2" Hendriana, Rohaeti, dan Sumarno, Op. Cit., HIm. 164-165.
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Sedangkan, menurut Brown dalam Hendriana, indikator
minat belajar yaitu:*®
1) Perasaan senang.
2) Ketertarikan.
3) Keterlibatan dalam belajar.
4) Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas.

5) Tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal
belajar.

Dari beberapa indikator tersebut, indikator minat belajar
yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator minat
belajar yang dikemukakan oleh Karunia, yaitu:

1) Perasaan senang.

2) Ketertarikan untuk belajar.

3) Menunjukkan perhatian saat belajar.
4) Keterlibatan saat belajar.

Adapun pemberian skor minat belajar siswa dapat
ditunjukkan dengan skala likert yang mengharuskan responden

untuk menjawab pernyataan-pernyataan dengan satu jawaban

seperti berikut:?®

TABEL I11. 3
PEDOMAN PENSKORAN MINAT BELAJAR
Pilihan Jawaban | Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

Berikut kisi-kisi angket berdasarkan indikatornya:

TABELII. 4

Agluej[ng jo A31SId2ATU) dDTWIR]S] d)¥}S
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*% Ibid., HIm. 165.
2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
), HIm. 93.
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©

I KISI-KISI ANGKET

=

o Indikator Keterangan

© Perasaan Pendapat siswa tenatng  pembelajaran
o Senang matematika.

= Kesan siswa terhadap guru matematika.

— Perasaan siswa selama mengikuti pembelajaran
= matematika.

c Ketertarikan | Rasa ingin tahu siswa saat mengikuti
= untuk belajar | pembelajaran matematika.

(%)) Penerimaan siswa saat diberi tugas/PR oleh
5 guru.

== Menunjukkan | Perhatian saat mengikuti  pembelajaran
&2 perhatian saat | matematika.

X belajar Perhatian siswa saat diskusi pelajaran
g matematika.

Keterlibatan
untuk belajar

Kesadaran tenatng belajar dirumah.

Kegiatan siswa sekolah dan sebelum masuk
sekolah

4. Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran
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yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa
berkenaan dengan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dan dapat
dipelajari selangkah demi selangkah.®* Pendapat lain menyatakan
bahwa model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang
ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa dimana guru lebih

aktif dalam proses pembelajaran.®*

1S JO AJISIdATU) dDIWIR[S] d}e}§

= ¥ Mohammad Dadan Sundawan, “Perbedaan Model Pembelajaran Konstruktivisme dan
Mgiel Pembelajaran Langsung,” no. 1 (2016): Hlm. 1.

3! Indri Jati Sugesti, Risma Simamora, dan Ayu Yarmayani, “Perbandingan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Menggunakan Model Pembelajaran SAVI dan Model
Peffibelajaran Langsung Siswa Kelas VIII SMPN 2 Kuala Tungkal,” PHI: Jurnal Pendidikan
Matématika 2, no. 1 (1 Juni 2018): HIm. 14, https://doi.org/10.33087/phi.v2i1.22.
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Depdiknas mengemukakan ciri-ciri  model pembelajaran

langsung®, sebagai berikut:

Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil belajar.
Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.
Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung
berlangsung dan berhasilnya pengajaran.

Pada model pembelajaran langsung, terdapat lima fase

pembelajaran yang dapat dikembangkan, yaitu:

a. Directing. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada seluruh

kelas dan memastikan bahwa semua peserta didik mengetahui apa
yang harus dikerjakan dan menarik perhatian peserta didik pada
poin-poin yang membutuhkan perhatian khusus.

Instruction. Guru memberikan informasi dan menstruksasikan
dengan baik.

Demonstrating. Guru menunjukkan, mendeskripsikan, dan
mebuat model dengan menggunakan sumber serta display visual
yang tepat.

Eksplaining and illustrating. Guru memberikan penjelasan-
penjelasan akurat dengan tingkat kecepatan yang pas dan merujuk
pada metode sebelumnya.

Questioning and discussing. Guru bertanya memastikan seluruh

peserta didik.

Iefg uejrng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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%2 Sundawan, “Perbedaan Model Pembelajaran Konstruktivisme dan Model Pembelajaran
Laagsung,” Hlm. 6.
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5. Hubungan Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design

dengan Kemampuan Penalaran Matematis serta Minat Belajar
Siswa

Penalaran dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau aktivitas
berpikir untuk membuat kesimpulan atau pernyataan baru yang benar
berdasarkan pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau
diasumsikan  sebelumnya. Kemampuan penalaran matematis
merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan siswa, karena
kemampuan ini berperan penting dalam membantu siswa
menyelesaikan dengan mudah permasalahan sehari-hari yang
membutuhkan kemampuan bernalar. Oleh karena itu diperlukan
strategi pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran
Meaningful Instructional Design.

Model pembelajaran meaningful instructional design adalah
model pembelajaran yang mengutamakan kebermaknaan dan
efektivitas dengan cara membuat kerangka kerja-aktivitas secara
konseptual kognitif-konstruktivis. Model pembelajaran meaningful
instructional design ini efektif di terapkan dalam proses belajar
mengajar karena dapat mendorong aktifitas belajar siswa menjadi
aktif, membuat pengetahuan atau pengalaman siswa yang telah
dipelajari kembali dimunculkan dan membuat siswa menjadi lebih
mudah memahami materi yang disampaikan karena adanya

kebermaknaan belajar dalam proses belajar mengajar.
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Terdapat kaitan antara indikator kemampuan penalaran
matematis siswa dengan model pembelajaran meaningful instructional
design. Diantaranya, menggunakan pola atau hubungan untuk
menganalisis situasi matematis dimana hal tersebut berkaitan dengan
sintak model pembelajaran meaningful instructional design dengan
fase Lead-in yang dalam pembelajaran berhubungan dengan
pengalaman, peristiwa, maupun fakta-fakta baru kemudian
menganalisis pengalaman tersebut dan menghubungkan ide-ide
mereka dengan materi atau konsep baru. Salah satu indikator lainnya
adalah kemampuan memperkirakan jawaban dan proses solusi, dalam
model pembelajaran meaningful instructional design indikator
tersebut berkaitan dengan sintak Reconstruction dan Production.
Dimana siswa menciptakan interpretasi mereka sendiri untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dengan menggunakan cara
sehingga tercapai tujuan yang dikehendaki. Berdasarkan uraian
tersebut, pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
meaningful instructional design dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa.

Selain untuk membantu kematangan dalam bernalar, model
pembelajaran meaningful instructional design ini juga diharapkan
dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam mempelajari
matematika sehingga mampu memecahkan permasalahan matematika

tingkat tinggi. Dengan demikian, tampak adanya hubungan model
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pembelajaran meaningful instructional design, penalaran matematis,

dan minat belajar siswa.

B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rosita dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Cooperative Meaningful Instructional Design (C-
MID) Terhadap Hasil Belajar Siswa di MTsN Langsa” memberikan
kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperatif

Meaningful Instructional Design (C- MID) terbukti dapat

nelry eysng Nin y!jlw ejdio ey @

meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan tanpa
menggunakan  model  pembelajaran  Cooperatif ~ Meaningful
Instructional Design (C- MID) pada materi segitiga.*
2. Penelitian yang dilakukan oleh Irwan dan Murti dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengaruh Model Meaningful Instruction Design
Dengan Pendekatan RME Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi
Pecahan” memberikan kesimpulan bahwa model MID dengan
pendekatan RME memiliki pengaruh positif dalam peningkatkan hasil
belajar matematika siswa materi pecahan.*
Penelitian yang dilakukan oleh Sekarini, Suparta dan Astawa dalam
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran MID

(Meaningful Instructional Design) Berorientasi Mind Mapping Untuk

S|Jo A3IsIdATU) dIUTR[S] d)B)S
w

c %% Rosita Rosita, “Pengaruh Cooperative Meaningful Instructional Design (C-MID)
TeFhadap Hasil Belajar Siswa di MTsN Langsa,” Jurnal llmiah Pendidikan Matematika Al
Qa_ﬁ_:‘,asadl 2, no. 2 (11 Februari 2019): 13-40, https://doi.org/10.32505/qalasadi.v2i2.796.

W * Alken Irwan dan Rahayu Condro Murti, “Pengaruh Model Meaningful Instruction
Design Dengan Pendekatan RME Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan,”
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 12, no. 1 (31 Maret 2023): 636,
https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i1.6292.
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Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII-C
SMP Negeri 4 Seririt” memberikan kesimpulan bahwa Pemahaman
konsep matematika siswa Kelas VII-C SMP N 4 Seririt melalui
penerapan model pembelajaran MID berorientasi mind mapping
mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Dan respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran MID berorientasi mind

mapping dalam pembelajaran matematika tergolong positif.*®

. Konsep Operasional

ne!;:l eysng NIn!lw ejdid yeHq @

1. Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design
Model pembelajaran meaningful instructional design yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang
menekankan pada kebermaknaan dalam proses belajar dengan cara
membuat kerangka kerja-aktivitas yang berlandaskan permasalahan
kehidupan sehari-hari.
Adapun langkah-langkah model pembelajaran meaningful
instructional design yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Lead-in dengan melakukan Kkegiatan yang terkait dengan
pengalaman, analisis pengalaman, dan konsep-ide.
Kegiatan belajar dilakukan dengan menghubungkan pengalaman

atau peristiwa maupun fakta-fakta baru kemudian pengalaman

S ufe3[ng Jo AJISIDATU() dIWER[S] 3}e}§

%1 G A Sekarini, IN Suparta, dan I W P Astawa, “Penerapan Model Pembelajaran MID
(Meaningful Instructional Design) Berorientasi Mind Mapping Untuk Meningkatkan Pemahaman
Kdlisep Matematika Siswa Kelas VII-C SMP Negeri 4 Seririt,” Jurnal Pendidikan dan
Pefbelajaran Matematika Indonesia 7, no. 1 (2018).
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atau ide-ide mereka dianalisis dan dihubungkan dengan materi
atau konsep baru.

b. Reconstruction melakukan fasilitasi pengalaman belajar untuk
menggali minat dengan eksplorasi media.
Yang mana konsep pembelajaran ini menekankan pada siswa
untuk menciptakan interpretasi mereka sendiri terhadap dunia
informasi. Siswa meletakkan pengalaman belajar dengan
pengalamannya sendiri.

c. Production melalui ekspresi-apresiasi konsep.
Konsep materi pembelajaran yang telah dipelajari kemudian di
apresiasi atau diaplikasikan kedalam bentuk nyata. Selain itu juga
membawa alur pembelajaran yang produktif sehingga siswa tidak
hanya memahami secara konseptual saja, tetapi juga dapat

menciptakan hal baru dari konsep yang dipahami.

2. Kemampuan Penalaran Matematis
Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan
dalam suatu kegiatan atau aktivitas berpikir untuk membuat
kesimpulan atau pernyataan baru yang benar berdasarkan pernyataan
yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.
Indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah indikator yang merujuk pada pedoman

teknis  Peraturan  Dirjen  Dikdasmen  Depdiknas  Nomor
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506/C/Kep/PP/2004, indikator kemampuan penalaran matematis

adalah sebagai berikut:

a.

e.

Mengajukan dugaan.

Mengajukan dugaan merupakan kemampuan siswa dalam
mengajukan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya.

Melakukan manipulasi matematika.

Melakukan manipulasi matematika merupakan kemampuan siswa
dalam mengerjakan atau menyelesaikan suatu permasalahan
dengan menggunakan berbagai cara sehingga tercapai tujuan yang
diinginkan.

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran solusi.

Siswa mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi dan menyimpulkan masalah yang
diselidiki.

Menarik kesimpulan dari pernyataan.

Menarik kesimpulan dari pernyataan merupakan proses berpikir
yang menggunakan pengetahuannya sedemikian rupa untuk
menghasilkan sebuah pemikiran dari sebuah pernyataan.

Memeriksa kesahihan suatu argumen.
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Memeriksa kesahihan suatu argumen merupakan kemampuan
yang menginginkan siswa agar menyelidiki tentang kebenaran
dari suatu pernyataan yang ada.

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi merupakan kemampuan siswa dalam menemukan
pola atau cara dari suatu pernyataan yang ada sehingga dapat
mengembangkannya ke dalam kalimat matematika untuk

membuat suatu generalisasi.

3. Minat Belajar

Minat belajar merupakan suatu rasa ketertarikan dalam

melakukan proses pembelajaran untuk menambah pengetahuan,

keterampilan, dan pengalaman.

Indikator minat belajar yang digunakan dalam penelitian ini

adalah indikator minat belajar yang dikemukakan oleh Karunia, yaitu:

a.

b.

Perasaan senang.
Ketertarikan untuk belajar.
Menunjukkan perhatian saat belajar.

Keterlibatan saat belajar.

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka peneliti

menyimpulkan hipotesis ssebagai berikut:
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1. H, :terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa

yang belajar menggunakan model pembelajaran meaningful
instructional design dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran langsung.

H, : tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran meaningful
instructional design dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran langsung

H, : terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa
yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah

H, : tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara
siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah.

H, : terdapat interaksi antara model pembelajaran meaningful
instructional design dan minat belajar terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa.

H, : tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran meaningful
instructional design dan minat belajar terhadap kemampuan penalaran

matematis siswa.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan bagian dari
metode kuantitatif. Penelitian eksperimen adalah jenis penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan.® Jadi, penelitian eksperimen ini
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari variabel-
variabel yang telah dipilih untuk dijadikan penelitian. Desain dari
penelitian ini adalah faktorial eksperimen. Faktorial eksperimen yaitu
memperhatikan variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan
(variabel independen) terhadap hasil (variabel dependen).?

Pada desain ini, terdapat dua kelompok, kelompok pertama
diberikan perlakuan dan kelompok lainnya tidak diberikan perlakuan.
kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.
Kemudian, kedua kelompok diberi posttest. Secara rinci tabel rancangan

penelitian faktorial eksperimen sebagai berikut:*

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2013, HIm. 72.
? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,

), Him. 117.

% Eka Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, Hlm. 149.

44
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TABEL I11. 1
RANCANGAN PENELITIAN FAKTORIAL EKSPERIMEN
Kelompok | Perlakuan | Variabel Moderator | Posttest
A X Y O
A C Y O]
A X Y, O
A C Y, O]
A X Y3 O
A C Y3 )
Keterangan:
A : Pengambilan sampel secaara acak (random)
X : Perlakuan yang diberikan
C : Kontrol terhadap perlakuan
O : Hasil Posttest
Y1Y2 Y3 : Variabel moderator

Minat belajar siswa dilihat dengan menggunakan skala non-tes di
awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skala minat belajar dibagi
menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bangkinang Kota
yang berlokasi di Jalan Letnan Boyak No. 11 Bangkinang, Kab.
Kampar, Riau.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun

ajaran 2023/2024 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika
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yang ada di SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. Jadwal penelitian dapat

dilihat pada Tabel 111.2

TABEL IIl. 2

JADWAL PENELITIAN

Waktu

Kegiatan

10 — 27 Agustus 2023

Membuat perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian

29 Agustus dan 6
September 2023

Bimbingan perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian

8 September 2023

Uji coba soal kemampuan penalaran dan
angket minat belajar

11 dan 12 September
2023

Memberikan angket minat belajar

11 — 25 September 2023

Melakukan kegiatan pembelajaran dengan
model meaningful instructional design dan
tanpa model meaningful instructional
design

2 dan 3 Oktober 2023

Memberikan soal posttest

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII.

Sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 2

kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik

purposive sampling, yang merupakan teknik penentuan anggota sampel

dari pertimbangan tertentu.' Pertimbangan tertentu yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tidak mungkin mengacak siswa karena proses pembelajaran terikat

dengan kurikulum yang berlaku di sekolah serta akan adanya kesulitan

pada pelaksanaan tes dan pengujian statistiknya.

2. Kedua kelas yang dipilih diajar oleh guru matematika yang sama.

neny wisey jieAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

Y 1bid., HIm. 110.
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3. Kedua kelas yang dipilih karena adanya rekomendasi dari guru mata
pelajaran matematika di sekolah tersebut, yang menyatakan bahwa
kedua kelas yang dijadikan sampel tersebut tidak memiliki perbedaan
dari segi kemampuan, sehingga bisa dijadikan sampel penelitian.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka terpilihlah
kelas VII1I. B yang berjumlah 27 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas

VIII.C yang berjumlah 26 orang sebagai kelas kontrol. Tetapi, kedua kelas

tersebut tetap di uji normalitas dan homogenitas kemampuan penalaran

matematis serta uji-t dengan melakukan uji kesamaan rata-rata. Untuk
perhitungan uji normalitas kemampuan penalaran matematis sebelum
perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 29, dan untuk uji homogenitas
kemampuan penalaran matematis sebelum perlakuan kelas dapat dilihat
pada Lampiran 31, serta untuk uji-t kemampuan penalaran matematis

sebelum perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 32.

. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variansi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.”> Maka dari itu variabel dalam penelitian ini terdiri

dari:

neny wisey jileAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}e}S

Z Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), Him. 3.
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©

g 1. Variabel Bebas (Independent Variable)

; Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

E’ menjadi penyebab perubahannya atau penyebab timbulnya variabel

g terikat (Depent Variable).? Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

g model pembelajaran Meaningful Instructional Design.

i Variabel Terikat (Dependent Variable)

“E_ Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

Q_J; yang menjadi akibat, karena adanya bebas.* Variabel terikat dalam

g penelitian ini adalah kemampuan penalaran matematis siswa.
Variabel Moderator

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi

(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan
terikat.> Variabel moderator dalam penelitian ini adalah minat belajar
siswa.

S :

~E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes

Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan
memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat

pertanyaan/soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

% Ibid., HIm. 4.
* Ibid.
® 1bid.

neny wisey jrredAg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S]
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terutama pada aspek kognitif.° Jenis tes yang dilakukan pada
penelitian adalah posttest yang diberikan pada akhir penelitian dengan
indikator-indikator kemampuan penalaran matematis yang terdiri dari

6 soal berbentuk essay.

Angket

Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respons
(responden).” Dalam penelitian ini, peneliti menyusun angket
menggunakan skala likert yang terdiri dari pernyataan positif dan

pernyataan negatif.

Observasi

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran pada kelas
eksperimen dengan mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan

setiap kali pertemuan.

Instrumen Penelitian

1. Perangkat Pembelajaran

a. Capaian Pembelajaran (CP)
Capaian pembelajaran (CP) yang digunakan yaitu CP
kelas VIII semester ganjil dan memuat berbagai kompetennsi

pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai beserta konten

nery wisey Hirefg uejng jo £3

® Eka Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit., HIm. 232.
iyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2013, HIm. 142.
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yang harus dipelajari dan dan harus dicapai siswa pada setiap

fase.
Modul Ajar

Modul ajar disebut sebagai suatu proses penyusunan
materi suatu pembelajaran yang menggunakan

mediapembelajaran, pendekatan/model/metode serta penilaian
yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).

Instrumen Pengumpulan Data

a. Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Tes kemampuan penalaran matematis yang digunakan
dalam penelitian ini berupa posttest yang diberikan setelah semua
materi diajarkan kepada siswa dan bertujuan untuk memperoleh
data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
terutama pada peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa. Sebelum posttest diujikan kepada siswa, soal tersebut diuji
untuk melihat validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal tes sebagai syarat untuk mendapatkan instrumen
penelitian yang valid. Adapun persyaratan yang dilakukan untuk
analisis soal yang akan diuji cobakan kepada siswa ialah sebagai

berikut:
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§ 1) Validitas Butir Soal
; Validitas instrumen penelitian baik dalam bentuk tes,
E’ angket atau observasi dapat diketahui dengan melakukan
2 analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor
g item instrumen dengan skor totalnya. Hal ini bisa dilakukan
i dengan korelasi product moment. Rumus yang digunakan
‘E_ adalah sebagai berikut:®
Q_JJ:! y B N.XXY -QX)QY)
= VIN.Z X2 — (X X)2][N.X Y2 ~ (X Y)?]
Keterangan:
Ty - Koefisien validitas

2. X :jumlah skor item
>.Y :jumlah skor total (seluruh item)
N : jumlah responden

Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:

TeyVn — 2
Lhitung =
N A
Keterangan:
thitung - Nilai t hitung
Ty - Koefisien korelasi
n : jumlah responden

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas

butir soal dengan membandingkan nilai tp;sng dengan

t:aper dalam hal ini pada taraf @ = 0,05 dan derajat

kebebasan (dk = n — 2), kaidah keputusan:

AS uej[Nng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

8 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual

daB-Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), HIm. 164.
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Jika thirung < traper Maka butir soal tersebut invalid
Jika thitung = traper Maka butir soal tersebut valid
Kriteria untuk menginterpretasikan indeks validitas

mengacu pada tabel I11. 3.°

TABEL I111. 3
KRITERIA INDEKS VALIDITAS INSTRUMEN
Koefisien Korelasi Interpretasi
0,90 <1,,,< 1,00 Sangat tinggi
0,70 <7, <0,90 Tinggi
0,40 <7,,<0,70 Sedang
0,20<r, <0,40 Rendah
Ty < 0,20 Sangat rendah

Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba
soal kemampuan penalaran matematis dapat dilihat pada

Lampiran 22 dan terangkum pada Tabel 111.4.

TABEL 111. 4

HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS SOAL
No. t hitung t tabel Keputusan

1 5,9687 1,706 Valid

2 3,8877 1,706 Valid

3 4,3979 1,706 Valid

4 5,9090 1,706 Valid

5 5,2847 1,706 Valid

6 4,2665 1,706 Valid

Berdasarkan perhitungan Tabel 111.4 dapat

disimpulkan bahwa semua soal valid karena tp;pyng >

t:ape; dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

neny wisey jieAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

% Eka Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit., HIm. 193.
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2) Reliabilitas Butir Soal
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur
ketetapan (konsisten) instrumen atau ketetapan siswa dalam
menjawab soal atau evaluasi tersebut. Suatu alat evaluasi
(instrumen) dikatakan baik bila reliabilitasnya tinggi.
Proses perhitungan reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan metode alpha cronbach.'® Untuk menghitung

nilai varians tiap butir item dengan rumus:

ZXiZ - (21}61)2

5o B

N

Selanjutnya, menentukan nilai varians total dengan rumus:

Z YZ N (Z]\);)Z

2
or = N

Kemudian, menentukan nilai reliabilitas instrumen dengan

rumus:

Keterangan:

r - nilai reliabilitas

of : varians skor tiap-tiap item

Y of : jJumlah varians skor tiap-tiap item
0% - varians total

Y X;2 :jumlah kuadrat item X;

(X X;)? :jumlah item X; dikuadratkan
Y>Y?  :jumlah kuadrat Y total

(X Y)? :jumlah Y total dikuadratkan

k : jJumlah item

neny wisey jieAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

1% Siregar, Op. Cit., HIm. 176.
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N > jumlah siswa

Menentukan apakah butir instrumen tersebut
reliabel atau tidak adalah dengan membandingkan 7p;tyng
dengan r;,p¢; dengan ketentuan sebagai berikut:
Jika Thitung < Traper Maka instrumen tersebut tidak reliabel
JiKa Thitung = Traper Maka instrumen tersebut reliabel

Kriteria untuk menginterpretasikan indeks reliabilitas

mengacu pada Tabel 111. 5.

TABEL I11.5
KRITERIA INDEKS RELIABILITAS INSTRUMEN
Koefisien korelasi Interpretasi
0,90 <r<1,00 Sangat tinggi
0,70 <r<0,90 Tinggi
0,40<r<0,70 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah
r>0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji soal
kemampuan penalaran matematis diperoleh koefisien
reliabilitas (r) sebesar 0,78, diperoleh 7y;png = 0,78 >
Traver = 0,374 berada pada interval 0,70 > r > 0,90 maka
penelitian bentuk soal penalaran matematis dengan
menyajikan 6 soal berbentuk uraian diikuti 28 siswa memiliki
kualitas interpretasi reliabilitas yang tinggi. Perhitungan
reliabilitas uji soal kemampuan penalaran matematis dapat

dilihat pada Lampiran 24.
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'! Eka Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit., HIm. 206.
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3) Daya Pembeda Soal
Perhitungan daya pembeda bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana suatu alat evaluasi dapat
membedakan antara siswa yang berkemampuan rendah
dengan siswa berkemampuan tinggi. Daya pembeda

instrumen dalam penelitian ini dihitung dengan rumus:*?

pp  FA—*B
- SMI

Keterangan:

DP  :daya pembeda

XA : rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

XB : rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI1 :skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang
diperoleh apabila menjawab butir soal tersebut
dengan benar.

Kriteria untuk menginterpretasikan indeks daya

pembeda mengacu pada Tabel 111.6."

TABEL I11. 6
KRITERIA INDEKS DAYA PEMBEDA INSTRUMEN

Daya Pembeda Interpretasi
0,70 < DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,00 < DP <0,20 Buruk

DP <0,00 Sangat buruk

Hasil pengujian daya pembeda untuk tiap item uji
coba soal kemampuan penalaran matematis dapat dilihat pada

Lampiran 25 dan terangkum pada Tabel 111.7.

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

12 1bid., HIm. 217.
3 1bid.
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TABEL I11.7
HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA

No. DP Harga Daya Pembeda | Keterangan
1 0,4 0,40 <DP < 0,70 Baik
2 0,3 0,20<DP <0,40 Cukup
3 0,4 0,40 <DP <0,70 Baik
4 0,4 0,40 <DP < 0,70 Baik
5 0,5 0,40 <DP <0,70 Baik
6 0,3 0,20 <DP <0,40 Cukup

4) Tingkat Kesukaran Soall

Tingkat kesukaran menunjukkan keberadaan suatu
item tes apakah dikategorikan terlalu sukar, sukar, sedang,
mudah atau terlalu mudah untuk mengerjakannya. Butir
item yang baik adalah butir item yang tidak terlalu sukar
dan tidak pula terlalu mudah. Tingkat kesukaran soal dalam

penelitian ini dihitung dengan rumus:*

IK = ad
~ SMI
Keterangan:
X : rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI  :skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang
diperoleh apabila menjawab butir soal tersebut
dengan benar.

Kriteria interpretasi indeks kesukaran mengacu pada

Tabel 111.8.%°
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% Ibid., HIm. 224.
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TABEL I11. 8
KRITERIA INDEKS KESUKARAN INSTRUMEN
Indeks Kesukaran Interpretasi
IK =0,00 Terlalu sukar
0,00 < IK <0,30 Sukar
0,30 < IK <0,70 Sedang
0,70 <IK < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Hasil pengujian tingkat kesukaran untuk tiap item uji coba
soal kemampuan penalaran matematis dapat dilihat pada

Lampiran 26 dan terangkum pada Tabel 111.9.

TABEL I11.9
HASIL KRITERIA TINGKAT KESUKARAN
No. TK Indeks Kesukaran Keterangan
1 0,67 0,30 <IK<0,70 Sedang
2 0,54 0,30<IK<0,70 Sedang
3 0,46 0,30<IK<0,70 Sedang
4 0,31 0,30 < 1K <0,70 Sedang
5 0,54 0,30 < 1K <0,70 Sedang
6 0,38 0,30<1IK<0,70 Sedang

Rekapitulasi uji coba soal kemampuan penalaran matematis

dapat dilihat pada Tabel 111.10

TABEL I11. 10
REKAPITULASI HASIL SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS
Sl\é (;I Validitas | Reliabilitas Pe[r)r?g;da KISIEEE?;n Keterangan
1 Valid Baik Sedang Dipakai
2 Valid Cukup Sedang Dipakai
3 Valid Tinggi Baik Sedang Dipakai
4 Valid Baik Sedang Dipakai
5 Valid Baik Sedang Dipakai
6 Valid Cukup Sedang Dipakai
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b. Angket Minat Belajar
Sebelum angket minat belajar diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan uji coba
pada kelas uji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas tiap

butir pernyataannya.

1) Validitas Angket
Validitas butir angket minat belajar ditentukan dengan
cara mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total yang
diperoleh siswa. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi

product moment. Rumus yang digunakan adalah sebagali

berikut:*
- N.ZXY - (EX)(EY)
VIN.X X2 - (ZX)2][N.X Y2~ (XY)?]
Keterangan:
Txy : koefisien validitas

> X  :jumlah skor item
.Y :jumlah skor total (seluruh item)
N : jumlah responden

Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:

. TeyVi — 2
hitung = \/7
1= 13,2
y
Keterangan:

thitung - Nilai t hitung
Txy : koefisien korelasi
n : jumlah responden

neny wisey jieAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas
butir soal dengan membandingkan nilai tp;¢ng dengan
t:aper dalam hal ini pada taraf @ = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n — 2), kaidah keputusan:

Jika thirung < traper Maka butir soal tersebut invalid
Jika thitung = traper Maka butir soal tersebut valid

Hasil perhitungan validitas uji coba angket minat

belajar siswa dapat dilihat pada Tabel I11.11.

TABEL I11. 11
HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS
ANGKET
No. | Harga thisung | Harga t;qpe; | Keputusan
1 2,8524 1,706 Valid
2 1,5973 1,706 Invalid
3 2,4554 1,706 Valid
4 2,9474 1,706 Valid
5 3,4351 1,706 Valid
6 2,9701 1,706 Valid
7 1,1202 1,706 Invalid
8 2,6075 1,706 Valid
9 4,2036 1,706 Valid
10 2,2999 1,706 Valid
11 1,2919 1,706 Invalid
12 4,0500 1,706 Valid
13 5,5442 1,706 Valid
14 3,1772 1,706 Valid
15 3,4645 1,706 Valid
16 4,5681 1,706 Valid
17 2,6112 1,706 Valid
18 5,2783 1,706 Valid
19 2,5783 1,706 Valid
20 2,5795 1,706 Valid
21 1,6823 1,706 Invalid
22 4,1786 1,706 Valid
23 3,8885 1,706 Valid
24 1,0278 1,706 Invalid
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Perhitungan Tabel 111.11 dapat disimpulkan bahwa dari
24 pernyataan yang terdapat dalam angket, 19 pernyataan
dinyatakan valid dan 5 pernyataan dinyatakan tidak valid. Jadi
hanya 19 pernyataan angket yang akan digunakan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data selengkapnya mengenai
perhitungan validasi angket uji coba dapat dilihat pada
Lampiran 12.
2) Reliabilitas Angket
Proses perhitungan reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan metode alpha cronbach.” Untuk menghitung

nilai varians tiap butir item dengan rumus:

(3 X)?
DX - g

of =

N

Selanjutnya, menentukan nilai varians total dengan rumus:

xr)?
ZYZ B N

2
or = N

Kemudian, menentukan nilai reliabilitas instrumen dengan

neny wisey jieAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

rumus:
k Y of
r= () [i- 22
Keterangan:
r > nilai reliabilitas
of - varians skor tiap-tiap item
Y of : jumlah varians skor tiap-tiap item
" Ibid., HIm. 176.
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o2 - varians total
Y X;> :jumlah kuadrat item X;
X X;)? :jumlah item X; dikuadratkan
Y Y2  :jumlah kuadrat Y total
(X Y)? :jumlah Y total dikuadratkan
k : jumlah item
N : jJumlah siswa
Reliabel atau tidaknya suatu butir instrumen, dapat

ditentukan dengan membandingkan 7pir;ng dengan 7igper

dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf signifikan 0,05.
Maka kaidah keputusannya adalah sebagai berikut:
Jika Thitung < Traper Maka instrumen tersebut tidak reliabel
JiKa Tityung = Traper Maka instrumen tersebut reliabel
Berdasarkan  perhitungan  diperoleh  koefisien
reliabilitas sebesar 0,8608 berada pada interval 0,70 < r <
0,90. Maka penelitian bentuk angket minat belajar siswa
dengan menyajikan 24 butir pernyataan diikuti 28 tester
memiliki kualitas interpretasi reliabilitas tinggi. Untuk
perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13.
Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini adalah berupa checklist atau daftar cek. Lembar observasi ini
disusun berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran
meaningful instructional design. Observer yang merupakan guru
mata pelajaran memberi tanda checklist (V) untuk menentukan

seberapa terlaksananya kegiatan berdasarkan hasil pengamatannya.
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&

. Teknik Analisis Data
Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti menggunakan
analisis data yaitu sebagai berikut:

1. Statistik deskriptif
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Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum.'® Statistik deskriptif meliputi penyajian
data, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil,
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar
deviasi, perhitungan persentase.**

Statistik inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.?
Sebelum melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi
terlebih dahulu. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan
uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

1: Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2013, HIim. 207.

1 -

Ibid.

%0 Eka Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, Him. 242.
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Uji normalitas data dilakukan untuk membuktikan bahwa

data sampel dari populasi berdistribusi normal. Adapun uji

normalitas yang menggunakan uji chi-kuadrat sebagai berikut:**

, N\ (fo—fh)?
X‘Z fh

Keterangan:

XZ
fo
fh

: Chi-kuadrat hitung (nilai yang dicari)
: Frekuensi pengamatan
: Frekuensi harapan

Langkah-langkah uji chi-kuadrat dapat dijabarkan sebagai

berikut ini:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)

Menyusun data kedalam daftar distribusi frekeunsi.
Menentukan nilai rata-rata dan standar deviasi.
Menentukan batas bawah tiap kelas interval dan nilai standar z

dengan rumus:

X —-X
S

z =
Menentukan luas nilai 0 — z pada tabel.

Menghitung chi-kuadrat dengan rumus diatas tai.
Membandingkan nilai X3;.,,,, dengan X7,,., dengan terlebih
dahulu menenmukan nilai df dengan nilsi df =n - 1.

Membuat keputusan dengan ketentuan:

X,Zu-tung > XZ.per Maka distribusi data tidak normal

Xiitung < Xfaper Maka distribusi data normal

S
~

nery wisey gre

2! Gito Supriadi, Statistik Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2021), HIm.
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b. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas adalah menguji antar dua kelompok
dengan melihat perbedaan varians kelompoknya. Sehinnga uji
homogenitas varians ini mengasumsikan bahwa skor setiap variabel
memiliki vaians yang homogen. Dalam penelitain ini peneliti
menggunakan uji hormogenitas denga uji-F dimana uji-F adalah uji
dengan membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil.
Rumus uji-F untuk uji homorgenitas data ialah sebagai berikut:**

Varians terbesar

Fritung = Varians terkecil
Kriteria pengujian:
Jika F hitung <F tabel maka data homogen
Jika F hitung > F tabel maka data tidak homogen.
Langkah-langkah uji homogenitas dengan Uji- F adalah:
1) Menghitung varians dari masing-masing variabel.
2) Memilih varians terbesar dan varians terkecil dari semua
variabel.
3) Membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil.
4) Menentukan df (derajat kebebasan) untuk df pembilang =n -1
(varians terbesar), untuk df penyebut = n — 1 (varians terkecil).

5) Menentukan niai dan titik kritis pada F tabel.

6) Membuat kesimpulan.

Uji Hipotesis

neny wisey jieAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S
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Uji hipotesis ini dilakukan untuk melihat apakah ada atau
tidaknya perbedaan rata-rata kemampuan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik
uji hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan uji anova dua arah (two-way anova) atau two factorial
design yang digunakan bila dalam analisis data ingin mengetahui
apakah ada perbedaan dari dua variabel bebas, sedangkan masing-
masing variabel bebasnya dapat dibagi dalam beberapa kelompok.?
Adapun langkah-langkah uji hipotesis dengan anova ialah sebagai
berikut:

1) Merumuskan Hipotesis
2) Menentukan Nilai Uji Statistika
a) Membuat Tabel Kuadrat
b) Menentukan derajat kebebasan
i. df JK, =N —1
ii. df JKo=pq—1
iii. df JKz =N —pq
iv. df JKa =p —1
V. df JKg =q—1
vi. df JKap = df JKy x df JKp

c) Menentukan Jumlah Kuadrat (JK)

. . 2_(;_2
i JK =YX?-%

neny wisey jieAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S
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iii. JK;=JK, —JK,

. A% G?
V. ]KA_Zq_n_F

B?  G?
V. JKp=X-——

Vi.  JKap =JK.—JKs — JKg
Keterangan:

JK,= Jumlah kuadrat penyimpangan total

JK,= Jumlah kuadrat antar-kelompok

JK,= Jumlah kuadrat dalam

JK,= Jumlah kuadrat faktor A

JK,= Jumlah kuadrat faktor B

JK,= Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersamaan

X = Skor individual

G = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk seluruh
sampel

N = Jumlah sampel keseluruhan

A = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A

B = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B

p = Banyaknya kelompok pada faktor A

q = Banyaknya kelompok pada faktor B

n = Banyaknya sampel masing-masing

d) Menentukan rata-rata jumlah kuadrat (RK):

; _ _JKa
o RKa =g
.. JK
ii. RK,;= ﬁ
iii. RKj= M{"TBKB

e) Menentukan Fhitung

__RKy4

Lo Fa= RKg4

66
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RK

i. Fp==—2%
RKg4
RK ap

i F,p =
AB RK,

f) Membandingkan nilai Fy;,n,g dengan nilai F,pe; dengan
taraf signifikan 5%.
g) Membuat kriteria pengujian
h) Jika F,, > F;, H, ditolak yang berarti H, diterima.
1) JikaF, < F;, H, diterima yang berarti H,ditolak.
3) Membuat Kesimpulan
Kesimpulan dari wuji statistik ini dilakukan dengan
mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Hipotesis Pertama

Hg: Jika F(A)nitung > F(A)taper dengan a = 0,05 maka
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan penalaran
matematis antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran meaningful instructional design dan
siswa yang mengikuti pembelajaran langsung.

Hy:Jika F(A)nitung < F(A)taper dengan a = 0,05 maka
disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan
penalaran matematis antara siswa yang mengikuti
model pembelajaran meaningful instructional design
dan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung.

Hipotesis statistik:
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Ho:py # U

Ho: py = o

b) Hipotesis Kedua

Hg,:

Jika F(B)nitung > F(B)taper dengan a = 0,05 maka
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan penalaran
matematis antara siswa yang memiliki minat belajar

tinggi, sedang dan rendah.

:Jika F(B)hitung < F(B)taber dengan a = 0,05 maka

disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan
penalaran matematis antara siswa yang memiliki minat

belajar tinggi, sedang dan rendah.

Hipotesis statistik:

Ho:py # U

Ho: g = o

c) Hipotesis Ketiga

Hg

:Jika F(A %X B)pitung > F(A % B)taper dengan a =

0,05 maka disimpulkan terdapat interaksi antara model
pembelajaran meaningful instructional design dan
minat belajar terhadap kemampuan penalaran

matematis siswa.

Hy:Jika F(A % B)pitung < F (A x B)¢qperdengan a = 0,05

maka disimpulkan tidak terdapat interaksi antara model

pembelajaran meaningful instructional design dan
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minat belajar terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa.
Hipotesis statistik:
Hy:py # U
Ho: g = o
. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu

sebgai berikut :

nely E’Hsn%Nlﬂ Aljtw eydid jeHq @

1. Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara
lain:

a. Observasi ke sekolah yang akan digunakan untuk penelitian.

b. Menetapkan jadwal penelitian.

c. Meminta surat permohonan izin penelitian dari UIN Suska Riau.

d. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

e. Menyiapkan insturmen penelitian berupa kisi-kisi soal tes, soal
tes kemampuan penalaran matematis siswa, alternatif kunci
jawaban soal tes, rubrik penskoran, kisi-kisi angket dan angket
minat belajar.

f. Melakukan validasi instrumen penelitian.

g. Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi,

h. Mengadakan uji coba angket dan soal tes.

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S
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Menganalisis data hasil uji coba angket dan soal tes.

Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil uji coba.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan,

antara lain:

a.

Memberikan angket minat belajar siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran meaningful instructional design pada kelas
eksperimen dan pembelajaran langsung pada kelas kontrol.
Melaksanakan posttest kemampuan penalaran matematis pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3. Tahap Penyelesaian

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap penyelesaian

laporan hasil penelitian, antara lain:

a.

Menganalisis hasil angket minat belajar dan membagi siswa
dalam kategori minat belajar tinggi, sedang dan rendah serta tes
kemampuan penalaran matematis dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Penarikan kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan
analisis data yang digunakan.

Menyusun laporan hasil penelitian berupa laporan akhir skripsi.
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PENUTUP

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
dapat diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran meaningful
instructional design berpengaruh terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa terutama pada materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV). Berikut kesimpulan vyang diperoleh dari hasil

penelitian bahwa:

1. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa antara
siswa yang belajar menggunakan model meaningful instructional
design dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
langsung. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fy;tyng > Fraper, Yaitu 6,887
> 4,047. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran meaningful instructional design berpengaruh terhadap
kemampuan penalaran matematis. Hasil analisis posttest kemampuan
penalaran matematis di kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan
model pembelajaran meaningful instructional design lebih efektif
terhadap kemampuan penalaran matematis dibandingkan kelas yang

menggunakan pembelajaran langsung.

99
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2. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa

yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah. Hal ini dapat
dilihat dari nilai Fpipyng > Fraper, Yaitu 3,5437 > 3,195. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa tinggi, sedang
dan rendah berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis.
Hasil analisis posttest kemampuan penalaran matematis di minat
belajar tinggi, sedang dan rendah menunjukkan bahwa rata-rata minat
belajar tinggi lebih baik daripada minat belajar sedang maupun rendah.
Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran meaningful
instructional design dengan minat belajar terhadap kemampuan

penalaran matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fp;ppng <

Fraper, Yaitu 2,8399 < 3,195.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hasil tersebut dapat
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Pembelajaran ~ Meaningful  Instructional  Design  Terhadap
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 2 Bangkinang Kota saja.

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang serupa

dapat diterapkan disekolah lain.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VISNS NIN
(0

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

101

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran meaningful
instructional design pada diskusi dan persentasi relatif lama. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan waktu semaksimal
mungkin agar pembelajaran dengan model pembelajaran meaningful
instructional design dapat berjalan dengan baik dan efektif.

3. Penelitian ini hanya difokuskan pada model pembelajaran meaningful
instructional design pada materi sistem persamaan linear satu variabel.
Untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada model pembelajaran dan

materi matematika yang lain.
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ZPada akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual peserta didik
ﬁiengan ﬁenggunakan konsep-konsepdan keterampilan matematikayang dipelajari pada
Hase ini. cMereka mampu mengoperasikan secara efisien bilangan bulat, bilangan rasional
cig::_lan irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam
gﬁotasi ilmiah; melakukan pemfaktoran bilangan prima, menggunakan faktor skala,
Sproporsi dan laju perubahan. Mereka dapat menyajikan dan menyelesaikan persamaan
Flan pertidaksamaan linier satu variabel dan sistem persamaan linier dengan dua variabel
ﬁjengan beberapa cara, memahami dan menyajikan relasi dan fungsi. Mereka dapat
amenentukan luas permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan
;%‘;(erucut) untuk menyelesaikan masalahyang terkait, menjelaskan pengaruh perubahan
Secara proporsional dari bangun datar dan bangun ruang terhadap ukuran panjang, luas,
San/atau volume. Mereka dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung,
Jimas dQlH kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Mereka
%apat rmnggunakan sifat-sifat hubungan sudut terkait dengan garis transversal, sifat
&ongrueﬁ dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat. Mereka dapat menunjukkan
g}ebenar&‘n teorema Pythagoras dan menggunakannya. Mereka dapat melakukan
&ransforaay geometri tunggal di bidang koordinat Kartesius. Mereka dapat membuat
gan menginterpretasi diagram batang dan diagram lingkaran. Mereka dapat mengambil
“Sampel @ng mewakili suatu populasi, menggunakan mean, median, modus, range untuk
menyelegaikan masalah; dan menginvestigasi dampak perubahan data terhadap
pengukl&an pusat. Mereka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang,
frekuengirelatif dan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana.
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)CP Fase D Berdasarkan Elemen

Elemen

Capaian Pembelajaran (CP)

ey

Bilangan

Di akhir fase D, peserta didik dapat membaca, menulis, dan membandingkan
bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan desimal, bilangan
berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah. Mereka dapat
menerapkan operasi aritmetika pada bilangan real, dan memberikan
estimasi/perkiraan dalam menyelesaikanmasalah (termasuk berkaitan dengan
literasi finansial). Peserta didik dapat menggunakan faktorisasi prima dan
pengertian rasio (skala, proporsi,dan laju perubahan) dalam penyelesaian
masalah.

Buepup-Buepun 1Bunpuing eyds
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Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan
menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat
menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan
sifat-sifat operasi(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk
aljabar yang Ekuivalen. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain,
kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel,
himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa
fungsi non linear dari fungsi linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan
persamaan dan pertidaksamaanlinear satu variabel. Mereka dapat menyajikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi
dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua
variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

Pengukuran

Di akhir fase D peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas
lingkaran dan menyelesaikan masalah yang terkait. Mereka dapat menjelaskan
cara untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang (prisma,
tabung,bola, limas dan kerucut) dan menyelesaikan masalah yang terkait. Mereka
dapat menjelaskan pengaruh perubahan secara proporsional dari bangun datar dan
bangun ruang terhadap ukuran panjang, besar sudut, luas, dan/atau volume.

Geometri

u) dTwe[sy 3jejg

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma,
tabung, limasdan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari
jaring-jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang
terbentuk oleh dua garis yang berpotongan,dan oleh dua garis sejajar yang
dipotong sebuah garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk
menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut
yang belum diketahuipada sebuah segitiga). Mereka dapatmenjelaskansifat-sifat
kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan
kebenaranteorema  Pythagoras dan  menggunakannyadalam  menyelesai
kanmasalah (termasukjarak antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius).
Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi,
dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada bidang koordinat Kartesius dan
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.

AnaHsis
dan

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat
menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan
menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu
populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan
mereka. Mereka dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median,
modus, dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah
(termasuk membandingkan suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan
dua kelompok data, = memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat
menginvestigasi kemungkinana danya perubahan pengukuranpusat tersebut
akibat perubahan data. Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan
pengertian peluang dan frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi harapan satu
kejadian pada suatu percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul
secara merata).
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
_ 5 R :D
TS K%as/ Semester - VI / Ganjil
g .g_" Satuan Pendidikan : UPT SMP Negeri 2 Bangkinang Kota
- = <
@ Blemén Capaian Tujuan pembelajaran
945 o Pembelajaran
E' §Ijaba§_ Peserta dapat | A3.  Menginterpretasikan suatu situasi kedalam bentuk
gr & = | menyatakan suatu aljabar
‘g- i z situasi ke dalam | A4. Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan
o § = bentuk aljabar, bentuk aljabar
g 2 ¢» | menggunakan A5.  Melakukan operasi perkalian bentukaljabar
é- 5 sifat-sifat operasi | A6.  Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar
= ) (komutatif, AT. Menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif,
8 - | asosiatif, dan dan distributif) untuk menyederhanakan bentuk
3 o | distributif)  untuk aljabar
o= < | menghasilkan
3 bentuk aljabar
g yang Ekuivalen
4 Aljabar | Peserta didik dapat | A19. Menampilkan gambar grafik persamaan linear
a menyajikan, A20. Menentukan gradien garis lurus
E menganalisis, dan | A21. Menentukan gradien garis lurus yang melalui d titik
g menyelesaikan pada koordinat kartesius
§' masalah  dengan | A22. Menentukan persamaan persamaan linear Yyang
) menggunakan melalui satu titik tertentu dan dengan gradien tertentu
= fungsi dan | A23. Menentukan persamaan persamaan linear yang
% gr) persamaan linear melalui dua titik tertentu
g & A24. Menentukan persamaan persamaan linear Yyang
E: ga': melalui satu titik tertentu dan sejajar garis lain
é g A25. Menentukan persamaan persamaan linear yang
ér =y melalui satu titik tertentu dan tegak lurus garis lain
5 g A26. Menggunakan persamaan linear untuk menyelesaikan
=5 dan memecahkanmasalah.
5 A27. Menggunakan relasi dan fungsi untuk menyelesaikan
E dan memecahkan masalah
Aljabap | Peserta didik dapat | A28. Menjelaskan konsep SPLDV
gj menyelesaikan A29. Zlienr:;ar:\;;kan penyelesaian SPLDVdengan cara
E? s_lstem persar_naan A30. Menentukan penyelesaian SPLDVdengan cara
3} linear (.jua variabel substitusi | |
< | melalui  beberapa | A31. Menentukan penyelesaian SPLDVdengan cara grafik
g_ cara untuk | A32. Menggunakan SPLDV untuk penyelesaian masalah
; penyelesaian
@, masalah.
=
2
5]
e
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N I ©
o % " g Pelajaran : Matematika
= i .
= § é Fiésg; = D .
‘S c c Kelss/ Semester - VI Ganjil
S %t@n Pendidikan : UPT SMP Negeri 2 Bangkinang Kota
@585 g
3 Q0 =@
S 2% (g; c = Alokasi
5Elgrn'gngr § 7—: Tujuan pembelajaran Waktu Catatan/Inspirasi
C = @
i N o (JP)
;%ﬁa@r; F&sertg dapat menyatakan | A3. Menginterpretasikan suatu situasi ke dalam bentuk 2 Kita telah belajar tentang bentuk aljabar
=& o . - H
e ?é S & giatu situasi ke dalam bentuk | A4.  aljabar 5 satu variabel di SMP Kelas VII.
c 82 é aljabafz menggunakan  sifat- Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan Apakah terdapat perbedaan antara
§c§ g 2 sifat goperasi (komutatif, | A5.  bentuk aljabar 5 bentuk a}ljabar satu .varlabel dengan
“;,:,Tg} % & asosiatif, dan distributif) untuk A6.  Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar 5 bentuk aljabar dua variabel?
@ g %“g mengtigsilkan bentuk aljabar A7.  Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar 5
g, s 3 £ yang Ekuivalen Menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, 3
S dan distributif) untuk menyederhanakan bentuk
= 3 aljabar
= = 5 o Formatif 1
Aljabar 3 Peserta didik dapat A19. Menampilkan gambar grafik persamaan linear 2
© 3 . . p .
n_;q 2 § menyelesaikan sistem A20. Menentukan gradien garis lurus 3 Xahu)| 0 B 0 % 0 50 W) 20 M 7 W
2 % & persamaan linear dua variabel | A21. Menentukan gradien garis lurus yang melalui d titik 2 e e
- 5 3 3 .
5 i ada koordinat kartesiu
g § melafls be.berapa cara untus A2? l:/l tuk I 3 Dapatkah kita menyatakan bahwa vy
S d penyelesaian masalah. : enentukan persamaan persamaan linear yang dalah f C dari x? kah Ki
o : - . adalah fungsi dari x? Dapatkah kita
5 3 melalui satu titik tertentu dan dengan gradien tertentu . menyatakan bahwa mereka memiliki
gg A23. Menen_tukan__persamaan persamaan linear yang hubungan senilai atau berbalik nilai,
B a melalui dua titik tertentu 2 yang sudah dipelajari di SMP Kelas
=0 E
w
5
Y]
=
o)
3
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Guru Mapel Matematika

A24. Menentukan persamaan persamaan linear yang VII?
melalui satu titik tertentu dan sejajar garis lain 5 Dapatkah kita menyatakan sebuah

M —B - - .
S ! s © A25. Menentukan persamaan persamaan linear yang fungsi yang bukan sebuah senilai atau
5 Dod 2 L melalui satu titik tertentu dan tegak lurus garis lain 3 berbalik nilai menggunakan sebuah
2ea EU" 2 A26. Menggunakan persamaan linear untuk menyelesaikan persamaan’?

[ =
gg = g- dan memecahkanmasalah. 2
<§ % @ g' = A27. Menggunakan relasi dan fungsi untuk menyelesaikan 3
3 S 2= ‘i = dan memecahkanmasalah

-~
S35532 = Formatif 2
m:AEa r§ Peserta didik dapat | A28. Menjelaskan konsep SPLDV 2 2x +y=11

3 - @eny&kan menganalisis, dan | A29. Menentukan penyelesaian SPLDV dengan cara S Sepertinya dapat diselesaikan dengan

% % @eny%salkan masalah | A30. eliminasi 5 satu persamaan linear (di kelas VII).

$5¢ gengag’ menggunakan fungsi | A31. Menentukan penyelesaian SPLDV dengan cara 5 Tetapi, karena ada dua besaran yang

% E dan pisamaan linear A32.  substitusi 5 tidak diketahui, dapatkah kita !nen;rl))uat

82 7 o Menentukan penyelesaian SPLDVdengan cara grafik 3 satu persamaan dengan dua variabel’

= 3 X Menggunakan SPLDV untuk penyelesaian

3 = 4 © masalah

s =4 c .

S Formatif 3

c

=z Mengetahui, Bangkinang Kota, 10-07-2023
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iran 2
@) MODUL AJAR MATEMATIKA SMP/MTs FASE D
§ Kelas Eksperimen
o
Infgrmasi Umum
— Penyusun/Tahun : Santi Wirdaningsih/2023
o Kelas/Fase Capaian - VIll/Fase D
3 Elemen/Topik : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
=- Profil Pelajar Pancasila : Mandiri, Bernalar Kritis dan Kreatif
— Sarana Prasarana : Proyektor, Papan Tulis
— Model Pembelajaran : Meaningful Instructional Design (MID)

= :
Komponen Inti
Tuf_ﬁan Pembelajaran
Pertemuan pertama (3x40 menit)
1. aMembuat dan mendefinisikan bentuk dari sistem persamaan linear dua variabel.
2. siMenunjukkan perbedaan antara persamaan linear dua variabel dengan sistem
apersamaan linear dua variabel.
3. cMembuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel.

Pertemuan kedua (2x40 menit)

1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
grafik.

2. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel.

3. Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari dengan pemodelan
sistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode grafik.

4. Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
menggunakan metode grafik.

Peﬁemuan ketiga (3x40 menit)

1. zMenentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
=subtitusi.

2. sMembuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
=sistem persamaan linear dua variabel.

3. AVlenyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari dengan pemodelan
Gsistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode subtitusi.

4, El\/lenentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
amenggunakan metode subtitusi.

]

PeFtemuan keempat (2x40 menit)

1.§\/Ienentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
“eliminasi.

2. gf\/lembuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
§istem persamaan linear dua variabel.

3. =Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari dengan pemodelan

istem persamaan linear dua variabel menggunakan metode eliminasi.

4. #Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel

Zmenggunakan metode eliminasi.

nery wisey
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Pegtemuan kelima (2x40 menit)

1. ;Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
agabungan.

2. O’T\/Ienyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
_Bvariabel.

Pertanyaan Pemantik

Peserta didik dapat memanfaatkan pertanyaan berikut untuk mempelajari lebih jauh

tentang sistem persamaan linear dua variabel.

1. Apakah sistem persamaan linear dua variabel itu?

2. @pakah perbedaan antara persamaan linear dua variabel dengan sistem persamaan
Jinear dua variabel?

3. Bagaimana membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan
adengan sistem persamaan linear dua variabel?

4. PBagaimana menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem
gpersamaan linear dua variabel?

Py i
Persiapan Pembelajaran

1. Guru menyiapkan bahan tayang presentasi power point materi sistem persamaan
linear dua variabel (alternatif).

Kegiatan Pembelajaran

. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam dan berdoa. 5 menit

2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk
memimpin doa, menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik hari ini, yaitu peserta didik
akan bekerja secara individu dan kelompok.

4. Guru menyampaikan informasi tentang tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, dan asesmen yang
akan dilaksanakan.

5. Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan
pemahamannya dari pertanyaan pemantik dengan
berbagai cara.

Lead-in 10 menit

1. Guru melakukan kegiatan tanya jawab untuk
menggali pengalaman dan pengetahuan peserta
didik tentang persamaan linear satu variabel dan
unsur-unsur aljabar.

2. Guru memberi informasi sebagai bahan penguatan
dari pengalaman yang pernah diperoleh peserta
didik.

Reconstruction 30 menit

1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.

>
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Buepupn-6uepun 1Bunpuljig e1di) Ye

Guru membagikan bahan ajar kepada setiap
kelompok.

Guru mempersilahkan setiap kelompok
mempelajari bahan ajar yang telah diberikan
dengan pengalaman dan pengetahuan awal yang
dimiliki peserta didik.

Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok
untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami
dari masalah yang disajikan dalam LKS.

Guru berkeliling mencermati dan memberikan
bantuan kepada peserta didik di masing-masing
kelompok untuk masalah-masalah yang dianggap
sulit.

Untuk mengembangkan pemahaman baru, guru
memberikan ~ tugas  penyelesaian = masalah
matematis.

nelry eysng NinN y!jlw ejdido ey @

1.

Production

Untuk menerapkan informasi dan konsep-konsep
matematika yang baru diperoleh, guru memberikan
latihan soal kepada setiap kelompok untuk
didiskusikan jawabannya.

Guru mengumpulkan semua jawaban dari hasil
diskusi setiap kelompok.

Guru bersama peserta didik mengevaluasi hasil
diskusi masing-masing kelompok.

25 menit

Penutup 1.

2.

3.

I 21831S

Peserta didik bersama-sama dengan guru
merefleksi dan membuat kesimpulan dari kegiatan
yang telah dilakukan.

Guru menyampaikan materi berikutnya untuk
dipelajari di rumah.

Salah seorang peserta didik memimpin berdoa
untuk menutup pelajaran.

10 menit

n
Re@cana Asesmen

Peserta didik mengerjakan tugas terstruktur, yaitu tes formatif dari LKS.

Reﬁksi Peserta didik dan Guru
Re@ksi Peserta didik

Aps

& J0e

Refleksi Guru

neny wisey Jrredgdigin

Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana?
Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat teridentifikasi dan
terfasilitasi dengan baik?

Bagaimana memahami pengertian dari sistem persamaan linear dua variabel?
Bagaimana cara menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk persamaan linear?
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Lampiran
Lefbar Aktivitas
Silénljikan kerjakan LKS tentang Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

o
Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik
Bulgl matematika Untuk SMP/MTs Kelas VIII bab 2 Sistem Persamaan Linear Dua
Vagiabel

Glogiarium

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah suatu persamaan matematika yang
terdiri dari dua atau lebih persamaan linear yang masing-masing persamaannya
berwariabel dua dengan pangkat setiap variabelnya adalah satu.

Varjabel adalah peubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya dilambangkan
dengan huruf seperti x dan y.

Pefiodelan matematika adalah usaha untuk menggambarkan suatu fenomena ke
dalam bentuk matematis sehingga mudah untuk dipelajari dan dilakukan perhitungan.
Metode Grafik adalah metode menentukan titik potong antara dua persamaan garis
sehirigga di dapatkan himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel
tersebut.

Metode Subtitusi adalah metode yang digunakan untuk menyelesaikan
permmasalahan dengan menggabungkan persamaan-persamaan yang telah diketahui.
Metode Eliminasi adalah metode penyelesaian sistem persamaan linear dengan cara
menolkan salah satu variabel pada dua buah persamaan.

Metode Gabungan adalah metode yang menggabungkan kedua metode eliminasi
dan subtitusi untuk mencari solusi dari persamaan linear dua variabel.

Daftar pustaka
Tim Gakko Tosho, 2021. Matematika Untuk Smp Kelas VIII. Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia

Perlaian Proses dan Hasil Pembelajaran

1 gPeniIaian sikap . kedisiplinan dan komunikasi dalam pembelajaran dan
mengerjakan tugas

2. zPenilaian pengetahuan  : LKS

3. BPenilaian keterampilan : keterampilan dan penyelesaian tugas

S1

un o1

I

. Bangkinang, September 2023

Mengetﬁhui,

Guru I\E@ta Pelajgran

i

Mahasiswa Peneliti

wiath

L DAWATI, M.Pd SANTI WIRDANINGSIH

NI P.19§08302010012017 NIM.11910524245
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iran 3

@) MODUL AJAR MATEMATIKA SMP/MTs FASE D
§ Kelas Kontrol
o
Infgrmasi Umum
— Penyusun/Tahun : Santi Wirdaningsih/2023
o Kelas/Fase Capaian - VIll/Fase D
3 Elemen/Topik : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
=- Profil Pelajar Pancasila : Mandiri, Bernalar Kritis dan Kreatif
— Sarana Prasarana : Proyektor, Papan Tulis
— Model Pembelajaran : Pembelajaran Langsung

= :
Komponen Inti
Tuf_ﬁan Pembelajaran
Pertemuan pertama (3x40 menit)
1. aMembuat dan mendefinisikan bentuk dari sistem persamaan linear dua variabel.
2. siMenunjukkan perbedaan antara persamaan linear dua variabel dengan sistem
apersamaan linear dua variabel.
3. cMembuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel.

Pertemuan kedua (2x40 menit)

1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
grafik.

2. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel.

3. Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari dengan pemodelan
sistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode grafik.

4. Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
menggunakan metode grafik.

Peﬁemuan ketiga (3x40 menit)

1. zMenentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
=subtitusi.

2. sMembuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
=sistem persamaan linear dua variabel.

3. AVlenyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari dengan pemodelan
Gsistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode subtitusi.

4, El\/lenentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
amenggunakan metode subtitusi.

]

PeFtemuan keempat (2x40 menit)

1.§\/Ienentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
“eliminasi.

2. gf\/lembuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
§istem persamaan linear dua variabel.

3. =Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari dengan pemodelan

istem persamaan linear dua variabel menggunakan metode eliminasi.

4. #Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel

Zmenggunakan metode eliminasi.

nery wisey
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@)

Peﬁemuan kelima (2x40 menit)

1. “Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
S abungan.

2. -Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
;\/ariabel.

Pertanyaan Pemantik

Peserta didik dapat memanfaatkan pertanyaan berikut untuk mempelajari lebih jauh

tentang sistem persamaan linear dua variabel.

1. Apakah sistem persamaan linear dua variabel itu?

2. Apakah perbedaan antara persamaan linear dua variabel dengan sistem persamaan
dinear dua variabel?

3. Pagaimana membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan
fdengan sistem persamaan linear dua variabel?

4. Bagaimana menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem
gpersamaan linear dua variabel?
c

Persiapan Pembelajaran

1. Guru menyiapkan bahan tayang presentasi power point materi sistem persamaan
linear dua variabel (alternatif).

Kegiatan Pembelajaran

Rencana

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu

Pertemuan 1

Pendahuluan | Orientasi: 5 menit

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa.

2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk
memimpin doa, menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan informasi tentang tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, dan asesmen yang
akan dilaksanakan.

Apersepsi:

4. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan materi pembelajaran sebelumnya.

“siapa yang tau apa itu SPLDV? Dan ada berapa
cara menyelesaikannya?”

=]
—

Tahap 1: Demostrasi dan penyajian pengetahuan 45 menit

1. Dengan metode tanya jawab, guru menjelaskan
langkah-langkah dan mendemonstrasikan contoh
sistem persamaan linear dua variabel.

2. Peserta didik menuliskan kembali dan berdiskusi
dengan rekannya untuk memahami materi dan guru
memberikan bantuan kepada peserta didik yang
membutuhkan.
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din e

Tahap 2: Membimbing pelatihan

1. Peserta didik menuliskan kembali dan berdiskusi
dengan rekannya untuk memahami materi dan guru
memberikan bantuan kepada peserta didik yang
membutuhkan.

Tahap 3: Mengecek pemahaman dan umpan balik

1. Guru mengecek secara acak beberapa orang peserta
didik untuk menjelaskan apa saja langkah-langkah
untuk menyelesaikan soal mengenai sistem
persamaan linear dua variabel.

Tahap 4: Pelatihan lanjutan

1. Guru memberikan soal latihan secara individual
untuk mengecek pemahaman setiap peserta didik
mengenai materi sistem persamaan linear dua
variabel.

Y
ne!% eYsng NIn Y!lw ejdid yeH @

1. Peserta didik bersama-sama dengan guru
merefleksi dan membuat kesimpulan dari kegiatan
yang telah dilakukan.

2. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk
dipelajari di rumah.

3. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa
untuk menutup pelajaran.

10 menit

Pertemuan 2

Pendahuluan

1] dTWe[S] 3je3s

Orientasi:

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa.

2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk
memimpin doa, menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan informasi tentang tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, dan asesmen yang
akan dilaksanakan.

Apersepsi:

4. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan materi pembelajaran sebelumnya.

“siapa yang tau apa itu grafik? Dan bagaimana cara
penyyelesaian SPLDV dengan metode grafik?”

5 menit

Int

iyt

Tahap 1: Demostrasi dan penyajian pengetahuan

1. Dengan metode tanya jawab, guru menjelaskan
langkah-langkah dan mendemonstrasikan contoh
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode grafik.

2. Peserta didik menuliskan kembali dan berdiskusi
dengan rekannya untuk memahami materi dan guru
memberikan bantuan kepada peserta didik yang
membutuhkan.

Tahap 2: Membimbing pelatihan
1. Peserta didik menuliskan kembali dan berdiskusi
dengan rekannya untuk memahami materi dan guru

45 menit
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Buepupn-6uepun 1Bunpuljig e1din ye

memberikan bantuan kepada peserta didik yang
membutuhkan.

Tahap 3: Mengecek pemahaman dan umpan balik

1. Guru mengecek secara acak beberapa orang peserta
didik untuk menjelaskan apa saja langkah-langkah
untuk menyelesaikan soal mengenai sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode
grafik.

Tahap 4: Pelatihan lanjutan

1. Guru memberikan soal latihan secara individual
untuk mengecek pemahaman setiap peserta didik
mengenai materi sistem persamaan linear dua
variabel metode grafik.

Y
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1. Peserta didik bersama-sama dengan guru
merefleksi dan membuat kesimpulan dari kegiatan
yang telah dilakukan.

2. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk
dipelajari di rumah.

3. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa
untuk menutup pelajaran.

10 menit

Pertemuan 3

Pendahuluan

Orientasi:

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa.

2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk
memimpin doa, menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan informasi tentang tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, dan asesmen yang
akan dilaksanakan.

Apersepsi:

4. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan materi pembelajaran sebelumnya.

“siapa yang tau apa itu subtitusi? Dan bagaimana
cara penyyelesaian SPLDV dengan metode
subtitusi?”’

5 menit

>

Tahap 1: Demostrasi dan penyajian pengetahuan

1. Dengan metode tanya jawab, guru menjelaskan
langkah-langkah dan mendemonstrasikan contoh
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode subtitusi.

2. Peserta didik menuliskan kembali dan berdiskusi
dengan rekannya untuk memahami materi dan guru
memberikan bantuan kepada peserta didik yang
membutuhkan.

Tahap 2: Membimbing pelatihan

1. Peserta didik menuliskan kembali dan berdiskusi
dengan rekannya untuk memahami materi dan guru
memberikan bantuan kepada peserta didik yang

45 menit
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. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
5 © membutuhkan.
o g Tahap 3: Mengecek pemahaman dan umpan balik
- 1. Guru mengecek secara acak beberapa orang peserta
g o didik untuk menjelaskan apa saja langkah-langkah
3| o untuk menyelesaikan soal mengenai sistem
E ® persamaan linear dua variabel dengan metode
d 3 subtitusi.
= Tahap 4: Pelatihan lanjutan
§ = 1. Guru memberikan soal latihan secara individual
& = untuk mengecek pemahaman setiap peserta didik
§ = mengenai materi sistem persamaan linear dua
T variabel metode subtitusi.
Pemutup 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru | 10 menit
L merefleksi dan membuat kesimpulan dari kegiatan
o yang telah dilakukan.
py) 2. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk
© dipelajari di rumah.
& 3. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa
untuk menutup pelajaran.
Pertemuan 4
Pendahuluan | Orientasi: 5 menit

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa.

2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk
memimpin doa, menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan informasi tentang tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, dan asesmen yang
akan dilaksanakan.

0N Apersepsi:

54 4. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari
o dengan materi pembelajaran sebelumnya.

@ “siapa yang tau apa itu eliminasi? Dan bagaimana
& cara penyyelesaian SPLDV dengan metode
?_ eliminasi?”’

Inti® Tahap 1: Demostrasi dan penyajian pengetahuan 45 menit
g 1. Dengan metode tanya jawab, guru menjelaskan
=5 langkah-langkah dan mendemonstrasikan contoh
3 penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
e dengan metode eliminasi.
< 2. Peserta didik menuliskan kembali dan berdiskusi
= dengan rekannya untuk memahami materi dan guru
g3 memberikan bantuan kepada peserta didik yang
e membutuhkan.
= Tahap 2: Membimbing pelatihan
W 1. Peserta didik menuliskan kembali dan berdiskusi
= dengan rekannya untuk memahami materi dan guru
a: memberikan bantuan kepada peserta didik yang
= membutuhkan.
¥
=
=
2
5]

e
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Tahap 3: Mengecek pemahaman dan umpan balik

1. Guru mengecek secara acak beberapa orang peserta
didik untuk menjelaskan apa saja langkah-langkah
untuk menyelesaikan soal mengenai sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode
eliminasi.

Tahap 4: Pelatihan lanjutan

1. Guru memberikan soal latihan secara individual
untuk mengecek pemahaman setiap peserta didik
mengenai materi sistem persamaan linear dua
variabel metode eliminasi.

Buepupn-6uepun 1Bunpuljig e1din ye
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1. Peserta didik Dbersama-sama dengan guru
merefleksi dan membuat kesimpulan dari kegiatan
yang telah dilakukan.

2. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk
dipelajari di rumah.

3. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa
untuk menutup pelajaran.

10 menit

Pertemuan 5

Pendahuluan

Orientasi:

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa.

2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk
memimpin doa, menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan informasi tentang tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, dan asesmen yang
akan dilaksanakan.

Apersepsi:

4. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan materi pembelajaran sebelumnya.

“siapa yang tau apa itu gabungan? Dan bagaimana
cara penyelesaian SPLDV dengan metode
gabungan?”

5 menit

=]

Tahap 1: Demostrasi dan penyajian pengetahuan

1. Dengan metode tanya jawab, guru menjelaskan
langkah-langkah dan mendemonstrasikan contoh
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode gabungan.

2. Peserta didik menuliskan kembali dan berdiskusi
dengan rekannya untuk memahami materi dan guru
memberikan bantuan kepada peserta didik yang
membutuhkan.

Tahap 2: Membimbing pelatihan

1. Peserta didik menuliskan kembali dan berdiskusi
dengan rekannya untuk memahami materi dan guru
memberikan bantuan kepada peserta didik yang
membutuhkan.

Tahap 3: Mengecek pemahaman dan umpan balik

45 menit
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Rencana

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu

1. Guru mengecek secara acak beberapa orang peserta
didik untuk menjelaskan apa saja langkah-langkah
untuk menyelesaikan soal mengenai sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode
gabungan.

Tahap 4: Pelatihan lanjutan

1. Guru memberikan soal latihan secara individual
untuk mengecek pemahaman setiap peserta didik
mengenai materi sistem persamaan linear dua
variabel metode gabungan.

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1di) ye

Y
D

tup 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru | 10 menit
merefleksi dan membuat kesimpulan dari kegiatan
yang telah dilakukan.

2. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk
dipelajari di rumah.

3. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa
untuk menutup pelajaran.

o

nelry eysng NN Y!lw ejdido yeH @

Rencana Asesmen

Peserta didik mengerjakan tugas terstruktur, yaitu tes formatif dari LKS.
Refleksi Peserta didik dan Guru

Refleksi Peserta didik

e Bagaimana memahami pengertian dari sistem persamaan linear dua variabel?
e Bagaimana cara menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk persamaan linear?

Refleksi Guru

Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana?

Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat teridentifikasi dan
terfasilitasi dengan baik?

Lafpiran

Lembar Aktivitas

Silq.';hkan kerjakan LKS tentang Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

[SI ®1831S

=
Bafia'n Bacaan Guru dan Peserta didik
Buhéu matematika Untuk SMP/MTs Kelas VIl bab 2 Sistem Persamaan Linear Dua
Vartabel

b ]

Glosarium

Sis@m Persamaan Linear Dua Variabel adalah suatu persamaan matematika yang
terdiri dari dua atau lebih persamaan linear yang masing-masing persamaannya
berariabel dua dengan pangkat setiap variabelnya adalah satu.

Variabel adalah peubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya dilambangkan
dengan huruf seperti x dan y.

Pemodelan matematika adalah usaha untuk menggambarkan suatu fenomena ke
dalgm bentuk matematis sehingga mudah untuk dipelajari dan dilakukan perhitungan.
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Metode Grafik adalah metode menentukan titik potong antara dua persamaan garis
sehingga di dapatkan himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel
tersébut.

Meliode Subtitusi adalah metode yang digunakan untuk menyelesaikan
per&masalahan dengan menggabungkan persamaan-persamaan yang telah diketahui.
Metode Eliminasi adalah metode penyelesaian sistem persamaan linear dengan cara
megolkan salah satu variabel pada dua buah persamaan.

Metpde Gabungan adalah metode yang menggabungkan kedua metode eliminasi
dansubtitusi untuk mencari solusi dari persamaan linear dua variabel.

Daﬁar pustaka
Ting— Gakko Tosho, 2021. Matematika Untuk Smp Kelas VIII. Kementerian
Pe@dikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia

Per;(nﬁaian Proses dan Hasil Pembelajaran

1. “xPeniIaian sikap . kedisiplinan dan komunikasi dalam pembelajaran dan
o mengerjakan tugas

2. 7Penilaian pengetahuan  : LKS

3. oPenilaian keterampilan : keterampilan dan penyelesaian tugas
c

Bangkinang, September 2023

engetahui,
uru Mata Pelajgran

V|

LDAWATI, M.Pd SANTI WIRDANINGSIH

Mahasiswa, Peneliti
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:0pal  Kurikulum

UIN SUSKA RIAU Merd eka

(SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL)
-\

PETUNJUK: s

1. Baca dan pahami setiap petunjuk pada LKS
V

2. Tuliskan jawabanmu pada tempat yang disediakan

X 3.Diskuasikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru apabila ada yang
‘ ( - kurang dimengerti

4. jawablah setiap soal pada LKS

Kelas/Kelompok :
Alokasi Waktu

Nama Anggota

MATEMATIKA S




| ’DU VARIA‘BEL

AKTIVITAS 1

Dari persamaan dibawah ini, tentukanlah manakah yang
merupakan persamaanlinear dua variabel dan berikan
alasannya.

ay=3

b.2x+5y =3

c.p+rq=2

d. 3x +4 = 2x

e.2p’+q°=4

Penyelesaian:




AKTIVITAS 2

Perhatikan masalah konstektual dibawah inil

Pada hari minggu Aisyah dan keluarganya tengah menikmati hari libur
bersama. Mereka menghabiskan akhir pekan dengan menjadwalkan
makan besama dengankeluarga besarnya di sebuah toko makanan cepat
saji. Adapun toko tersebut menyediakan beberapa menu paket spesial
seperti gambar berikut.

edidlzodile

Berdasarkan paket tersebut, diketahui bahwa paket besar 1 berisi 1
ayam dan 1 nasi dengan harga Rp. 16.000,00. Sedangkan paket 2 berisi
2 ayam dan 1 nasi dengan harga Rp. 26.000,00. Ternyata Aisyah hanya
ingin membeli 1 potong ayam dan 1 nasi saja. Maka berapakah uang yang
harus dibayarkan oleh Aisyahkepada kasir toko tersebut?

Bagaimanakah cara kita untuk membantu Aisyah untuk bisa
menentukanuang yang harus dibayarkannya kepada kasir?

Dalam kasus inilah konsep Persamaan Linear Dua Variabel
dibutuhkan. Untukmengetahui harga satu potong ayam dan 1 nasi,

ikutilah langkah-langkah berikut dan mari menyelesaikannya

bersama-sama.



Langkah 1: menuliskan informasi apa yang di ketahui dan ditanyakan soal

Diketahui:
o Paket besar 1: 1 ayam + 1 nasi = 16.000
o Paket besar 2: ... ayam + ... nasi = ...

Ditanya:
Berapakah harga 1 potong ayam dan 1 nasi?

Langkah 2: memisalkan benda yang dicari dengan variabel.
Misalkan:

Banyaknya ayam: x

Banyaknya nasi: y

Langkah 3: merubah soal cerita menjadi bentuk matematika
Paket besar 1: 1 ayam + 1 nasi = 16.000
Ix + 1y = 16.000
x +y =16.000 ... (persamaan 1) (PLDV)
Paket besar 2: ... ayam + ... nasi = ...
LX LY T
.. *+..226.000 ... (persamaan 2) (PLDV)

Berdasarkan pengerjaan langkah di atas, maka diperoleh 2
persamaan yang berbeda. Dua persamaan (persamaan 1 dan 2)
itulah yang dinamakan dengan Persamaan Linear Dua Variabel
(PLDV).

Sementara itu, jika kedua persamaan tersebut kita tuliskan
menjadi persamaan yang saling terhubung seperti berikut:

x +y =16.000 ... (persamaan 1) } SPLDV

2x +y =26.000 ... (persamaan 2)

Maka, inilah yang disebut dengan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel




Latihan

1. Satu kilogram mangga dan 3 kg apel dijual dengan harga Rp.
105.000,00. Sedangkan harga 2 kg mangga dan 1 kg apel adalah Rp.
60.000,00. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas.

2. Dalam sebuah gedung bioskop terdapat 200 orang penonton. Harga
tiap lembar karcis kelas | dan Il berturut-turut adalah Rp. 45.000,00
dan Rp. 35.000,00. Jika hasil penjualan karcis tersebut adalah Rp.
7.900,000,00. Tentukanlah model matematika dari masalah tersebut.

Penyelesaian:
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PERTEMUAN 2

5o @
P9r
b 9 3 %; ©  PENYELESAIAN PERSAMAAN LINEAR
Q 3
g 3 % ZDUA VARIABEL DENGAN METODE GRAFIK
~85 §
3Sc 3
Perhatikan masalah konstektual dibawah inil
83 =
%’%d@ hatt minggu Aisyah dan keluarganya tengah menikmati hari libur
%.. sama_ Mereka menghabiskan akhir pekan dengan menjadwalkan makan
%iogsama dengan keluarga besarnya di sebuah toko makanan cepat saji.
%Agapun foko tersebut menyediakan beberapa menu paket spesial seperti
gambar Berikut.

PROMO KALIFORNIA FRIED CHICKEN

CRATIS SOFT DRINK LARCE UNTUK PEMEBELIAN PAKET SUPER BETAR

SUPER BESAR 2

Qqe/(uew uep ueywnjuesusw eduey Ui SiN) &
ey

dasat‘:kan paket tersebut, diketahui bahwa paket besar 1 berisi 1
m dar-1 nasi dengan harga Rp. 16.000,00. Sedangkan paket 2 berisi
yam cim 1 nasi dengan harga Rp. 26.000,00. Ternyata Aisyah hanya
ngin membeli 1 potong ayam dan 1 nasi saja. Maka berapakah uang yang
“harus diéayar'kan oleh Aisyahkepada kasir toko tersebut?

ntuk raengetahui harga satu potong ayam dan 1 nasi dengan
engguna:i(an metode grafik, ikutilah langkah-langkah berikut dan

- .
ari mergxelesmkannya bersama-sama.

A

elode
eqEins

=

‘yejesew niens uenelun neje )illéﬂ ugsun&;d

nery wisey JrreAg uejn



Langkah 1: menuliskan informasi apa yang di ketahui dan ditanyakan
soal

Langkah 2: memisalkan benda yang dicari dengan variabel

Langkah 3: merubah soal cerita menjadi bentuk matematika

Langkah 4: mencari titik potong dengan sumbu x dan sumbu y untuk
masing-masing persamaan.
Menggambar grafik x +y = 16.000
e Titik potong untuk x =0 > x+y=16.000
0+y=16.000
y = 16.000

Titik potong (0, 16.000)
e Titik potong untuky =0 > x+y=16.000
x + 0 =16.000
x = 16.000

Titik potong (16.000, 0)

Menggambar grafik 2x +y = 26.000
e Titik potong untuk x
Titik potong (..., ...)
e Titik potong untuk ...
Titik potong (... , ...)

an
N2

v
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angkah 5: gambarkan kedua persamaan dalam suatu koordinat
- T e
o o =
v g% 26000
§ §- _g) 24000
=y
(-g @ g 22000
=5 =
£33
=2y
g 53 18000
=i e =
ﬁ % g 16000
c ol
2 9 35 14000
£ 9 8
; g g 12000
® @ o
g oD 8 10000
25 @
= o .
2 2000
o 5
=3 = 000
g 3“
=
S8 4000
o g 2000
o
= :
=0 100 —4000 2000 0| 2000 4000 GO0 8000 10000 12000 14000 16000 18000 20000 22000 24000 25000 28000 30000 32000 3400
T 5
g = —2000
2 §
== —a000
QO
=

Al
Cg-GUJB

ua grafik berpotongan di titik (... , ..)

@xwmue

gkah 6: periksa titik potong dengan subtitusi nilai x dan y ke dalam
persamaan

u8p

3 o
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?31 ............... E.. .......................................................................................................................
d.angkah7: menarik kesimpulan
3 L
= 7]

STitik po1§ng kedua garis adalah (... ,...)
Tadi, penyelesaian SPLDV tersebut

zadalah
THarga ayam (x) = ...
ﬁ—lar‘ga nasi (y) = ..

‘yejesew niens uen

nery wrsey jii
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Latihan

2 dan x + 2y = 6.
vi membeli sebuah baju dan 2 buah jilbab dengan harga Rp.

0.000,00. Di toko yang sama, Mira membeli 3 buah jilbab dan 2

mukan penyelesaian SPLDV berikut dengan menggambar grafik

-y
afik untuk menyelesaikannya.

5uah baju dengan harga Rp. 180.000,00. Berapakah harga sebuah
ju dan sebuah jilbab di toko tersebut? Gunakanlah metode

© IﬁwA H_&mm:m__mcmz Susk

Hak n_vnm U.___._n_.._zm_ Undang-Undang 8 8§ 8 & :
1. Dilarang mengutip sebagian atau mm_cﬂc_‘mam@m E__m _::mnum Bmzomsea_nm: dma Bm:fmca%m: w::,&mw -

a. Pengutipan hanya untuk _Amum:::@m:nwm:aa_wm: pénelitiah, pendlisan Rarya ilmigh, penyusunan lapdrar, vm::.__mm.: _Q_ﬁ__am_..mcﬁ gmmm_m:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
kan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

m_mc mﬁmﬂm.mmn_mmznﬁn?mamu%om mw_z ///% Kmm:swumﬂ

yelesnlan:
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PENYELESAIAN PERSAMAAN LINEAR
DUA VARIABEL DENGAN METODE SUBTITUSI

Perhatikan masalah konstektual dibawah inil

Pada hari minggu Aisyah dan keluarganya tengah menikmati hari libur
bersama. Mereka menghabiskan akhir pekan dengan menjadwalkan makan
besama dengan keluarga besarnya di sebuah toko makanan cepat saji.
Adapun toko tersebut menyediakan beberapa menu paket spesial seperti
gambar berikut.

PROMO KALIFORNIA FRIED CHICKEN

CRATIS SOFT DRINK LARGE UNTUK PEMBELIAN PAKET SUPER BESAR

SUPER BESAR2_

Berdasarkan paket tersebut, diketahui bahwa paket besar 1 berisi 1 ayam
dan 1 nasi dengan harga Rp. 16.000,00. Sedangkan paket 2 berisi 2 ayam
dan 1 nasi dengan harga Rp. 26.000,00. Ternyata Aisyah hanya ingin
membeli 1 potong ayamdan 1 nasi saja. Maka berapakah uang yang harus
dibayarkan oleh Aisyah kepada kasir toko tersebut?

Untuk mengetahui harga satu potong ayam dan 1 nasi dengan
menggunakan metode subtitusi, ikutilah langkah-langkah berikut dan
mari menyelesaikannyabersama-sama.




Langkah 1: menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan
soal

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
.............................................................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................

Langkah 4: menentukan persamaan manakah dulu yang paling sederhana
dandiubah menjadi bentuk lain.

Misal diambil persamaan 1 yang lebih sederhana, yaitu:

x +y =16.000

x +y =16.000

Diubah menjadi

x =16.000 -y ..(persamaan 3)

Langkah 5: mensubtitusikan persamaan 3 ke persamaan 2
2x +y =26.000

2(16.000 - y) +y = 26.000

32.000 - 2y +y = 26.000

2y+y= L -

-y = .

y= ..



Langkah 6: mensubtitusikan hasil subtitusi pertama ke salah satu
persamaan

Misal diambil persamaan 2, yaitu: 2x +y = 26.000

2x +y =26.000

2x + (6.000) = 26.000

2x= .. -

2x = ...

X= ..

Langkah 7: menarik kesimpulan

Berdasarkan pengerjaan SPLDV di atas maka dapat diketahui
nilai x (harga ayam) = ...

sementara nilai y (harga nasi) = ...

Latihan

1. Satu kilogram mangga dan 3 kg apel dijual dengan harga Rp.
105.000,00. Sedangkan harga 2 kg mangga dan 1 kg apel adalah Rp.
60.000,00. Berapakah uang yang harus dikeluarkan untuk membeli 4
kg mangga dan 2 kg apel?

2. Dalam suatu gedung bioskop terdapat 200 orang penonton. Harga
setiap lembar karcis kelas I dan IT berturut-turut adalah Rp.
45.000,00 dan Rp. 35.000,00. Jika hasil penjualan karcis tersebut
adalah Rp. 7.900.000. Tentukan jumlah masing-masing tiket yang
terjual.

Penyelesaian:




PERTEMUAN 4

PENYELESAIAN PERSAMAAN LINEAR
DUA VARIABEL DENGAN METODE ELIMINASI

Perhatikan masalah konstektual dibawah inil

Pada hari minggu Aisyah dan keluarganya tengah menikmati hari libur
bersama. Mereka menghabiskan akhir pekan dengan menjadwalkan makan
besama dengan keluarga besarnya di sebuah toko makanan cepat saji.
Adapun toko tersebut menyediakan beberapa menu paket spesial seperti
gambar berikuft.

@ PROMO KALIFORNIA FRIED CHICKEN

SUPER BESAR 2_

Berdasarkan paket tersebut, diketahui bahwa paket besar 1 berisi 1
ayam dan 1 nasi dengan harga Rp. 16.000,00. Sedangkan paket 2 berisi 2
ayam dan 1 nasi dengan harga Rp. 26.000,00. Ternyata Aisyah hanya ingin
membeli 1 potong ayam dan 1 nasi saja. Maka berapakah uang yang harus
dibayarkan oleh Aisyahkepada kasir toko tersebut?

Untuk mengetahui harga satu potong ayam dan 1 nasi dengan
menggunakan metode eliminasi, ikutilah langkah-langkah berikut dan
mari menyelesaikannya bersama-sama.




Langkah 1: menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan
soal

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................

Langkah 4: menyelesaikan kedua sistem dengan menggunakan metode
eliminasi
e Mengeliminasi variabel x untuk memperoleh nilai y

Lihat apakah koefisien x dari persamaan 1 dan 2 sudah sama atau belum.
Jika belum kalikan kedua persamaan dengan konstanta agar koefisien dari
variabel x sama.

Penyelesaian:

x +y =16.000

L=

Karena koefisien dari variabel x belum sama, maka harus dikalikan dengan
konstantanya.
x +y =16.000
2X+ .= ..

x 2| 2x+2y=32.000
x1|2x+ .=, -
O+.=..

y=..
e Mengeliminasi variabel y untuk memperoleh nilai x
Lihat apakah koefisien y dari persamaan 1 dan 2 sudah sama atau belum.
Jika belum kalikan kedua persamaan dengan konstanta agar koefisien dari
variabel y sama.



Penyelesaian:
x +y =16.000

ety

Karena koefisien dari variabel y sudah sama maka bisa langsung di eliminasi
x +y =16.000

Lty =L -
+0= .

Langkah 5: menarik kesimpulan

.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Latihan

1. Pada hari minggu Fatimah dan Siti pergi ke minimarket. Disana,
Fatimah membeli 3 kg minyak goreng dan 2 kg gula seharga Rp.
58.000,00. Sedangkan Siti membayar Rp. 88.000,00 untuk membeli
4 kg minyak goreng dan 4 kg gula. Jika Fatimah ingin membeli lagi 1
kg minyak goreng dan 1 kg gula, tentukan jumlah uang yang harus
dibayarkan Fatimah.

Penyelesaian




PENYELESAIAN PERSAMAAN LINEAR

DUA VARIABEL DENGAN METODE ELIMINASI-
SUBTITUSI (GABUNGAN)

Perhatikan masalah konstektual dibawah ini!

Pada hari minggu Aisyah dan keluarganya tengah menikmati hari libur
bersama. Mereka menghabiskan akhir pekan dengan menjadwalkan makan
besama dengan keluarga besarnya di sebuah toko makanan cepat saji.
Adapun toko tersebut menyediakan beberapa menu paket spesial seperti
gambar berikut.

i PROMO KALIFORNIA FRIED CHICKEN

SUPER BESAR 2

Berdasarkan paket tersebut, diketahui bahwa paket besar 1 berisi 1
ayam dan 1 nasi dengan harga Rp. 16.000,00. Sedangkan paket 2 berisi 2
ayam dan 1 nasi dengan harga Rp. 26.000,00. Ternyata Aisyah hanya
ingin membeli 1 potong ayam dan 1 nasi saja. Maka berapakah uang yang
harus dibayarkan oleh Aisyahkepada kasir toko tersebut?

Untuk mengetahui harga satu potong ayam dan 1 nasi dengan
menggunakanmetode gabungan, ikutilah langkah-langkah berikut dan
mari menyelesaikannya bersama-sama.




Langkah 1: menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan

.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................

Langkah 4: menyelesaikan kedua sistem dengan menggunakan metode
eliminasi untuk mendapatkan nilai salah satu variable

.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................

Langkah 5: mensubtitusikan nilai salah satu variabel yang telah
diperoleh kesalah satu persamaan yang diketahui

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo



Latihan

1. Di atas meja terdapat 14 keping uang logam yang terdiri dari uang
logam lima ratus rupiah dan uang logam seribu rupiah. Jumlah total
uang logam tersebut adalah Rp. 12.000,00. Tentukan banyaknya
masing-masing uang logam lima ratus rupiah dan uang logam seribu
rupiah.

2. Diiketahui persamaan linear dua variabel sebagai berikuft:
3x+2y=k
2x+4y = 34
x+3y=23
Buktikan bahwa nilai k = 27
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KUNCI JAWABAN LKS 1

1~ Satu kilogram mangga dan 3 kg apel dijual dengan harga Rp. 105.000,00. Sedangkan
I;arga gkg mangga dan 1 kg apel adalah Rp. 60.000,00. Buatlah model matematika dari

@?@r asalahan diatas.

f@wam

Iglketacﬁm

gatu kItogram mangga dan 3 kg apel dijual dengan harga Rp. 105.000,00
nga Zkg mangga dan 1 kg apel adalah Rp. 60.000,00

Iéltanﬁ. buatlah model matematika.
=]
ﬁenyefgsaian:
Misal:
jeb)
Mang% =X
Apel vy
c
Persamaan 1: x + 3y = 105.000
Persamaan 2: 2x + y = 60.000

N

ngaAusiu uep ueywniuesuswr edue) 1ul sijny eAiey yninjgs neje uegﬁeqes dinbusw Bueleq *

Dalam sebuah gedung bioskop terdapat 200 orang penonton. Harga tiap lembar Kkarcis
kelas I dan Il berturut-turut adalah Rp. 45.000,00 dan Rp. 35.000,00. Jika hasil penjualan
karcis tersebut adalah Rp. 7.900,000,00. Tentukanlah model matematika dari masalah
tersebut.

Jawab:

Diketa&ui:

Dalangsebuah gedung bioskop terdapat 200 orang penonton.

= Harga%ap lembar Kkarcis kelas | dan Il berturut-turut adalah Rp. 45.000,00 dan Rp.

2 35. oocg?)o

% Hasil penjualan karcis tersebut adalah Rp. 7.900,000,00

i Dltanya buatlah model matematika.
Penye[gsalan:

Misalé‘

Karciskelas 1= x

Karcis%elas =y

Persargaan 1: x+y=200

Persa(gaan 2:45.000x + 35.000y = 7.900.000

neny wisey jue
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h

KUNCI JAWABAN LKS 2
1~ Eemukan penyelesaian SPLDV berikut dengan menggambar grafik 2x —y = 2 dan

o

5 £+ 27=6.

Q.) -+

2 Bwab?

=

@ Riketahui:

2 & o

§. Ersar%aan li2x—y=2

o Bersarfdan 2: x + 2y = 6.

o]

%- éitan@ Temukan penyelesaian SPLDV berikut dengan menggambar grafik

=3 —_— .

% @nyelgsalan.

¢ Meng§Bmbar grafik 2x —y = 2 Menggambar grafik x + 2y = 6

=

c e Ttk potong untuk x = 0 e Titik potong untuk x = 0
jeb)

g 20—y =2 x+2y=6

; 20) —y =2 0+2y=6

= —y=2 2y =6

g y= —2 S

3 Titik potong (0, -2) Titik potong (0, 3)

§ e Titik potong untuk y = 0 e Titik potong untuk y = 0

g 2x—y =2 x+2y=6

8  2x—0=2 x+2(0)=6

Q.

E 2x =2 x=6

3 o

g xggc 1 Titik potong (6, 0)

g Titik potong (1, 0)

® =

3

8

\;‘\J

s -

Titik pﬁong kedua garis adalah (2, 2)
¥
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\ry'aIJadl penyelesaian SPLDV tersebut adalah (2, 2)

2. Qew mgmbeli sebuah baju dan 2 buah jilbab dengan harga Rp. 100.000,00. Di toko yang
s’éma Zera membeli 3 buah jilbab dan 2 buah baju dengan harga Rp. 180.000,00.
B;erapé‘kah harga sebuah baju dan sebuah jilbab di toko tersebut? Gunakanlah metode

di

gaflk-@ntuk menyelesaikannya.
&awatﬁ”

Siketahui

> —

- &ebua E aju dan 2 buah jilbab dengan harga Rp. 100.000,00
C

%buaigllbab dan 2 buah baju dengan harga Rp. 180.000,00
=3

B

|tanya? Berapakah harga sebuah baju dan sebuah jilbab di toko tersebut? Gunakanlah

n

metodggraflk untuk menyelesaikannya.
PenyeFésalan
Mlsal.
=8
Harga baju = x
- Harga jilbab = y
Persamaan 1: x + 2y = 100.000
Persamaan 2: 2x + 3y = 180.000

Menggambar grafik: x + 2y = Menggambar grafik x + 2y = 6

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul SNy eAIey yninj@s neje uelﬁeqes dunﬁueLu ﬁueJeuq

100.000 e Titik potong untuk x = 0
e Titik potong untuk x =0 2x + 3y = 180.000
X 2y = 100.000 2(0) + 3y = 180.000
O:’;..:l— 2y =100.000 3y = 180.000
25 = 100.000 y = 60.000
yg 50.000 Titik potong (0, 60.000)
Ti@k potong (0, 50.000) e Titik potong untuk y = 0
. T@.k potong untuk y = 0 2x + 3y = 180.000
xgi- 2y = 100.000 2x + 3(0) = 180.000
xZ 2(0) = 100.000 2x = 180.000
7= 100.000 x = 90.000
T%k potong (100.000, 0) Titik potong (90.000, 0)

neny wisey jrredg uej
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ong kedua garis adalah (60.000, 20.000)

o

us k&SR i@ u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU

arga baju (x) adalah Rp. 60.000,00
arga jilbab (y) adalah Rp. 20.000,00

—10000

Jadi, penyelesaian SPLDV tersebut adalah

Titik
H
H

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KUNCI JAWABAN LKS 3

1~ Satu kilogram mangga dan 3 kg apel dijual dengan harga Rp. 105.000,00. Sedangkan

@Wam
I§|keta£P1U|

c
=

>
&el? g’
Penyel@saian:
Misal:;
Mangga = x

¢ (=

.Apel =y

 Persamaan 1: x + 3y = 105.000
Persamaan 2: 2x + y = 60.000
Diambil persamaan 1

X + 3y = 105.000

x =105.000 - 3y ...(3)

S Subtitusikan nilai x ke persamaan 2
3 2x +y,5 60.000

@ 2(105.%00 —3y) + y=60.000

ueywnueausw edue) Ul siny eAiey ynunjas neje ueibegsas dynbusw Bueleq *

Auaw ue

N
[
o
&
|
(o2}
<
(o2}
o
o
o
o

-6y = g).ooo —210.000

:Jaquuns ueyng

&
<

!

nAar
S
o
o
o

|y = 25800

@rgag kg mangga dan 1 kg apel adalah Rp. 60.000,00. Berapakah uang yang harus
(ﬁkeluarkan untuk membeli 4 kg mangga dan 2 kg apel?

c
%_atu kItogram mangga dan 3 kg apel dijual dengan harga Rp. 105.000,00

IrTarga gkg mangga dan 1 kg apel adalah Rp. 60.000,00

Iéltanﬂ Berapakah uang yang harus dikeluarkan untuk membeli 4 kg mangga dan 2 kg

Subtitusikan nilai y ke persamaan 3
x = 105.000 — 3(25.000)

X = 105.000 — 75.000

x =30.000

<
Jadi, h@rga 1 kg mangga adalah Rp. 30.000,00 dan 1 kg apel adalah Rp. 25.000,00

W
Denga;n'demikian, uang yang harus dikeluarkan untuk membeli 4 kg mangga dan 2 kg

apel adalah

4(30.080) + 2(25.000) = 120.000 + 50.000 = Rp. 170.000.

2. Dalangsuatu gedung bioskop terdapat 200 orang penonton. Harga setiap lembar karcis

kelas Fan II berturut-turut adalah Rp. 45.000,00 dan Rp. 35.000,00. Jika hasil penjualan
karcisn:ﬁarsebut adalah Rp. 7.900.000. Tentukan jumlah masing-masing tiket yang terjual.

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VISNS NIN
(0

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

:

o

147
Y
P~
‘lll
Jawab:
= Qiketa@ui'
g §alarrﬁebuah gedung bioskop terdapat 200 orang penonton.
§ Igarga:ap lembar karcis kelas | dan Il berturut-turut adalah Rp. 45.000,00 dan Rp.
S 2
§ ? 00%00
S Basil ﬁénjualan karcis tersebut adalah Rp. 7.900,000,00
© =
§ [§|tany@ Tentukan jumlah masing-masing tiket yang terjual.
[
Q Benyefesaian:
e (=
o Risal:=
v 5
o, Rarcigkelas 1= x
@ =
= o —_
] KarC|§?frkeIas =y
z Persarfiaan 1: X +y = 200
= Py
= Persarﬁﬁan 2:45.000x + 35.000y = 7.900.000
=
2 Diambil persamaan 1
>
& X+y=200
§ Xx=200-vy...(3)
g Subtitusikan nilai x ke persamaan 2 -10.000y = -1.100.000
g,. 45.000x + 35.000y = 7.900.000 y=110
3 45000200 — y) + 35000y =
=
2 7.900.000 Subtitusikan nilai y ke persamaan 3
3
3 9.000 890 — 45.000y + 35.000y = x=200-y
7.900.800 X = 200 - 110
g]
= 9.000.800 — 10.000y = 7.900.000 x =90

nor

~ Jadi, ju;mIah tiket yang terjual untuk kelas | adalah 90 tiket dan kelas Il adalah 110 tiket.

neny wisey[ jrredAg uejng jo &4;9131\
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KUNCI JAWABAN LKS 4
1~ Bada hari minggu Fatimah dan Siti pergi ke minimarket. Disana, Fatimah membeli 3 kg

ye

ginyaggoreng dan 2 kg gula seharga Rp. 58.000,00. Sedangkan Siti membayar Rp.

ele|qg

@.000‘3)0 untuk membeli 4 kg minyak goreng dan 4 kg gula. Jika Fatimah ingin

%emba‘i lagi 1 kg minyak goreng dan 1 kg gula, tentukan jumlah uang yang harus
: —
: cﬁbaya%kan Fatimah.

dipnbusw Bu

o =

§ gwalr:

o]

[(a] HA

5 %lketa@u.

o $kg nnyak goreng dan 2 kg gula seharga Rp. 58.000,00
=

§ Fkg nghyak goreng dan 4 kg gula seharga Rp. 88.000,00

g Ditanya: Jika Fatimah ingin membeli lagi 1 kg minyak goreng dan 1 kg gula, tentukan

g jumlatil,lang yang harus dibayarkan Fatimah.

2 Penyelesaian:

= =

¢ Misal:

3.

8 Minyak goreng = X

§ Gula=y

% Persamaan 1: 3x + 2y = 58.000

Q0

3

= Persamaan 2: 4x + 4y = 88.000

wn

% Eliminasi variabel x untuk memperoleh nilai y
S 3x + 2y =58.000 ‘ x4 ‘ 12x + 8y = 232.000

u

3

3 4x+ 4y =88.000 | x3 12x + 12y = 264.000 -
: £ -4y = -32.000

= - _ =32.000
5z T

: 5 y = 8.000

o

] elimin%i variabel y untuk memperoleh nilai x
3x + 2§-: 58.000 ‘ X2 ‘ 6x + 4y = 116.000

4x + 4§ =88.000 | x1! 4x +4y=288.000 -
< 2x = 28.000
S-, _28.000
n X= 2
[ =
s X = 14.000
fb]

Jadi, l@gga 1 kg minyak goreng adalah Rp. 14.000,00 dan 1 kg gula adalah Rp. 8.000,00
Deng;;‘ demikian, uang yang harus dikeluarkan untuk membeli 1 kg minyak goreng dan
1kg gga adalah 14.000 + 8.000 = Rp. 22.000,00.
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KUNCI JAWABAN LKS 5

1~ Bi atagymeja terdapat 14 keping uang logam yang terdiri dari uang logam lima ratus

plah:';jan uang logam seribu rupiah. Jumlah total uang logam tersebut adalah Rp.

Exe

OOO’Y)O Tentukan banyaknya masing-masing uang logam lima ratus rupiah dan uang

;E‘ulqud

gamtserlbu rupiah.

n
gj
D
W)

lketathw
i ata(s__meja terdapat 14 keping uang logam yang terdiri dari uang logam lima ratus

NBuedn !

piah-dan uang logam seribu rupiah.
mlaﬁ”total uang logam tersebut adalah Rp. 12.000,00.

‘Eﬁu@u

)

|tan)gﬁn Tentukan banyaknya masing-masing uang logam lima ratus rupiah dan uang
Iogamﬁzrlbu rupiah.

Penyetgsaian:

Misal:

Uang logam lima ratus rupiah = x

Uang logam seribu rupiah =y

Persamaan 1: x + y = 14

Persamaan 2: 500x + 1000y = 12.000 (dibagi 500)

x+2y =24

Eliminasi persamaan 1 dan 2
x + y.:ig.—— 14
X+ 2y =24 —

é
o
Juy
(e}

Jeqwns ueyngaAusiu uep ueywniueasusw eduey 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges dinbusw Buelejq -

_12

Subt|t§| nilai y ke salah satu persamaan

x+y;.3= 14

x+10 =14

x = 1%— 10
0p]

x = 4=

neny wisey jrredg uej
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e

iy

0.

@

5=k
§<+45':34
8+ 3y 23

3
uktikan bahwa nilai k = 27

Ewalk
=

.. (persamaan 1)

2x+49=34 ..

zx+ 3ym= 23
A

(persamaan 2)

yninjas neje ueibegas diynbusw Bueleliq °|

.. (persamaan 3)

Ae

e
)
=
&

%
o
c
S
=,
=
)
5
o
D
=
>
=
)
~
N
\‘

Penyelesalan

- Eliminasi persamaan 2 dan 3

2x +4y =34 | x1| 2x+4y = 34
x+ 3y =23 x2| 2x+ 6y =46

—2y = —12
—-12

Y
y==6

S

<)
X + 3yF 23
X

x

+ +

[ V)
—~~

'?fwal

N I

W
w

quIns ueyINgaAuUSW UBp ueywNuUesuswWw edue 1ul sin}

8 x = 23c 18

Subtltg;5| nilai x dan y ke persamaan 1
3x + 21)'{ 3(5) +2(6) =15+ 12 =27
O jadl"'benar bahwa nilai k adalah 27.

o

nery wisey JrreAg uejn

ﬁlketéﬁul persamaan linear dua variabel sebagai berikut:

ubtitgsi nilai y ke salah satu persamaan yang diketahui nilainya

150

{'/'aID jadi, banyaknya uang logam lima ratus rupiah ada 4 dan uang logam seribu rupiah ada
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piran 5
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Pertemuan Ke : 1
Mata Pelajaran : Matematika
Hari/Tanggal : 11 September 2023
Petunjuk

1. Berilah tanda (V) pada kolom penskoran yang tersedia sesuai kriteria.
2. Kiriteria skor:

1 = tidak baik
2 = cukup baik
3 =baik
4 = sangat baik
No. Aktivitas yang Diamati u ZS"I"’3 E
Lead-in
1. | Guru mengasosiasi materi dengan pengalaman siswa melalui
beberapa pertanyaan agar siswa merefleksi dan menganalisis v
pengalaman-pengalaman mereka terdahulu.
2. | Guru menyampaikan hubungan relevansi materi baru dengan o
materi lama.
Reconstruction
3. | Guru memotivasi siswa dalam mempelajari materi yang
disampaikan dengan membagi siswa kedalam kelompok kecil v
heterogen (4-6 orang).
4. | Guru berkeliling memfasilitasi siswa dalam diskusi kelompok. v
Production
5. | Guru mengajak siswa untuk mengekpresikan pengetahuan R,
yang didapatnya melalui tugas-tugas berupa soal latihan. -
6. | Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi. e
7. | Guru membimbing siswa dalam menarik kesimpulan. v
Jumlah

Bangkinang Kota, 11 September 2023

Observer

VY]

.. MEAWAT, WM.pd
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JHUS
S
. r“'
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
o Pertemuan Ke 12
® ¢  Mata Pelajaran : Matematika
=i =
‘E_ ‘E Hari/Tanggal : 12 September 2023
o T
o g
=1
§ g Petunjuk
Z 8
3 c 1. Berilah tanda (\) pada kolom penskoran yang tersedia sesuai kriteria.
(g z 2. Kiriteria skor:
= = 1 = tidak baik
=) 2 = cukup baik
§ g 3 =baik
f_:*D, % 4 = sangat baik
5 £
Q = : . . . Skor
) 'Cg No. Aktivitas yang Diamati 11234
S ¢ Lead-in
@ z l. | Guru mengasosiasi materi dengan pengalaman siswa melalui
2= beberapa pertanyaan agar siswa merefleksi dan menganalisis o
®T pengalaman-pengalaman mereka terdahulu.
C i 2. | Guru menyampaikan hubungan relevansi materi baru dengan ~
z:z materi lama.
o £ Reconstruction
% T 3. | Guru memotivasi siswa dalam mempelajari materi yang v
=N disampaikan dengan membagi siswa kedalam kelompok kecil
E’.«' 7 heterogen (4-6 orang).
-8 4. | Guru berkeliling memfasilitasi siswa dalam diskusi kelompok. v
& Production
= 5. | Guru rl?engajak siswa ur}tuk mengekpresikan pengct'ahuan i
z yang didapatnya melalui tugas-tugas berupa soal latihan.
5 6. | Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
= diskusi. v
E 7. | Guru membimbing siswa dalam menarik kesimpulan. v
< Jumlah
c
7
c
a
a
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g
<
a
<
7
a
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LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS GURU
Pertemuan Ke :3
Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal : 18 September 2023

Petunjuk

1. Berilah tanda (V) pada kolom penskoran yang tersedia scsuai kriteria,
2. Kniteria skor:

I = tidak baik
2 = cukup baik
3 = baik
4 = sangat baik
No. Aktivitas yang Diamati ] ISho r3 4
Lead-in
1. | Guru mengasosiasi materi dengan pengalaman siswa melalui Y
beberapa pertanyaan agar siswa merefleksi dan menganalisis
pengalaman-pengalaman mercka terdahulu.
2. | Guru menyampaikan hubungan relevansi materi baru dengan o
maten lama.
Reconstruction
3. | Guru memotivasi siswa dalam mempelajari materi yang
disampaikan dengan membagi siswa kedalam kelompok kecil v
heterogen (4-6 orang).
4. | Guru berkeliling memfasilitasi siswa dalam diskusi kelompok. v
Production
S. | Guru mengajak siswa untuk mengekpresikan pengetahuan o
yang didapainya melalui tugas-tupas berupa soal latihan.
6. | Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil v
diskusi.
7. | Guru membimbing siswa dalam menarik kesimpulan. v
Jumlah

Bangkinang Kota, 18 September 2023
Observer
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LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS GURU
Pertemuan Ke 14

Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal : 19 September 2023
Petunjuk
1. Berilah tanda (V) padn kolom penskoran yang tersedin scsuai kriteria,
2. Kriteria skor:
| =tidak baik
2= cukup baik
3 =baik
4 = sangal baik
No. Aktivitas yang Diamati 1] ZSklu r3 3
Lead-in
1. | Guru mengasosiasi materi dengan pengalaman siswa melalui v
beberapa pertanyaan agar siswa merefleksi dan menganalisis
pengalaman-pengalaman mercka terdahulu.
2. | Guru menyampaikan hubungan relevansi materi baru dengan
materi lama, i
Reconstruction
3. | Guru memotivasi siswa dalam mempelajan materi yang
disampaikan dengan membagi siswa kedalam kelompok kecil v
heterogen (4-6 orang).
4. | Guru berkeliling memfasilitasi siswa dalam diskusi kelompok. v
Production
5. | Guru mengajak siswa untuk mengekpresikan pengetahuan
yang didapatnya melalui tugas-tugas berupa soal latihan v
6. | Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil Y,
diskusi.
7. | Guru membimbing siswa dalam menarik kesimpulan. v
Jumiah

Bangkinang Kota, 19 September 2023
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LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS GURU

Pertemuan Ke ¢S5
Mata Pelajaran : Matematika
Hari/Tanggal : 25 September 2023

Petunjuk

. Berilah tanda (V) pada kolom penskoran yang tersedia sesuai kriteria.
. Kriteria skor:

= tidak baik
2 = cukup baik
3 =baik
4 = sangat baik
No. Aktivitas yang Diamati ] ZSklo r3 T3
Lead-in

1.

Guru mengasosiasi materi dengan pengalaman siswa melalui

beberapa pertanyaan agar siswa merefleksi dan menganalisis &
pengalaman-pengalaman mercka terdahulu.
2. | Guru menyampaikan hubungan relevansi materi baru dengan Nz
materi lama.
Reconstruction
3. | Guru memotivasi siswa dalam mempelajari materi yang
disampaikan dengan membagi sswa kedalam kelompok kecil v
heterogen (4-6 orang).
4. | Guru berkeliling memfasilitasi siswa dalam diskusi kelompok. v
Production
5. | Guru mengajak siswa untuk mengekpresikan pengetahuan
yang didapatnya melalui tugas-tupas berupa soal latihan.
6. | Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi. v
7. | Guru membimbing siswa dalam menarik kesimpulan. Vv

Jumlah

Bangkinang Kota, 25 September 2023

Observer
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S S

v -
= piran 6
=~ T REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM

-“_:_J g ; an PEMBELAJARAN MATEMATIKA

e L - Q

S D jer e

%\I@. n:é o Aktivitas yang Diamati 1] PZERIEI\,\,)/IUA% G

9 Bdain ©.

s1.S. @Guri'mengasosiasi materi dengan pengalaman

g mswﬁmelalw beberapa pertanyaan agar siswa 4 4 4 4 4

c f—‘mereﬂekm dan menganalisis pengalaman-

=] =

& gpeng;ﬁaman mereka terdahulu.

i

Bslim eAley yninja8neje’u gBeqes dginﬁ@ew

SGurdmenyampaikan hubungan relevansi materi
Sbarudengan materi lama.

dnstrucétion

Gurugmemotivasi siswa dalam mempelajari materi
yang;@lsampalkan dengan membagi sswa kedalam 4 4 4 4 4
kelompok kecil heterogen (4-6 orang).
Guru’-‘éerkelllmg memfasilitasi siswa dalam
dlsk@ kelompok.

duction

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

L US| Uesiinuag rueno g fesipusd UeBuguaday;

g; Guru mengajak siswa untuk mengekpresikan

2 | pengetahuan yang didapatnya melalui tugas-tugas 3 3 3 3 4

S berupa soal latihan.

% Guru meminta setiap k_elompok_ untuk 3 3 4 4 4

8 | mempresentasikan hasil diskusi.

53% Eur_u membimbing siswa dalam menarik 3 3 3 4 4

= | kesimpulan.

BMLAH 23 23 25 | 26 | 28
“PBRSENTASE (%) 82 82 89 | 92 | 100
RATA- RARA (%) 89
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Pertemuan Ke : 1
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:

Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal t 11 September 2023

Petunjuk

I. Berilah tanda (V) pada kelm penskoran yang tersedia sesuaf kriteria.
2. Kriteria skor:

1 = tidak baik
2 = cukup baik
3 =bhaik
4 = sangat baik
No. Akfivitas yang Diamati u IS‘I‘“; 3
Lead-in
1. | Siswa merefleksi dan menganalisis pengalaman-pengalaman v
mereka terdahulu
2, | Siswa dapat menemukan hubungan relevansi maten baru o
dengan materi lama.
Reconstruction
3. | Siswa termotivasi dalam mempelajani maten yang
disampaikan guru dan dapat bekerja sama dengan teman -
sekelompoknya.
4, | Siswa terlibat dalam melakukan diskusi kelompok. v
Production
5. | Siswa mengerjakan tugas komunikatif (soal) yang dibenkan o
gumnL
6. | Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. v
7. | Siswa dapat menank kesimpulan. v
Jumlah

neny wisey jrredg
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pertemuan Ke 2
Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal : 12 September 2023

Petunjuk

1. Berilah tanda (V) pada kolm penskoran yang tersedia sesuai kriteria.
2. Kntenia skor:

1 = tidak baik
2 = cukup baik
3 = baik
4 = sangat baik
No. Aktivitas yang Diamati 1] ZSII(o; T4
Lead-in
1. | Siswa merefleksi dan menganalisis pengalaman-pengalaman
mereka terdahulu. b3
2. | Siswa dapat menemukan hubungan relevansi materi baru
dengan materi lama. b
Reconstruction
3. | Siswa termotivasi dalam mempelajari materi yang
disampaikan guru dan dapat bekerja sama dengan teman v
sekelompoknya.
4. | Siswa terlibat dalam melakukan diskusi kelompok. s
Production
5. | Siswa mengerjakan tugas komunikatif (soal) yang diberikan o
guru.
6. | Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. v
7. | Siswa dapat menarik kesimpulan. o
Jumlah

Bangkinang Kota, 12 September 2023

Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Pertemuan Ke 13 |
Mata Pelajaran : Matematika
Hari/Tanggal : 18 September 2023

Petunjuk

1. Berilah tanda (V) pada kolm penskoran yang tersedia sesuai kriteria.
2. Kritena skor:

1 = tidak baik
2 = cukup baik
3 = baik
4 = sangat baik
No. Aktivitas yang Diamati 1] ZSTUE 3
Lead-in
1. | Siswa merefleksi dan menganalisis pengalaman-pengalaman r
mereka terdahulu.
2. | Siswa dapat menemukan hubungan relevansi maten baru =
dengan materi lama.
Reconstruction
3. | Siswa termotivasi dalam mempelajari materi yang
disampaikan guru dan dapat bekerja sama dengan teman v
sekelompoknya.
4, | Siswa terlibat dalam melakukan diskusi kelompok. v
Production
5. | Siswa mengerjakan tugas komunikatif (soal) yang diberikan v
guru.
6. | Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. v
7. | Siswa dapat menarik kesimpulan. v
Jumlah
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pertemuan Ke 14

Mata Pelajaran : Matematika
Hari/Tanggal : 19 September 2023
Petunjuk

1. Berilah tanda (V) pada kolm penskoran yang tersedia sesuai kriteria.
2. Kriteria skor:

1 = tidak baik
2 = cukup baik
3 = baik
4 = sangat baik
No. Aktivitas yang Diamati T ZSTN_; =
Lead-in
1. | Siswa merefleksi dan menganalisis pengalaman-pengalaman o
mercka terdahulu.
2. | Siswa dapat menemukan hubungan relevansi mateni baru i,
dengan materi lama.
Recansiruction
3. | Siswa termotivasi dalam mempelajari materi yang
disampaikan guru dan dapat bekerja sama dengan teman v
sekelompoknya.
4. [ Siswa terlibat dalam melakukan diskusi kelompok. v
FProduction
5. | Siswa mengerjakan tugas komunikatif (soal) yang diberikan
gury. e
6. | Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. v’
7. | Siswa dapat menarik kesimpulan. el
Jumlah

Bangkinang Kota, 19 September 2023
Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Pertemuan Ke : S
Mata Pelajaran : Matematika
Mari/Tanggal : 25 September 2023

Petunjuk
1. Berilah tanda () pada kolm penskoran yang tersedia scsuai kriteria.
2. Kriteria skor:
1 = tidak baik

2 = cukup baik
3 =baik
4 = sangat baik
No. Aktivitas yang Diamati 1] zs']m; 4
Lead-in
1. | Siswa merefleksi dan menganalisis pengalaman-pengalaman
mereka terdahulu, =
2. | Siswa dapat menemukan hubungan relevansi materi baru W
dengan materi lama.
Reconstruction
3. | Siswa termotivasi dalam mempelajari materi yang
disampaikan guru dan dapat bekerja sama dengan teman v
sekelompoknya.
4. | Siswa terlibat dalam melakukan diskusi kelompok. “—
Production
5. | Siswa mengerjakan tugas komunikatif (soal) yang diberikan ’
ru.
6. | Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. v
7. | Siswa dapat menarik kesimpulan. v
Jumlah

Bangkinang Kota, 25 September 2023

Observer
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piran 8
= @EK/@ITULASI LEMBAR AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
DD~ A MATEMATIKA
o2 o
SSRE = - . . PERTEMUAN
T%\Ig. o e Aktivitas yang Diamati 1 ‘ > ‘ 3 ‘ 4 ‘ 5
%L@dnm =
g1.5 @Siswd merefleksi dan menganalisis 3 3 3 4 4
2 © Ipengalaman-pengalaman mereka terdahulu.
2.5 BSiswadapat menemukan hubungan relevansi
E % Jamate’i_ baru dengan materi lama. 2 3 3 3 4
ZRecosstruction
83§ "Slswgtermotivasi dalam mempelajari materi
= @ Dyangcﬁlsampalkan guru dan dapat bekerja 2 2 3 4 4
B € sama,dengan teman sekelompoknya.
1 C -
%41.3_ Siswg terlibat dalam melakukan diskusi 3 3 3 4 4
S & | kelompok.
Prduction
85.E | Siswa mengerjakan tugas komunikatif (soal)
= @ - 2 2 3 4 4
s = | yang diberikan guru.
%.a Sfetlap_kelompok mempresentasikan hasil 9 5 3 4 4
= 2 | diskusi.
7.5 | Siswa dapat menarik kesimpulan. 2 2 3 3 4
Jumlah 16 iy 21 26 | 28
PERSENTASE (%) Bl 60 75 92 | 100
RATA-RATA (%) 77
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—‘Mlupiran 9
=~ © KISI-KISI UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR
O g x —
. Pernyataan Jumlah
Indikator Keterangan Positif y Negatif ltem
§?e§a§an ©. | Pendapat siswa tentang pembelajaran
Befa®g - | matematika.
558 2 Kesan siswa terhadap guru 345 126 5
2% S 2 | matematika. o P
= § & = | Perasaan siswa selama mengikuti
£9@ 7 | pembelajaran
e ———— - —
cl'=ngIh§|an = Perhatian saat mengikuti
2 g 2 =z pembelajaran matematika. 8, 10, 11, 7,9, 12, 9
= o @ @ | Perhatian siswa saat diskusi pelajaran 14 13,15
2 2 (= .
B PP matematika.
i&ertarik@ Rasa ingin tahu siswa saat mengikuti
% 3 - | pembelajaran matematika. 16,17, 20, | 14 1q -
a = 5 Penerimaan siswa saat diberi 21,22 '
ns’? B p tugas/PR oleh guru.
;J(%terlibatan Kesadaran tentang belajar di rumah.
iswa Kegiatan siswa setelah dan sebelum 23 24 2
masuk sekolah.
Jumlah keseluruhan 24
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© UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA
B

gt;_silah Daftar Identitas Diri dengan Benar

MNama:

o
ag(elas:

Petunjuk Pengisian Angket

o BREBIY BYSAS NIQ b
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Bacalah setiap butir pertanyaan dengan teliti dan seksama

164

Berilah tanda centang (V) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan

kenyataan yang sebenar-benarnya.

Semua peryataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan karena

jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang berhubungan

dengan penilaian pembelajaran matematika.

Semua pernyataan hanya ada satu jawaban.

Pilihan berisi:

SS
S
TS
STS

: Sangat Setuju

. Setuju

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

No.

Pernyataan

Respon

SS

STS

Matematika sulit bagi saya karena terlalu
banyak rumus dan berhitung.

2. | Guru kurang menyenangkan dalam mengajar,
sehingga saya menjadi malas belajar
matematika.

3. | Saya belajar matematika karena mengetahui
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. | Saya mengikuti pembelajaran matematika
dengan perasaan senang.

5. | Saya bersemangat belajar matematika karena
guru mengajar dengan menyenangkan.

6. | Saya kurang senang ketika pembelajaran
matematika sudah dimulai.

7. | Ketika guru sedang menjelaskan materi saya
tidak mencatat.

8. | Saya memperhatikan guru saat sedang
menjelaskan materi.

9. | Saya kurang aktif ketika diskusi kelompok.

10. | Saya berdiskusi dengan teman kelompok

terkait materi.
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Respon
No. Pernyataan ssTs | TS sTs
11. | Saya tidak ribut ketika guru mengajar.
12. | Ketika diskusi kelompok saya berbicara
dengan teman diluar materi pelajaran.
13. | Saya berbicara dengan teman ketika guru
sedang menjelaskan materi.
14. | Tugas yang diberikan guru membuat saya
semakin tertarik dengan matematika.
15. | Saya merasa putus asa ketika mengerjakan
soal matematika.
16. | Saya senang mencoba mengerjakan soal
matematika.
17. | Apabila  mengalami  kesulitan  dalam
memahami materi, saya bertanya.
18. | Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR
yang diberikan guru.
19. | Saya kurang tertarik dengan matematika
karena selalu diberi tugas/PR.
20. | Saya mengerjakan tugas/PR yang diberikan
guru.
21. | Saya mengikuti bimbingan/les matematika
dengan rutin.
22. | Saya sudah belajar matematika pada malam
hari sebelum pelajaran esok hari.
23. | Tanpa ada yang menyuruh, saya belajar
matematika sendiri di rumah.
24. | Lebih  menyenangkan bermain daripada

mengikuti bimbingan/les matematika.
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-—‘Mlupiran 11

)=

UIN SUSKA RIAU

Jumlah
69
55
62
74
75
87
55
69
75
90
80
68
66
69
79
66
70
80
76
74
78
68
58
70
64

10 111 (12 13|14 (15|16 |17 |18 19|20 |21 |22 |23 | 24
4
3
2
4
3
4
2
4
3
3
4
4
3
4
4
3
4
3
3
4
4
4
2
3
3

Skor Jawaban Pernyataan Angket

9
2
2
2
3
3
3
3
3
3
4
3
3
2
3
3
3
3
4
3
4
4
2
2
3
2

8
3
4
3
3
4
4
3
3
4
4
4
3
3
3
3
1
4
4
4
4
4
3
2
3
4

HASIL UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR

5
3
4
2
4
3
4
4
3
1
4
3
3
3
3
3
2
4
4
3
1
4
3
2
3
2

1
2
1
2
2
2
3
4
2
2
4
3
2
2
2
3
2
1
3
2
2
3
2
2
2
1

ate Islamic U

e

S-6cC

é; S-8 (0]

N

~
(2]
-Uhda

iplta mill
X
%)
Hak Gipta Bilingungi
1. Dilaragg Bm%m:%% ] rtfs SeJumnHaryeen & e
a. IPengutipan hanya untuk kepentingan [pendidikan, peneliti enylisa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

© Imm.o
3

S-10-

13 | S1P

5150

S-13

S14

S9c
1
® 13 | S-15
8
018 |S-17

tg m
N
2]1%)
gL

S-16
S-19
S-20
S-21

<
w

[
o

q

$ 355
23 | S-23

yebutkan sumber:
penyusunan lapor

N

&
%)
4
ah,

<18 |S-18
28
23
228 | S-22
0
324 [S-24
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Jumlah

73

68

76
1994

1011 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24

Skor Jawaban Pernyataan Angket

3
3
3

3
2
3
64 |87 1949097 |8485]96 8184897784 /84[82]90[93 8785|8957 |66 68|81

3
2
3

m_vﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic U
N
L

S-262
S-2E
BT

AL
‘ﬁlc;l.SampeI123456789

2*'

= ndungi Undang-Undang
reh@mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
engutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor

Sl

UIN SUSKA RIAU

_u Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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:

S 'S
=h £
H 1L c
— piran 12
_=F ©  VALIDASIUJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR
RO
g@ gtiéAngget Nomor 1
(= (@)
$€33F < No. [KODE [ X [ Y [ X*[ Y* [ XY
2285 g 1 [s1 2| 69 | 4 | 4761 | 138
58582 3 2 [S2 1] 5 | 1 [ 3025 | 55
S 2 02 = 3 |S3 2| 62 | 4 | 3844 | 124
23828 = 4 |S4 2| 74 | 4 | 5476 | 148
Sxg¢e c 5 | S5 2| 75 | 4 | 5625 | 150
5822 = 6 |S6 3] 87 | 9 | 7569 | 261
8323 o 7 |s7 4| 55 | 16 | 3025 | 220
238 c 8 | S8 2 69 | 4 | 4761 | 138
8¢ = 9 [S9 2| 75 | 4 | 5625 | 150
28 = o 10 [S-10 | 4| 90 | 16 | 8100 | 360
= %é o 11 [S11 | 3] 80 | 9 | 6400 | 240
@ %z e 12 |S-12 | 2| 68 | 4 | 4624 | 136
25 13 |S-13 | 2| 66 | 4 | 4356 | 132
283 14 [S-14 | 2| 69 | 4 | 4761 | 138
s23 15[S15 |3 79 | 9 | 6241 | 237
08B 16 [S-16 | 2| 66 | 4 | 435 | 132
% - 3 17 [Ss-17 [ 1] 70 [ 1 | 4900 | 70
258 18 [S-18 | 3| 80 | 9 | 6400 | 240
5 g2 19[s19 [ 2] 76 | 4 | 5776 | 152
=5 S 20 [S20 | 2| 74 | 4 | 5476 | 148
g5 21 [S21 [ 3] 78 | 9 | 6084 | 234
o5 22 (S22 | 2| 68 | 4 | 4624 | 136
3 3 23 [S23 | 2| 58 | 4 | 3364 | 116
e @ 24 [S24 | 2] 70 | 4 | 4900 | 140
88 = 25 |S25 | 1] 64 | 1 | 4096 | 64
= 8 — 26 [S26 | 3| 73 | 9 | 5329 | 219
£l = 27 |S-27 [2] 68 | 4 | 4624 | 136
52 5 28 [S28 [ 3] 76 | 9 | 5776 | 228
5 3 A JUMLAH | 64 | 1994 | 162 | 143898 | 4642
28 =
=

I

utir angket nomor 1
-

_ § NYXY - CX)QY)
Y I X2 -GN Y2 - (R V)7
=

& 28(4642) — (64)(1994)
Yo [2&(162) — (64)2][28(143898) — (1994)2]

‘yejesew niens LEI"IE[U!], NEJR, u&jsunu%i uel

nery wisey

ari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut:
W
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129976 — 127616

03
B0/t

UIN SUSKA RIAU

xy —

V(440)(53108)

>|©olo|o|lao|m| g~ w oot~ oo Nt so|o oo
72820450264090368422507121022
X221233 NNMNNTdANNNNNNN AN AN A NN N5
©
||| ov|d|wio|lo|s|o|d|dlv|lololv|v|s|t|S|o|v|o|s|o|D
I R IS IR E R == R R == N S - I R == I =]
>~ oS |omoso A F|oM N NO D TINSIS|O 0 D S| MmO~ ¢
S |®| DD |~ ||| S| F|F[F|O ST [O|6 16| BT |5 T |10 S| |5,
™
ﬂAmmg9mm199M99999%%99949994999020
<
> |@vla s vi~n awv olo|nv oo o|o|o|F|o R (e oS melo(D
O |||~ |00 |16 | O~ | DB OO OO | D=~ N[O~ S| N (O~ S
X|<t ||| (| |o| (oo m ;|| oo m|am|m ;oo ool
a T
Q o|d|nm| |||~ o oo |N|m| s w|w©|~|o
Ol |82 {0l S | S [ 1 5 5 S| O 3 | & o | 5| 5
KSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSW_
; -
o] o|d|nm | |n|ol~|olo|o|d|a|m| s |w|o|~ o
o | Z]T @ T O IS0 10 S A NN NN
P
S
S
© S
2 Z
Sl . o D - : 2 z : . .
H& Jeic i pXa miliBUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
N|E = =
0 i
S <

ak O:u__mm U::.j ngi C:nm@.::nm:m

. D__mq@vm@ _,_,_m_,_m,c% sebdgian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Péngutipait hanya urtttik kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

=% X
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NV VISNS NIN
(0

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

b )

?&3

>

-

A\
-
‘..

mB@ir?;éngk@ nomor 2
o 9
S8E = N3w-G0EY

B~
§X§ gf«/[N;-—;XZ—(ZX)Z][N-ZYZ—(ZY)Z]
53 &8 -~
35" & 2 28(6242) — (87)(1994)
58 3 /128(283) — (87)2][28(143898) — (1994)7]
z S £174776 — 173478
=% § /(355)(53108)
3 E 8 W
= 3
€ 18
=5 4343043
= Q
o] A
5.5 = 0,2989
S c
iBe::r;tir Angket Nomor 3
D=
: —
e No. [KODE [ X | Y [X*[ Y2 [ XY
ge 1 |s1 4] 69 | 16 | 4761 | 276
83 2 |s2 4 55 | 16 | 3025 | 220
2 8 3 |S-3 3| 62 | 9 | 3844 | 186
g E 4 |S4 3| 74 | 9 | 5476 | 222
> 3 5 [S5 4| 75 | 16 | 5625 | 300
53 6 |S6 3| 87 | 9 | 7569 | 261
S8 7 |s7 3| 55 | 9 | 3025 | 165
3 35 8 |S8 3| 69 | 9 | 4761 | 207
=3 - 9 [S9 4] 75 | 16 | 5625 | 300
3 S - 10 [S10 | 4| 90 | 16 | 8100 | 360
- - 11 |s-11 [ 4| 80 [ 16 | 6400 | 320
£ S = 12 |S12 [ 3] 68 | 9 | 4624 | 204
S 5 13 [S13 [ 3] 66 | 9 | 4356 | 198
B3 A 14 |S14 | 3| 69 | 9 | 4761 | 207
g~ S 15 [S15 | 4| 79 | 16 | 6241 | 316
& = 16 |S16 | 3| 66 | 9 | 4356 | 198
B ® 17 |S17 | 3] 70 | 9 | 4900 | 210
= L. 18 [S-18 | 4 | 80 | 16 | 6400 | 320
o < 190 [S19 | 3| 76 | 9 | 5776 | 228
=
z =X 20 [S20 [ 4| 74 | 16 | 5476 | 296
= % 21 [Ss21 [ 4] 78 | 16 | 6084 | 312
) = 22 S22 | 3] 68 | 9 | 4624 | 204
= = 23 [S23 | 2| 58 | 4 | 3364 | 116
5 @ 24 |S24 | 4| 70 | 16 | 4900 | 280
5 5 25 [s25 | 3| 64 | 9 | 4096 | 192
@ = 26 |[S26 | 3| 73 | 9 | 5329 | 219
& a
- 7
& 5
o
) 3
: Z

c

Itabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut:
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‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

ﬁl=.__=.

%
\n,'al

-
W

o 28(6749) — (94)(1994)

¥|os neje

=

0]
e
g
‘%‘;
S'2  /[28€324) — (94)2][28(143898) — (1994)?]
o jeb)
S 3
%g _ 188972 — 187436
$°E  /(236)(53108)
3 =2
3 & 1536
=38 = 3540,266
2 3
8,2 = 04339
=
N =
SBatir Angket Nomor 4
]
5 No. [ KODE | X | Y | X*| Y* [ XY
s 2 1 |s1 3] 69 | 9 | 4761 | 207
Sa @ 2 |S-2 2 | 55 | 4 | 3025 | 110
38 ) 3 |S3 3] 62 | 9 [ 3844 | 186
2 s © 4 |s-4 3| 74 | 9 | 5476 | 222
) <) 5 |S5 3| 75 | 9 | 5625 | 225
B 2 5 6 |S6 4] 87 [ 16| 7569 | 348
53 = 7 |sS7 2| 55 | 4 | 3025 | 110
e % = 8 |s-8 3] 69 | 9 | 4761 | 207
5 4 9 |S9 4| 75 | 16 | 5625 | 300
b a 10 [S-10 [ 4| 90 [ 16 [ 8100 | 360
2 @ 11 [s-11 [ 4| 80 | 16 | 6400 | 320
3 & 12 |S12 | 3| 68 | 9 | 4624 | 204
= X 13 |S13 [ 3] 66 | 9 | 4356 | 198
= ®» 14 |S14 | 3] 69 | 9 | 4761 | 207
) = 15 |S15 [ 3] 79 | 9 | 6241 | 237
c g 16 |S-16 | 4| 66 | 16 | 4356 | 264
El 7 17 |S17 [ 3] 70 | 9 | 4900 | 210
S < 18 |[S-18 | 4| 80 [ 16 | 6400 | 320
% = 19 [S19 [ 4] 76 | 16 | 5776 | 304
5 .- 20 |S20 | 4| 74 | 16 | 5476 | 296
= o
3 w
% 5
V)
e =
: Z

c

No. KODE | X | Y [ X | Y* | XY
27 | S-27 3 | 68 9 4624 | 204
5 g © 28 | S-28 3| 76 9 5776 | 228
u5 Q0 g JUMLAH |94 |1994 | 324 | 143898 | 6749
o528 2
£Sg o
1§Dgi 5bel§1atas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut:
O =@
$§n{|r@ngka nomor 3
Q o = =
588 =
gea 7 NXXY-(QZX)QY)
BT o 2 2 2
2V INZ X2 — XN 2V - (XY
& o
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‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

ﬁl=.__=.

%
\n,'al

-
W

No. KODE|[ X[ Y [ X*]| Y | XY
21 |S21 | 3] 78 | 9 | 6084 | 234

o ;g © 22 |S22 | 2] 68 | 4 | 4624 | 136
950 o 23 [S23 | 4] 58 | 16 | 3364 | 232
23% B 24 |S24 | 4] 70 |16 [ 4900 | 280
ctE E 25 |S25 |3 64 | 9 | 4096 | 192
8232 © 26 |S26 | 2| 73 | 4 | 5329 | 146
=8§ ® 27 |S27 | 3| 68 | 9 | 4624 | 204
2S5 I3 28 |[S28 [ 3] 76 | 9 | 5776 | 228
c2&8 = JUMLAH |90 | 1994 | 302 | 143898 | 6487
gEca &
=2 C
ﬁ)%’;i ;tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut:
259 O
Spigtir angkgt nomor 4
5 3
%QT: o NZXY - EX)QY)
=3 Ve X7 - G ORIV L7 - ()
2%
33 28(6487) — (90)(1994)
%"g J[28(302) — (90)2][28(143898) — (1994)2]
% WV}
5 3 181636 — 179460
&g = J(356)(53108)
3 =
£ S
35 2176
5L 4348,154
§ 3
g = 0,5004
R =
2Btir AngRet Nomor 5
g B @
= = et
B 2 5 No. [ KODE | X[ Y [ X ] Y* [XY
5 32 = 1 [s1 4] 69 | 16 | 4761 | 276
g2 c 2 |S-2 3] 55 | 9 [ 3025 | 165
5 4 3 |S-3 3| 62 | 9 | 3844 | 186
b = 4 |s-4 3] 74 | 9 | 5476 | 222
= 23 5 |S5 4| 75 | 16 | 5625 | 300
@ = 6 |S6 4] 87 [ 16| 7569 | 348
> e 7 |S7 3] 55 | 9 [ 3025 | 165
= » 8 |S-8 41 69 [ 16 | 4761 | 276
D £ 9 |S9 41 75 [ 16 | 5625 | 300
= : 10 [S-10 [ 4| 90 [ 16 | 8100 | 360
El = 11 |S11 | 4] 80 | 16 | 6400 | 320
S < 12 |S12 | 4] 68 | 16 | 4624 | 272
% a 13 |S-13 | 3| 66 | 9 | 4356 | 198
5 ;’ 14 |S14 [ 3] 69 | 9 | 4761 | 207
5 -
5 o
g 5
: =

5]

c
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‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

ﬁl=.__=.

%
\n,'al

-
W

No. [ KODE | X | Y [ X*] Y* | XY
15 [S-15 | 4| 79 | 16 | 6241 | 316
o -Dg © 16 |S-16 | 4 | 66 | 16 | 4356 | 264
950 o 17 |s17 [ 3] 70 | 9 | 4900 | 210
23% B 18 [S-18 | 4| 80 | 16 | 6400 | 320
o= 2 19 [S-19 | 4| 76 | 16 | 5776 | 304
8232 © 20 | S-20 3| 74 | 9 | 5476 | 222
=8§ ® 21 |S21 | 3| 78 | 9 | 6084 | 234
29 3 22 | S-22 3| 68 | 9 | 4624 | 204
c2&8 = 23 1S23 [ 3] 58 | 9 [ 3364 | 174
gad 5 24 [S24 3] 70 [ 9 [ 4900 | 210
~3¢ C 25 [S25 [ 3] 64 | 9 | 4096 | 192
?‘g%g Z 26 [S26 [ 3] 73 | 9 | 5329 | 219
2,28 O 27 |S27 | 3] 68 | 9 | 4624 | 204
§‘§f = 28 [S-28 | 4| 76 | 16 | 5776 | 304
=3 s = JUMLAH |97 | 1994 | 343 | 143898 | 6972
o x
= Q
o 5] A
o o =
gD@i tabel &atas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut:
o 5
= |tir angket nomor 5
i
=& o
%’r;: NIXY - ENEY)
g% VIN.X X2 — (X X)?][N.X Y2 - (X Y)?]
= 3
N =
53 28(6972) — (97)(1994)
= 5=
%xg J[28(343) — (97)2][28(143898) — (1994)2]
=3
S 3 195216 — 193418
%xg: o
o5 V(I95)(53108)
$go a
e
¢35 1798
5% 3218083
>3 =
5.8 = 0,5587
5 2,

engam m@nggunakan cara yang sama untuk butir ngket 6-24 diperoleh:
-t

wn

Butir angkéf nomor 6 Butir angket nomor 8
=
& Ty = 05033 Ty = 0,4553
=
utir angkg nomor 7 Butir angket nomor 9

Tyy = 0,2146 Tyy = 0,6361

‘yejesew niens uene[u!wme ST u%unua&

neny wisey jrredg
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NV VISNS NIN
(0

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

ode| ueunsnAuad ‘u%uu efiey uei%mued ‘ueu%ued ‘uex;p|%led ueﬁuuu&dex ynun E&ueq uedun%ed e
-1equuns ueingaAusi uep uexwigueousw ed@;) 1ul sin) eARy yninjes rigje ueibeqegdinbusw B@eq |

%
ol

-
W

angket nomor 10

ir angké@ nomor 14

neil

Ty = 0,5288
ir angket nomor 15
Ty = 0,5620
ir angket nomor 16
Ty = 0,6673
ir angket nomor 17

Tyy = 0,4558

Iu) dIWe[S] 3je3s

Butir angket nomor 18

5 Ty = 0,4112 Ty = 0,7192
o I
n?angka" nomor 11 Butir angket nomor 19
o (@]
32 T 1, =02456 Tyy = 0,4514
5 o
||§1ngk§( nomor 12 Butir angket nomor 20
z =
a2 =
= ~
l'-;=c - T = 0,6220 Ty = 0,3955
g- —
i@:’angkg nomor 13 Butir angket nomor 21
c
i Ty = 0,7360 Ty = 0,3133
jeb)

Butir angket nomor 22

Ty = 0,6338
Butir angket nomor 23

Ty = 0,6064
Butir angket nomor 24

Tey = 0,19

174

dapun Ia@kah langkah dalam menghitung validasi butir angket adalah sebagai berikut:

MenghlL‘Ung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson product momen

yaitu:

ng jo Ag@s

NEXY - EOEY)
VN2 X = 07NV - V)]

Menghitang harga thiwng dengan rumus sebagai berikut:

T'xy =

‘yejesew njens uengiun neje i uewuedPue_l

neny wisey jrrek
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NVIY VASNS NIN
670}

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q
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@.;Butifangket nomor 1
3 = =
‘:,D §. _E)_. Ty VL — 2 _ 0,4882v28 — 2 _ 2,4894 — 28504
ST T JT-Qass2? 08727
c
. §Butrﬁangket nomor 2
o] - -
‘% & cryVn-2_ 0298v28-2 15243 _ .
o h@ung 2~ 7 2 09543
§5E = V1-15%  /1-(0,2989) :
@_ o
a. Butkangket nomor 3
€ »
5 ZrmoYn-2_ 04339V28-2 22123 .
hitung — - )
3 0 J1-1,2 J1- (0,4339)2 ~0,9010
< £
=l Buti¥ angket nomor 4
w
% _ToVn—2_ 05004y28-2 25518
8 hitung \/1 — Txyz \/1 > (0’5004)2 0,8658 )
Q
2. Butir angket nomor 5
=
8 ryvn—2  0,5587v28—2 2,8489
&thltung = B = = 08294 = 3,4351
J1-15%2 J1-(05587)2 O,

utir an§ket nomor 6

® thirung = 29701

w
utir angket nomor 7
B thitung = 1,1202

utir anSket nomor 8

l:UJequ,msdzﬁe>|1nqe/%bat,udjep ueyw

= 2,6075

<y

(¢} hitung —

@
Butir angket nomor 9

b

S thitung = 42036
Butir angket nomor 10

g Lhitung = 2,2999
Butir adgket nomor 11
thitung = 1,2919

neny wisey jue

engan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-24 maka diperoleh:

Butir angket nomor 12

thitung = 40500

Butir angket nomor 13

thitung = 5,5442

Butir angket nomor 14

Ehitung = 31772

Butir angket nomor 15

Ehitung = 34645

Butir angket nomor 16
thitung = 45681

Butir angket nomor 17
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thitung = 2,6112

utir angket nomor 18
= o
2 o ‘thitung = 52783
ir a@ket nomor 19
2 2 thitung = 25795
= Q
Q
c 3
@tir angket nomor 20
Lg ~
(‘: (= thitung = 2,1955
= —
gtir angket nomor 21
e o
c
w

aka d%’eroleh tiaper = 1,701.

thitung = 1,6823
Butir angket nomor 22
thitung = 41786

Butir angket nomor 23
thitung = 3,8885

Butir angket nomor 24
thitung = 1,0278

embuat keputusan dengan membandingkan thiwng dengan tiave.

bun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

No. | Harga thisung | Harga t,qpe; | Keputusan
1 2,8524 1,706 Valid
2 1,5973 1,706 Invalid
3 2,4554 1,706 Valid
4 2,9474 1,706 Valid
5 3,4351 1,706 Valid
6 2,9701 1,706 Valid
2 7 1,1202 1,706 Invalid
% 8 2,6075 1,706 Valid
-~ 9 4,2036 1,706 Valid
= 10 | 2,299 1,706 Valid
= 11 1,2919 1,706 Invalid
~ 12 4,0500 1,706 Valid
= 13 5,5442 1,706 Valid
2- 14 3,1772 1,706 Valid
@ 15 3,4645 1,706 Valid
@ 16 4,5681 1,706 Valid
< 17 2,6112 1,706 Valid
=X 18 5,2783 1,706 Valid
@ 19 2,5783 1,706 Valid
= 20 2,5795 1,706 Valid
g 21 1,6823 1,706 Invalid
w0 22 4,1786 1,706 Valid
= 23 3,8885 1,706 Valid
o 24 1,0278 1,706 Invalid
=
E¥]
=
=}
7
5]
c
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encarittne apabila diketahui signifikan @ = 0,05 dan dk = n — 2 dengan uji satu pihak,



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

)
<
)

:

(I
0

|
-
W

ﬁl=.__=.

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

mL_‘mﬁlran@j
E % g, g:, RELIABILITAS UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR
(g ‘S o (@)
Taggkah 1 5
S5 a = S
= -
y%ggltun%varlan5| skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
582 2
=22 KB Y X2 — Q2 X)
55 & 2 i N
~3 € = o2 =
o a = l N
gss =
S £ @ .
¥agiansi peﬁ%yataan nomor 1

c =
o= o X X)? 64)?
2.8 XX = (ZN‘) 162 - (78)— _ 162146285 15715 . .
&% T N - 28 28 E R’
S £ c
=3 o
%B/agans,l pernyataan nomor 2
L 5 < Xx)? (87)?
= X; 87
528% X! —EF— 283-"5g-  283-270321 12,679 } s
i3 N - 28 28 Ao Nr)
g 8
@aﬁiansi pernyataan nomor 3
% % < x)? (992

= X; 94
5,0 TXP - gl 324-°50- 324315571 8429 =l
S N -7 28 28 y -
o @
?ya@anm peEnyataan nomor 4
=]
g % (ZX )? (90)?
523 LX! & = 302 =55~ 302 -289,286 12,714
375 =2 = = = 0,4541
5= =N 28 28 28
R =
¥ariansi peryataan nomor 5
= <
- H X; 2 97 2
%2 _ LX: & (ZNL) 343 - % 343 ~336,036 _ 6946 _ oo
= N - 28 28 s nanles
-] =8
yarlana peﬁ?yataan nomor 6
: £ xEx)? (84)*
= '.:'-‘ X; 84
3, XXiG==§— 260—"5g- 260 -252,000 8000 09857
8 =7 BN S 28 28
(%) o]
o= ) Lo o
Mariansi pegayataan nomor 7

¥
5 2
8 =
g =
_ Z
c
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T o gx
TusQ. T
¢ Yapagsi pefhyataan nomor 8
(g (g ©Q g (@)
53 50 CX (96)2
553 §Xi =N - 3455 344329143 14,857
EBsd §N = o8 o8 =—g = 05306
2585 =
g gagaﬁ‘a peﬁyataan nomor 9
—.
§73¢ C(ZX)Z (81)?
m —
S EXZ 247 = 55— 247234321 12,679
g Hee—y T 28 28 28 P28
Q VakHansi pefhyataan nomor 10
583
2 as — (Y X;)? 84)?
@ 3z yxrm LX) pee (8D 266 — 252,000 14,000
s 225 c N _ 28 = = 0,5000
Ll s N B 28 28 - 28 7
=1
S e~
S $fagansi pernyataan nomor 11
w8 o
5~ 3
=382 Xi)* 89)%
g %208)— X7 —% 299 — (28) 299 ~ 282,893 _ 16107 _ ...,
[~ = = = = ,
X §‘§ N 28 28 28
a#iansi pernyataan nomor 12
0 o
=)
S = X;)? 77)?
5 3 ZXzza)(Z 2 _229- (28) 229 — 211,750 17,250
§3 o - 28 28 B R 8
2z B
@a@ansi pepnyataan nomor 13
B © 5
5 £
== w X;)? 84)2
5,8 ZXf (Z 2 270 - % 270 — 252,000 18,000 06429
gl - Egv 28 28 28
= <
=
glarlansi pe?hyataan nomor 14
_mT I—‘
o 2 2
> X; 84
) ZX? S (E L 272 % 272 — 252,000 20,000 07143
~ IN B 28 28 28 7
EJ.- h—-
Variansi pe§1yataan nomor 15
=
ol m
e 2 2
> ZXZ’” (ZX) 258—(82) 258 — 240,143 17,857
92 _ =0 28 _ = 20,6378
o o 28 28 28 ’
5 o
3 w
& 5
QL
= =
_ Z
c
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-~ I © 2 2
X; 90

= inI(Z > _ 308 -8 308 — 289,286 18,714

22 & N _ 28 = = 0,6684
S8 g =N 28 28 28
(g ©Q g (@)
ﬁ?aﬁagsi periyataan nomor 17
= =] (= —
254 S any (93)°
2,0 EXF2aE 321 -"%55—  321-308893 12,107
pro-2 = = = = 0,4324
3o 5 =N 28 28 28
3 %' o (=

(=

gaﬁagsi pefgyataan nomor 18
o 8 3
=52 L 20xy (87
@ = XX & 281 —-5g— 281 -270,321 10,679
T N - 28 < = 0,3814
ot 5 oN 28 28 28 ’
$3 -
%afian& pegpyataan nomor 19
o £
=N

= X;)? 85)2
8 3 Yx? —M 271 - &% 271 — 258,036 12,964
g2 N __ 2 = = 0,4630
=3 N 28 28 28
)
?’a@ansi pernyataan nomor 20

(9]
cC 0
0__0: = X; 2 89 2
5,3 XX - % 295~ (28) 295 — 282893 _ 12107 _ .,
Bre N B 28 28 =
© &
;S/agana pernyataan nomor 21
= @
3% X;)? 57)2
gzg% XX & (Z D _ 131 (28) 113 - 116036 _ 14964 _ ., ,
' aN B 28 28 By
B @ =

o
glagansi peEwyataan nomor 22
T o
e 3
S X;)? 66)2
%2 XX E (Z > _ 170 —% 170 — 155571 _ 14429 _ ...,
= N 28 28 OB A
_mT I—‘
Yariansi peﬁ]yataan nomor 23
=F =
= w0 2 2
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0

X;)? 24)?
. LX?- % 247 - (28) _ 247-146285 15715 _ .
I eN -T2 28 “T28
®» gx
5 O

@&ggah 2‘;1nenjumlahkan variansi semua butir pernyataan dengan rumus sebagai berikut:
(g “g o (@)
8 %:3.&3 =9,5612 + 0,4528 + 0,3010 + 0,4541 + 0,2487 + 0,2857 + 0,7487 + 0,5306
o Cc = Q
§ E % 3 + 0,4528 + 0,5000 + 0,5753 + 0,6161 + 0,6429 + 0,7143 + 0,6378
BNon= =
S 8 § =~ 106684+ 04324 + 0,3814 + 0,4630 + 0,4324 + 0,5344 + 0,5153
c Qa
=5 g < 40,6020+ 0,5612 = 11,8584
© o o =
ﬁa@gk@h 3:amenjumlahkan variansi total dengan rumus sebagai berikut:
= 0
g5 : r)?

-~
B LV o Ty
&5 X/
S o ;
g £ c (1994)2
S =
A
e 8 28
55
~ $43898 — 142001,29
= &
3 3 28
o= lah)
o =
S £896,71
g 8 28
0 o
= 67,73
5 3
S S
haggkah 4:subtitusikan 3. of dan o2 ke rumus Alpha Cronbach
= ©
58 [ k@ Y o? 24 11,85841 24
52 (—:T) 1—-=+|= 1—-— = —[1-0,1750] = (1,0434)(0,825
o2 \k—% o2 | 24-1 67,73 23 I=( X )
£z 7
=l c =10,8608
S =
=] (=
%,
gi)engan menggunakan dk =n—2 =28 —2 =26 dengan signifikan 0,05 diperoleh

UQS

raper = 05374
(=]

=F =
Hengan kcfgfisien reliabilitas (r) sebesar 0,8608 dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian
Q
&hentuk an@et minat belajar siswa dengan menyajikan 24 butir item pernyataan dan diikuti 28
Tétester terseépt sudah memiliki reliabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen
Senelitian £ yang digunakan sudah memiliki kualitas yang tinggi.
g =N
= A
=
3 7
1)) i e
8 =
= el

5]

e
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T
—‘Mlupiran 14
N =~ © KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR
D) & —_
Indikator Keterangan PosiF;(iafmyatﬁ:gatif ‘]lljtrz rlﬁh

=Peyaman . | Pendapat siswa tentang pembelajaran
Sefag = | matematika.
558 2 Kesan siswa terhadap guru 2346 15 5
2% S 2 | matematika. I ’
e e § = | Perasaan siswa selama mengikuti
€ Qa pembelajaran
e ———— - —
cl'=ngIh§|an = Perhatian saat mengikuti
2 g 2 =z pembelajaran matematika. 8, 11, 13, 7,9, 10, 9
gr. @ - CCD Perhatian siswa saat diskusi pelajaran 14 12,15
ﬁ =T PP matematika.
i&ertarik@ Rasa ingin tahu siswa saat mengikuti
3 pembelajaran matematika.
a3 pu) - - - 17 16 2
25 = Penerimaan siswa saat diberi
& E p tugas/PR oleh guru.
Q(%terlibatan Kesadaran tentang belajar di rumah.

iswa Kegiatan siswa setelah dan sebelum 18 19 2

masuk sekolah.
Jumlah keseluruhan 19

:Jagquins ueyngaAusw uep ueywnuesusyU edueg
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piran 15

©
B

ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA

gt;_silah Daftar Identitas Diri dengan Benar

MNama:

o
ag(elas:

Petunjuk Pengisian Angket

182

j; Bacalah setiap butir pertanyaan dengan teliti dan seksama
@. Berilah tanda centang (\) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan
i kenyataan yang sebenar-benarnya.
f:,”- Semua peryataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan karena
& Jjawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang berhubungan
A dengan penilaian pembelajaran matematika.
g. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban.
5. Pilihan berisi:
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Respon
No. Pernyataan ssTs | TS sTs
1. | Matematika sulit bagi saya karena terlalu
A banyak rumus dan berhitung.
E'- 2. | Saya belajar matematika karena mengetahui
— kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.
= | 3. | Saya mengikuti pembelajaran matematika
=} dengan perasaan senang.
~ | 4. | Saya bersemangat belajar matematika karena
= guru mengajar dengan menyenangkan.
E- 5. | Saya kurang senang ketika pembelajaran
® matematika sudah dimulai.
“ | 6. |Saya memperhatikan guru saat sedang
< menjelaskan materi.
© | 7. | Saya kurang aktif ketika diskusi kelompok.
w | 8. |Saya Dberdiskusi dengan teman kelompok
f.:. terkait materi.
2 9. | Ketika diskusi kelompok saya berbicara
w dengan teman diluar materi pelajaran.
= | 10. | Saya berbicara dengan teman ketika guru
e sedang menjelaskan materi.
; 11. | Tugas yang diberikan guru membuat saya
=
=
;-
c
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Respon
No. Pernyataan ssTs | TS sTs
semakin tertarik dengan matematika.
12. | Saya merasa putus asa ketika mengerjakan
soal matematika.
13. | Saya senang mencoba mengerjakan soal
matematika.
14. | Apabila  mengalami  kesulitan  dalam
memahami materi, saya bertanya.
15. | Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR
yang diberikan guru.
16. | Saya kurang tertarik dengan matematika
karena selalu diberi tugas/PR.
17. | Saya mengerjakan tugas/PR yang diberikan
guru.
18. | Saya sudah belajar matematika pada malam
hari sebelum pelajaran esok hari.
19. | Tanpa ada yang menyuruh, saya belajar

matematika sendiri di rumah.
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L © PENGELOMPOKAN MINAT BELAJAR SISWA
T o gx
neline) ;é_) g Lari&kah-langkah menentukan siswa yang meiliki minat belajar tinggi, sedang dan
3
e a1
88 élg M@hitung Skor Angket Siswa
S8 £ND.| . KODE SKOR | SKOR? | NO. | KODE | SKOR | SKOR?
2583 |= E1 52 2704 1 K-1 58 3364
eS¥P [ E2 64 4096 2 K-2 48 2304
| Eiga E-3 60 3600 3 K-3 63 3969
= = 3 -
8848 | E4 55 3025 4 K-4 44 1936
e 2% | T ES 47 2209 5 K-5 49 2401
8586 |c E®6 56 3136 6 K-6 56 3136
=057 |2 E7V 54 2916 7 K-7 63 3969
S2 L8 [® ES8 65 4225 8 K-8 65 4225
<239 |X™ EI 56 3136 9 K-9 51 2601
2=210 |o E-10 49 2401 10 K-10 54 2916
sS850 [ E1 68 4624 | 11 K-11 66 4356
23 512 E-12 54 2916 12 K-12 44 1936
= 3 & 13 E-13 64 4096 13 K-13 63 3969
5B 14 E-14 50 2500 14 K-14 51 2601
¢ 5 315 E-15 55 3025 15 K-15 59 3481
2 S 3 16 E-16 55 3025 16 K-16 64 4096
5217 E-17 42 1764 17 K-17 68 4624
T 5 318 E-18 55 3025 18 K-18 58 3364
g $ 19 E-19 63 3969 19 K-19 54 2916
S & 20 E-20 56 3136 20 K-20 53 2809
3 7 21 E-21 52 2704 21 K-21 51 2601
S92 | v E22 49 2401 22 K-22 44 1936
© %23 |2 E23 48 2304 23 K-23 64 4096
2 %24 |7 E24 62 3844 24 K-24 59 3481
g 825 |2 E25 55 3025 25 K-25 55 3025
5£26 |z E-26 65 4225 26 K-26 48 2304
3227 | B E27 46 2116 JUMLAH 1452 | 82416
3 % JUMLAH 1497 84147 |
=
=
enghiturﬁ rata-rata gabungan kedua kelas
< _ ¥X 1497 4+ 1452 2949
o X="—= = = 55,64

‘yejesew niens uenelun nl21%)|!1!.l>| uesung&d ‘uel

neny wisey jrredg ue

N

27 + 26

7
encari standar deviasi gabungan dengan menggunakan rumus:
-

53
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P
)

185

=
‘OII
- nY X2 - (X)?  [53(166563) — (2949)2 (8827839 — 8696601
T 0 nh-1 53(52) 2756
o K&
g g’:" = 131238 47,619 = 6,900
2 o S 2756 VT T
3 ©
25 Megentukan kriteria minat belajar siswa
= X =SD = 55,64 — 6,900 = 48,74
2 X =SD = 55,64+ 6,900 = 62,54
3 =
;C - KRITERIA PENGELOMPOKAN MINAT BELAJAR SISWA
5 Z
- g’ Syarat penilaian | Kategori
%) x < 48,74 Rendah
o 48,74 < x < 62,54 | Sedang
) x = 62,54 Tinggi
=
c

KELAS EKSPERIMEN

KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH
MINAT BELAJAR SISWA

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

No. Kelas K?I!?r?g]g?k Skor Kgle%rzregk Skor KFiLonrggﬁk Skor
E-2 64 E-1 52 E-5 47
E-8 65 E-3 60 E-17 42
E-13 64 E-4 55 E-23 48
E-19 63 E-6 56 E-27 46
E-26 65 E-7 54
E-9 56
E-10 49
E-12 54
Eksperimen E-14 50
E-15 55
E-16 55
E-18 55
E-20 56
E-21 52
E-22 49
E-24 62
E-25 55
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N@ Hak ciptaim i1 _nmoﬁm_u_m mclxmmnw Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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P~
piran 17
=~ © LEMBAR PERMOHONAN VALIDASI

% % _‘EE %OAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

ng_fa"tié pokek : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

%éaén pr%ram : Siswa SMP Kelas VIII Semester 1

\%]l,g—uﬁc-’cpenegtian : Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design

; % § ;: terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar
. % T Siswa

=3 3 =

%%leg‘ti Z : Santi Wirdaningsih

Sdgnbimbing : Ade Irma, S.Pd., M.Pd.

3= =

B = o

g-__Agsalamua;I_@_ikum Wr. Wh

gb?gan H(ﬁmat,

B 3 Pada kesempatan ini, saya memohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan
%%ilaian terhadap lembar validasi yang saya berikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk
gmgngetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai soal tes kemampuan penalaran matematis yang
geﬁh disusun, sehingga dapat diketahui kelayakan atau tidaknya soal ini diberikan kepada
%igjva. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/lbu berikan akan digunakan sebagai
% :oman serta pertimbangan untuk perbaikan soal ini. Atas perhatian dan kesediaan dari
EB%ak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

52 o

1§3§unjuk %engisian

§ % Bapak/lbuk diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap daftar pertanyaan
giazagan mg‘lberi tanda centang (\) pada kolom skala penilaian yang disediakan dengan
gnig‘han: 4 msangat baik (SB), 3 = baik (B), 2 = kurang (K), 1 = sangat kurang (SK).

§ i Apabila Bapak/lbuk memiliki pendapat, kritik, saran, penilaian, serta komentar,
ﬁBapak/lbu Qapat ditulis dalam kolom yang telah disediakan.

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

Seb;&um melakukan penilaian, Bapak/lbu mohon terlebih dahulu untuk menulis
dentitas se@ara lengkap.

Pekanbaru, September 2023

Peneliti

‘yejesew niens uenelun neje yiuy uesinu
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

IDENTITAS VALIDATOR

Nama ! MARDIANA , ¢-pd

NIP/NIDN * 19640326193 3032004
Asal Instansi : UpT cmpna BANCKINAVG koA

A. Materi dan Indikator

Materi :  Sistem Persamaan Linear Dua Vaniabel
Indikator  : 1. Mengajukan dugaan.
2. Melakukan manipulasi matematika.

3.

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan
atau bukti terhadap kebenaran solusi.

Menarik kesimpulan dari pernyataan.

Memeriksa kesahihan suatu argumen.

Menemukan pola dan gejala matematis untuk membuat

generalisasi. '

B. Tabel Penilaian/Evaluasi Soal Tes

No. Aspek yang Diamati

SB| B [ K |[SK

1. | Substansi/materi

a. Pertanyaan sesuai dengan indikator kemampuan

penalaran.
b. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan v
jelas.
2. | Konstruksi
a. Pertanyaan yang diajukan mampu menggali profil
kemampuan penalaran matematis siswa. v
3. | Bahasa
a. Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah penulisan
Bahasa Indonesia. v
b. Kalimat pertanyaan tidak memiliki penafsiran ganda. | v/
¢. Pertanyaan menggunakan bahasa sederhana dan v

mudah dipahami siswa.

nery wisey j
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UIN SUSKA RIAU

Kesimpulan secara umum tentang soal tes kemampuan penalaran matematis.

i3 £ b
= % 25 Ma .m,
5 4 4 3 3
m 3!
= : :
23 N\
e £
: :
|
S

: Kéimpuhn Secara Umum

Komentar dan Saran
LD feliki Lagi

'sity of Sultan Syarif Kasim Riau

Dapat digunakan dengan revisi banyak

Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Tidak dapat digunakan

Dapat digunakan tanpa revisi

d. Fenguupdil nanyd Ulilds Repeniunygdil penuidikall, peneiudn, penunsdil kdiya miail, peryusuiiail iapuiail, _L.u:C_wmm: kritik atau z:wmcm_.. suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
IDENTITAS VALIDATOR
Nama : Madawatb, M-pd
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NIPNIDN  : 148308%) 200t (7
Asal Instansi : UPTcMprayeri 2@“?]an§ lcota

A. Materi dan Indikator
Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Indikator : 1. Mengajukan dugaan.

2. Melakukan manipulasi matematika.

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan

atau bukti terhadap kebenaran solusi.
4. Menank kesimpulan dari pernyataan.
5. Memeriksa kesahihan suatu argumen.

6. Menemukan pola dan gejala matematis untuk membuat

generalisasi.

B. Tabel Penilaian/Evaluasi Soal Tes

mudah dipahami siswa.

i . 4 25551
No. Aspek yang Diamati SB K ISK
1. | Substansi/materi
a. Pertanyaan sesuai dengan indikator kemampuan
penalaran. w
b. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan
jelas. vV
2. | Konstruksi
a. Pertanyaan yang diajukan mampu menggali profil
kemampuan penalaran matematis siswa.
3. | Bahasa
a. Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah penulisan
Bahasa Indonesia. v
b. Kalimat pertanyaan tidak memiliki penafsiran ganda. | v
c. Pertanyaan menggunakan bahasa sederhana dan 7

Nery wisey Jrreiy
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Kesimpulan secara umum tentang soal tes kemampuan penalaran matematis.

Berilah Tanda Checklist (V) Pada Sala
Satu Kolom Di Bawah Ini

-

Kesimpulan Secara Umum

Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit —
Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

Komentar dan Saran

lemena  son. a.drlﬂh{awa

) alarain Wakuafq
__Mz.ja wb e

: (I: -W?t( fuptwq Enlas ﬁwbﬁc
.seal wn \‘,-Hzlg Y_LW . Strm, horag big.
...Mw..t«z:..ﬁlwt ) ; dleenton  Dopat.. bcmj-;

7 Ah{v» {arm-. V-wﬂwb* W ‘a-. SKL ny& ﬁ-rQAM

Bsumgleansag.,  September 2023
Validator

MELDA M,ac)
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Bvina, S|

NIP/NIDN : 198\{052420H022-00|

Asal Instansi : upt fmpv 2 BANGKINANG koTA

A. Materi dan Indikator

Mateni . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Indikator : 1. Mengajukan dugaan.
2. Melakukan manipulasi matematika.
3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan

atau bukti terhadap kebenaran solusi.

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan.
5. Memeriksa kesahihan suatu argumen.
6. Menemukan pola dari gejala matematis untuk membuat

generalisasi.

B. Tabel Penilaian/Evaluasi Soal Tes

No. » Aspek yang Diamati SB| B | K [ SK

1. | Substansi/materi
a. Pertanyaan sesuai dengan indikator kemampuan

penalaran.
b. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan Y
jelas.
2. | Konstruksi
a. Pertanyaan yang diajukan mampu menggali profil V

kemampuan penalaran matematis siswa.
3. | Bahasa

a. Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah penulisan
Bahasa Indonesia.

b. Kalimat pertanyaan tidak memiliki penafsiran ganda.

c. Pertanyaan menggunakan bahasa sederhana dan v
mudah dipahami siswa.

nery wisey JrreAg ue



193

o i o .
1t 5 S
=l > 8 “h <
Elg 4 2 3 S| E
ERa r 3 3
213 E g e
A et :

m o M W
2|2 2 ;
Ak 5
E |2
2|8
w (M
=
% -
e 2|8
gl g |35
=] ©w | O
£ | E G|z
|2 fefifd
E1 § |&l¢g a
m m.m_umun -
m gle|s @
o = m&&.ﬂ 2 '
v -_— mn mn. o]
=} = -mm =
] B == g5 I
3| B |E|E|g|g| &
AEEEEE
£ 2SS &
M BElEE|g| =~ niversity of Sultan Syarif Kasim Riau
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AMf .n._..l\ n._l.u:mc_._tE:__n__wnc___.c..,_cutﬂ:_..__mn__ta__c_c_7n___tﬂ.:ﬂ.::n:.t.u:c__un_:?ﬂ_%n______n_____..:u:<cuc:n___ntc_‘m_:_ _umjc_wmm: _A_,::Amﬁmc :E.mcm: mcmncﬂ:mmm_mj.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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N - KISI-KISI SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
4]

oo g =
0D Q\Ig?na sérkolah : SMP NEGERI 2 BANGKINANG KOTA
S 2 2 Keélas/semester VI
=} Q «a .
«Q = ¢ .
S £ £ viBta pébjaran : Matematika
§ @ § gv@ eri pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
c = = gJi@nlah Soal .6
38835 : -
c * 2 TAlgkasiavaktu : 3x40 menit
3 ) =

3 o 3 =
Sesgh
5 2 2B 2 Zindikator Kemampuan Nomor . .

(o] c
5] 5 i’ing < Penalaran Matematis Butir Soal Indikator Soal Materi
= = %; %lg‘; Mgehgajukan dugaan Disajikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan SPLDV
S22 @ | » 4 linear dua variabel. Siswa dapat menentukan kemungkinan pemecahan
® 3 8 & = soal sesuai dengan kemampuannya.
§ c§ o 2 akukan manipulasi Jika diketahui persamaan linear dua variabel, siswa dapat menentukan
Ei = % B m%ematika 1 dan mengkombinasikan variabel untuk menyelesaikan permasalahan
® S g 5 —- menggunakan berbagai cara.
2 ‘2 nj’? 3. Menarik kesimpulan, menyusun Jika diketahui persamaan linear dua variabel, siswa dapat memberikan
<. &5 2 bukti, memberikan alasan atau 5 alasan/bukti setiap langkah penyelesaian soal yang diberikan.
== bukti terhadap kebenaran solusi
©C3E . : . — .
D = % 24 Menarik kesimpulan dari Diberikan suatu pernyataan, siswa dapat menggunakan pengetahuannya
T g ; pernyataan 2 untuk mengahsilkan sebuah solusi dan menarik kesimpulan dari solusi
SZ3R yang diperoleh
5 o2 %?5 Memeriksa kesahihan suatu Disajikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan
g 2 8= argumen 3 linear dua variabel. Siswa dapat menyelidiki tentang kebenaran dari
5 23 suatu pernyataan
— X x - - - .. : - - - -
- 5 6. | Menemukan pola atau sifat dari Disajikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan
;- 2 cga' gejala matematis untuk 6 linear dua variabel. Siswa dapat menggunakan pola yang relevan untuk
§ g 3 membuat generalisasi menyelesaikan masalah agar memperoleh jawaban yang dikehendaki.
Q = O 0 5]
S 33 =
g 2 ¢
g 28 @
ol S 3 &
o 5 = =
T Eg 2
5 3% c
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I © SOAL UJI COBA POSTTEST
= KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
g o
I@ma %‘ékolah : SMP Negeri 2 Bangkinang Kota
Aata Peélajaran  : Matematika
I\gaterifﬁokok - Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Ielas VI
AgokasPWaktu  : 3x40 menit
&ntuk:Soal : Uraian
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TU&]UK PENGERJAAN SOAL

BerZ alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
Tuhs nama dan kelas pada lembar jawaban.
ah soal dengan cermat dan periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan.
Kecjakan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat dan teliti.
py)
QD
Kerjaliﬁn soal-soal berikut dengan benar!

S Nﬁﬁep% Bu

=

Jumlah dua buah bilangan adalah 28 dan selisihnya adalah 12. Tentukan masing-
masing bilangan tersebut.

Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 40 cm. jika panjangnya 6 cm lebihnya
dari lebar, maka tentukan panjang dan lebar persegi panjang tersebut.

Di atas meja terdapat 14 keping uang logam yang terdiri dari uang logam lima ratus
rupiah dan uang logam seribu rupiah. Jumlah total uang logam tersebut adalah Rp.
12.000,00. Benarkah banyaknya uang logam lima ratus rupiah ada 4 dan uang logam
seribu rupiah ada 10?

Duarkali umur seorang anak ditambah dengan umur ayahnya sama dengan 69 tahun.
Jiké}: umur anak tersebut ditambahkan dengan umur ayahnya adalah 52 tahun.
Berdpakah selisih umur anak dan ayahnya tersebut?

Di@tahui persamaan linear dua variabel sebagai berikut:

3x®E2y=k

2x ® 4y = 34

X +§y =23

Bulktikan bahwa nilai k = 27

6. Ali;"edan Budi bekerja disuatu pabrik sendal. Ali mampu menyelesaikan 3 pasang
ser@él setiap jam dan Budi mampu menyelesaikan 4 pasang sendal setiap jam. Jumlah
ja@erja Ali dan Budi adalah 16 jam per hari, dengan jumlah sendal yang dibuat oleh
keduanya sebanyak 55 pasang sendal. Jika jam kerja keduanya berbeda, tentukan jam
keré masing- masing dan hitunglah jam kerja masing- masing dalam seminggu jika
mefgka bekerja pada hari Senin hingga Jumat!

2

=

&

=
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KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

ALTERNATIF JAWABAN SOAL UJI COBA POSTTEST

196

B

D

Alternatif Jawaban

e1dio jyeH ®

Skor
Maks.

noum pliey i ruac neve LmiBpance dnnBaat
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c

Jumlah dua buah bilangan adalah 28 dan selisihnya adalah 12.
=
Pitanya: tentukan masing-masing bilangan tersebut.
%nyelesaian:
&]isal:
(8
Bilangan pertama = x
jeb)
Bilangan kedua =y
Eérsamaan l:x+y=28
Persamaan 2: x —y = 12
Eliminasi persamaan 1 dan 2
x+y=28
x—y=12 +
2x =40

40
X =—

2

x =20

%ﬂbtitusi nilai x ke salah satu persamaan
% +y=28
20x +y = 28

3l=28—20

gzs

g'jadi, bilangan pertama adalah 20 dan bilangan kedua adalah 8.

éjketahui:

Eeliling persegi panjang adalah 40cm = 2p+2l = 40
éhanjangnya 6 cm lebihnya dari lebar = p=I+6

E’ltanya: tentukan panjang dan lebar persegi panjang tersebut

annyelesaian:

Z
=3

nery wisey JrEi



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

b )

NV VISNS NIN
B o/l

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

197
A
=
f..'
A Panjang = p
leghbar = |

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

gersamaan 1: 2p+21 =40
;}ﬁrsamaan 2: p=I+6

-Subtitusi persamaan 2 ke persamaan 1

+21 = 40
2(1+6) + 21 =40
J+12+21=40
(=
4f + 12 = 40
W= 40— 12
=

41 =28
E=7

subtitusi nilai | yang diperoleh ke salah satu persamaan

p=1+6
p=7+6
p=13

"1 jadi, panjang persegi panjang tersebut adalah 13 cm dan lebarnya

adalah 7 cm.

Ao pevIReAafi ettt At A e o enmt By A meve iRnaac AnnBuar Boe e ne

AT UOTTS UToigqoiuota g uoojtaiuc ouotd cOUT T U ST CruTo] oS 1o oo yos Uriouota oacaci ] |

Diketahui:

Bi atas meja terdapat 14 keping uang logam yang terdiri dari uang
%gam lima ratus rupiah dan uang logam seribu rupiah.

gamlah total uang logam tersebut adalah Rp. 12.000,00.

Ejtanya: Benarkah banyaknya uang logam lima ratus rupiah ada 4 dan
ggng logam seribu rupiah ada 10?

Eenyelesaian:

E_I?{!isal:

‘gjmlah uang logam lima ratus rupiah = x

Jimlah uang logam seribu rupiah =y

E@rsamaan lix+y=14

iersamaan 2: 500x + 1000y = 12.000 (dibagi 500)

S x+ 2y =24

Ei'iminasi persamaan 1 dan 2

nery wisep
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gr’ jadi, benar bahwa banyaknya uang logam lima ratus rupiah ada 4

&n uang logam seribu rupiah ada 10.
jeb)

I!?ﬁ-'\i._ 198
= = x+y=14

I @t 2y =24 —

=

L, —_

g_ N = 10

= =

; ¥ =10

3 | 8ubtitusi nilai y ke salah satu persamaan

: —

8 |X+y=14

c |3

2 | %+10=14

g BL

;C x= 14 — 10

g |x=4

=]

(=]

Ao pevIRAAa LA tien pesiirAr et A e o enmt By A meve iRnaac AnnBuai Boie e ne
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Biketahui:

gua kali umur seorang anak ditambah dengan umur ayahnya sama
dengan 69 tahun.

Umur anak tersebut ditambahkan dengan umur ayahnya adalah 52
tahun.

Ditanya: berapakah selisih umur anak dan ayahnya tersebut?

Penyelesaian:

Misal:

Umur anak = x
&mur ayah =y
5]

Fersamaan 1: 2x +y = 69
Persamaan 2: x +y = 52

Eliminasi persamaan 1 dan 2
™

2x+y =69

)

X2+y=52 -
=

w x=17

L
§ubtitusi nilai x ke salah satu persamaan

L)

@x +y =069

c
2(17) +y = 69
34+y =69

=69 — 34

nery wisey yrxed
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Y
P~
fll'
L y =35
@ jadi, selisih umur anak dan ayahnya adalah 35 — 17 = 18 tahun.
g 5
Biketahui:

Bup

noum ey tinruac nee milRpance AnnBuaou

[eYa [HT=0

(Tl a MR IR AT Il i Ca W T ]

TV TR T TS N =tV aTa ol GN LT N1

1 1 1 Il Il i |
HOQUUT TS Uooigqoiuota o P uocojtaijuc ouotd cOuT U SHjr Sruco] qiranos 1o oo yos Uriouotaoacagi ] |

Buepun-Buepun 1Bunpuiig ex¢D YeH

8 +2y=k ... (persamaan 1)

%( +4y =34 ... (persamaan 2)

¥+ 3y=23 ... (persamaan 3)
Eitanya: buktikan bahwa nilai k = 27
Penyelesaian:

%iminasi persamaan 2 dan 3

gx+4y=34 x1| 2x+4y =34
Z+3y=23 |x2| 2x+6y=46 -
D —2y = —12
QD
= "
__
y=6

Subtitusi nilai y ke salah satu persamaan yang diketahui nilainya
X+3y=23
X +3(6) =23
X+18=23
x=23-18
X=5
7
E’:
gubtitusi nilai x dan y ke persamaan 1
§<+2y:3(5)+2(6):15+12:27
A jadi, benar bahwa nilai k adalah 27.
F

6. | Biketahui:
<

Ali mampu menyelesaikan 3 pasang sendal setiap jam.

SI

Eudi mampu menyelesaikan 4 pasang sendal setiap jam.

Jumlah jam kerja Ali dan Budi adalah 16 jam per hari.

g}mlah sendal yang dibuat oleh keduanya sebanyak 55 pasang sendal.

gitanya: tentukan jam kerja masing- masing dan hitunglah jam kerja

hari Senin hingga Jumat!

masing- masing dalam seminggu jika mereka bekerja pada

neny wisey jrredg
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.“. 1-Dilarang-mengutip-sebagian-atau-seluruh-karya-tulisinHanpa-meneantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

=
If 11}
M:ﬂ _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak @5 Dilindungi Undang-Undang

1. Digrang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. @m:@czum: hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Menghitung) korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi product momen

“SeBagai berikut
g5 o
§ 2 : - NYXY - QZX)QY)
= = xy =
§25 < VIN.X X2 — (ZX)?[N.X Y2 — (T Y)?]
= =] (= —
{f&h&ungaﬁ‘? validasi butir soal nomor 1
= E o
s83 = 28(1059) — (75)(324)
2 = 7, =
E%i o ¥ J128(275) — (75)2][28(4602) — (324)2]
3
228 = 29652 — 24300
@ = Ty =
2,2 O o /(2075)(23880)
a2 =
=
SE |= 5352
© Ty =
ez - ' J(49551000)
i E
5= 0 5352
S@ " = 7039,247
o =
o & Ty = 0,7603
S
L angkah 2
%9
aMgnghitung harga thiwung dengan rumus sebagai berikut:
gz
S5 3 TeyVN — 2
Y Chitung = ﬁ
S g g
3—@ga thitung UNtuk soal nomor 1
= @
100 S Y
2E  Eer ormms
= _ 1,'*,, n-— — 0,7603v28-2 . 3,8767 —
gah%tu”g - g_rxyz J1-(0,7603)Z  0,6495 59687
o w
= o
g-I%ga ttabe@'ntuk dk = 28 — 2 = 26 dengan signifikan 5% yaitu 1,706
=] -
=

‘yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad
nery wisey JireAg uejyng jo A31s1d

hitung = 5,@87 > tianel = 1,706, maka butir soal nomor 1 VALID.
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]
O g o|—|ai|m <t [v]wo|~|o|o|oa|a|m s v]o|~|o| 2% >
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<
>
c
<
S
[<5]
+—
(5]
X
S © Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

N
ﬂ\, -l  Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_Lcww 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf p= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ _u_ﬂm:mcznm:zamwquc@_xm:rmumzzzmm:zm:mémmch_zmcmxmmwmc_

OISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Menghitung) korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi product momen

“_geg’ag‘éu berikut
222 B i NYXY - EX)EY)
= = xy —
£33 < VIN.X X2 — (ZX)?[N.X Y2 — (T Y)?]
= (= L,
?&h&u ngat validasi butir soal nomor 2
= E 3
s83 = 28(818) — (61)(324)
Y] =i 7, =
£6 3 z ¥ [128(173) — (61)2][28(4602) — (324)7]
e
%3 ;‘a = 22904 —19764
2,2 O o J(1123)(23880)
g¢ <
3 s L 3140
o Q ey =
gg - o [(26817240)
5z 9 3140
25 "y = 5178536
3
3 5 Ty = 0,6063
= Yo
EL%]gkah 2
%\/@nghitung harga thiung dengan rumus sebagai berikut:
- 3
N =
%;_ ;\_ 1 Ty Vn—2
Y hitung — = —
% é 1= Txyz
:§'-|§ga thitung UNtUk soal nomor 2
5o w
=] =
? 8 -
S £ m — —
‘gphﬁu _ Tayyn 2 __ 0,6063vy28-2 3, 0915 3 8877

ng - J1- 2" 07952
g_rxyz \/1-(0,6063) 0,795

Jsguns u

ga tapertintuk dk = 28 — 2 = 26 dengan signifikan 5% yaitu 1,706
=
hitung = 3 @77 > tiaer = 1,706, maka butir soal nomor 2 VALID.

‘yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad U_E'lJOdE ueun

nery wisey jiredg uejng jo A31s1aAx



206

> ||| ool ol o |©|r~ N N[O < oo|© ||| R
X [Ho|[Clo|[a|m|Cla|CICCILIOINIL LN HIT B OCCL|RP L m oL
o
v |o|@w|elolold|oloe D@ =al |olo]@ O o T <o (D m
® (GO0 MmN ® ©Q S| oo/ d o oS 2o o o(x
AR I G R T T ARSI A R R R E =S ™| Cl=ANIR| s
<&
~lo|©|©|©old| (M| oO]n~ oo mlo 0 [ oo | L[|~
ol Il TR TR AR LS R ) pi) R R R Ce I A BT D S el o) A N RN
<
o| 3
X |t s|o|d|o|dow|S|S oo nt|—|Slolo oo S o8 |Ys
g s
X |Njo|d|ad|N|o|d|old|o|d (| m|o|d|a|d|s | mo|o|m|dH st ot Pl @
S
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L w
Q old|a|m|< |||~ olo|o|d|la|m|swlo~ oy =
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> NSO O I~ 100 1O Sl | [ [ [ [ A N NN NN NN (N7
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>
c
<
S
[<5]
+—
(5]
X
S © Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

N
ﬂ\, -l  Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_Lcww 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf p= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ _u_ﬂm:mcznm:zamwquc@_xm:rmumzzzmm:zm:mémmch_zmcmxmmwmc_

OISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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h- f.l
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Menghitung) korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi product momen

Z “seBadai berikut
c2e o
225 B NYXY - ZX)EY)
Sz 2 © Txy =
§25 < VIN.X X2 — (ZX)?[N.X Y2 — (T Y)?]
= =] (= —
?&h&u ngat validasi butir soal nomor 3
2% e B
582 = 28(733) — (51)(324)
2 = 7, =
£6 3 z ¥ [128(149) — (51)2][28(4602) — (324)2]
5 C
;f 2 2 Z 20524 — 16524
= 1, =
2,2 O o J(1571)(23880)
a2 =
=
3 2 i 4000
o Q) Yy =
3 - [(37515480)
t: B
= o L 4000
58 «© ey = 5122088
=09 Y 6124,988
§ 3.
o g Tey = 0,6531
S
AL angkah 2
T O
%vénghitung harga thiung dengan rumus sebagai berikut:
= 3
N =
%;_ % : B TyVn — 2
el
=)
E@ga thitung UNtUk soal nomor 3
S o w
=] =
38 =
‘% = 7?';31 n-2  0,6531v28-2 _ 3,3301 _ 43979
hit - )

Z 20,7572
12 ~ J/1-(0,6531)

=

=

Q

I
rureg

:JeBuins u

ga tupetintuk dk = 28 — 2 = 26 dengan signifikan 5% yaitu 1,706
=
hitung = 4 3‘;)79 > tranet = 1,706, maka butir soal nomor 3 VALID.

‘yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad U_E'[Jodil ueun

nery wisey jiredg uejng jo A3sIaAx
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>
c
S
p -
(B}
+—
[«B)
Y
S © Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

N
ﬂ\, -l  Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_Lcww 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Menghitung) korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi product momen

Z “seBadai berikut
c3E 9
(gcg ! : - NYXY - X)X Y)
= = xy —
§25 < VIN.X X2 — (ZX)?[N.X Y2 — (T Y)?]
= =] (= —
?&h&u ngat validasi butir soal nomor 4
= E 3
s83 = 28(547) — (35)(324)
Y] =i 1, =
e ' J[28(85) - (351[28(4602) - (324)7]
5 C
;fg gn, = 15316 11340
2,2 O o J(1155)(23880)
a2 =
5= = 3976
o Q T, =
5 - [(27581400)
23 2
= o © 3976
= = 7. =
=9 XY 5251,799
3
s 5 Ty = 0,7571
= 3 y ’
g B
AL angkah 2
T O
%vénghitung harga thiung dengan rumus sebagai berikut:
- 3
[ =
- % : TyVn — 2
5 & hitung =  ——
J1 =12
E@ga thitung UNtuk soal nomor 4
5o W
= = et
38 =
S £ m — —
‘%hﬁﬁ _ TayVn 2 0,7571y/28-2 _ 3,8604-: 5,9090

- 20,6533
Ty — J1=(0,7571D)

=

=

Q

I
rureg

:JeBuins u

‘yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad U_E'[Jodil ueun

nery wisey jiredg uejyng jo A3rsIaAx

ga tupetintuk dk = 28 — 2 = 26 dengan signifikan 5% yaitu 1,706
=
hitung = D @90 > tranet = 1,706, maka butir soal nomor 4 VALID.
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Menghitung) korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi product momen

Z “seBadai berikut
c2e o
ag? BB NIXY - ENEY)
= = 2 Ty =
€35 & VIN.X X2 — (ZX)?[N.X Y2 — (T Y)?]
FPezhgungah validasi butir soal nomor 5
= E o
s83 = 28(845) — (60)(324)
2 = 7, =
£6 3 z ¥ [128(180) — (60)2][28(4602) — (324)2]
5 C
%3 ;‘: = 23660 — 19440
2,2 O o [(1440)(23880)
a2 B
= f;;‘r = 4220
© Q 1, =
S35 - ' [(34387200)
2 E
=z 0 4220
S5 = Ty = Teca 060
& 5864,060
8 3
I ~+ =
¢ § Tey = 0,7196
EL%]gkah 2
%\/@nghitung harga thiung dengan rumus sebagai berikut:
= 3
N =
%;_ ;\_ 1 Ty Vn—2
Y hitung — = —
% é 1= Txyz
SHalga triung Untuk soal nomor 5
S o w
il —_—
33 &
S £ m — —
‘gﬁhﬁu _ Tayyn 2 __0,7196v28-2 3,6692 5 2847

ng = 27 0,694
g_rxyz J1-(0,7196) 0,6943

Jsguns u

ga tapertintuk dk = 28 — 2 = 26 dengan signifikan 5% yaitu 1,706
=
hitung = 9 @47 > tianel = 1,706, maka butir soal nomor 5 VALID.
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Menghitung) korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi product momen

Z “seBadai berikut

c2e o

225 B NYXY - ZX)EY)

S5 2 2 Txy =

€35 & VIN.X X2 — (ZX)?[N.X Y2 — (T Y)?]

FPezhgungah validasi butir soal nomor 6

=l E 3

§ 83 = 28(600) — (42)(324)

2 = 7, =

£6 3 z o [128(100) — (42)2][28(4602) — (324)7]
=

%3 ;‘: = 16800 — 13608

2,2 O o /(1036)(23880)

as =<

22 = 3192

o Q ey =

£ 5 - ' [(24739680)

=5 2

x o © 3192

8 £ c Ty = oo

2 e 4973,899

B 3

I ~+ =

2 & Ty = 0,6417

%.@ngkah 2

B3 .

2Mgnghitung harga thiwng dengan rumus sebagai berikut:

= 3

N =

- % : TeyV — 2

= = g m—

% i hitung \/1__73012

=)

_§-|§ga thitung UNtuk soal nomor 6

o w

& = -

? 8 =

S £ m — —

“éthgu _ Tayyn 2 __ 0,6417y28-2 32720 42665

ng = 27 07669
g_rxyz J1-(0,6417) 0,766

Jsguns u

ga tapertintuk dk = 28 — 2 = 26 dengan signifikan 5% yaitu 1,706
=
hitung = 4 365 > tianel = 1,706, maka butir soal nomor 6 VALID.

‘yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad U_E'lJOdE ueun
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI COBA POSTTEST

=% X

N

X,= Butir soal nomor 1
X,= Butir soal nomor 2
Xz= Butir soal nomor 3
X,4= Butir soal nomor 4
Xs= Butir soal nomor 5
Xe= Butir soal nomor 6

N
N I S =R e Y =1 P = =1 =l olol22o <922
o Db |© S || o ©|S ol o |©|®0
>R NS S S0 SN Q| oo |er | O gF | ™44 |NL
N © © |
$|d|o|o|—|s|Slo|t|doojd|S| Yo |t o|dd|d|s oY S| |05
o~ o
YISt || S| S|o|d oo olo|g|8|+ o |G|t |o|o|o| D
o
n [Ko|d|d|¥|—o|¥|d|dojdo|¥o|fojojod|¥|oooooo o]
T
< ©|w© © © ©o |
S |X|Y|o|—|t|d¥|o|d|o|dow§|8|o|od ¢ |- E|o|ooo|—Slo|SF
Ll
o © ©l|wol|wo © © ®
AMn L[S FSSS TS| Yo d Y Y Y od YT Yo Yoo N NN
Z M © ©l|wo|o|o|o|o © ©ol|wo|w© © © ©olo|®
< |X|7ECla|aa|d|a|q T AT e[ OO OGO |P O =
o
< <
N~ ©ol|wo|o|d ™ o ~|o|o ™o © ™|~
N_ v|7161_11_1_M._16151119364127018“11%
zZ
_m.L X|—|m|o|d|as oo |o|o|d|aa|m o d ||| ol |- o s |G
ANn || o | N [ (o (o[ [d oo || < [ |o|s|ajm|[m || B
D)
W X|o||d|aN|—|o|a|-|—|o|—|o|a|m|t|o|o|o|«H|a|mo|o|mo|m|—m| 8
< [ —
S |(X|N|od|NjH|N[o|H|o|d|o|d | T MmO m|o|o|m| |t |m|< 5
Ll
X S| st = [ s oo [ e e oo | o [ oo [ oo oo
dlslo|a s ||| | | |o|d|o|d|t|mo|xt oo ||
X ~
Haldtipth milik UIN SBUSKIREAY |iolollolololalalm|< | Skate fglan
O R I e d e ndnd b St Bl B S S Bl Bl e N R I I R I
|X|n|wn .SSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSM
ak Ci : wgi-Undang-Undang
. Dilarg@®g mengutip seb @_mﬂ_,_/mﬁmc selsuh, ﬁ_‘,_\@@m.@ {anra pestan EEE&%%E:&W
a. PerfolihaN [FanYa itk KesBnBhgan Dentliaian] el peh o RArDA fHiSH eyl

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

nic University of Sultan Syarif Kasim Riau

c
S
==
ot
r:

im
n _%o_‘m:_ penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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!;kah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal sebagai berikut:
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~1z Megghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus sebagai

= 4]

berikut:
{ab]

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey yninjes neje ueibeqgas diynbusw Buele|g

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio ¥

2.

=

&

32
01? = ZXiZ _N%
X3 Xs X3 X4 Xs Xs
(ZI)V(")Z 200,89 | 132,89 | 92,89 | 43,75 | 128,57 | 63,00
oy | 2,647 | 1,432 | 2,004 | 1,473 | 1,837 | 1,321

Megjumlahkan varians skor semua butir soal

neiy exSEns NIn y!iw eydioy

jels

=3)

Subtit

SIJATU[) DTWE][S]

I

Z of =2,647 + 1,432 + 2,004 + 1,473 + 1,837 + 1,321

Zag = 0f + 0f + 0f + of + 0% + o}

z of =10,714

Menjumlahkan varians total dengan rumus:

usikan o7 dan o ke rumus alpha cronbach

r

oLt (DPIIE
0% = 2l 4y
T N
2
4602 — (353)
ez
K 28
0% = 30,459
k Yot
r= (gt 22
k-1 o7
6 ) [1 10,7147 078
6—1 30,459

(

Dengan koefisien reliabilitas (r) sebesar 0,78 berada pada interval 0,70 < r < 0,90.
=)
DiSTU?:ibusi (Tabel r) untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan dk = N -2 =28 — 2 = 26

seb%ar Mhitung = 0,78 > raper = 0,374. Penelitian bentuk soal kemampuan penalaran

mata:ématis dengan menyajikan 6 soal berbentuk uraian yang diikuti 36 tester memiliki

wn
kuafitas interpretasi reliabilitas yang tinggi.

nery wisey jix
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi C:nm@.c ndang

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau selurun Karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

asim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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REKAPITULASI TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA POSTTEST

UIN SUSKA RIAU

Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

0,30<IK<0,70
0,30<IK<0,70
0,30<IK<0,70
0,30<IK<0,70

Indeks Kesukaran | Keterangan
0,30 <IK<0,70
0,30 <IK<0,70

TK
0,67
0,54
0,46
0,31
0,54
0,38

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

No.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarangagnengutip sebagian mmc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. nm:nu%um: ﬂmzm uniuk|kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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4.

Per@ujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
=
a. s}:liﬂlenghitung rata-rata (mean)

_XfX 21365
oon 27

M, = 79,12

0 224
=3 =
-h- f.l
—_— piran 29
=~ © UJI NORMALITAS PADA KELAS VIIIL.B
oo gx
pei ) £ i HASIL DATA ULANGAN HARIAN SISWA
S o
€ 9 Ghaiah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
voa3s B
S S 512 Hipdtesis
258 R,
§ 5 § = HyxData berdistribusi normal
25985 =
g g § Haf_Data tidak berdistribusi normal
C =«
‘% ; o E Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:
= Qo = _ 2
gégé (%)) X2=Z—(f0 fe)
g8 = fe
= = wn
a g c Dag:kriteria yang digunakan jika H, diterima adalah X7;.,ng < Xfaper
o x
g 2 52. Mementukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas
5 £ 0 =y
@ F &  Nildi terbesar X,,,5, = 100
2355
'® QY 5 Nilai terkecil X;,,;, = 45
= [
S % 3 Rentang: R = Xpay— Xmin = 100 — 45 =55
()] Q
S ; 3 Banyak kelas (BK) =1 +3,3logn
P o)
22§ — 1 +3,310g(27)
L H =
£ B E =1+ 3,3(1,4313)
53
33 =5,7235 ~ 6
QO
=)
3 2 Panjang kelas = R=_2 = 9,6095 =~ 10
g (‘BD = BK 5,7235
_8 %3. MeHnbuat tabel distribusi frekuensi nilai
Sk ng
£ 2 | Noj Interval F X; Xx? fX; fx?
= pt
= E 18 45 54 3 49,5 | 2450,25 | 1485 | 7350,75
n:_a 3 25 55 64 2 59,5 | 3540,25 119 7080,5
39 3 65 74 6 69,5 | 4830,25 417 28981,5
< 43 75 84 5 79,5 | 6320,25 | 397,5 | 31601,25
b 55 85 94 4 89,5 | 8010,25 358 32041
2 6a 95 104 7 99,5 | 9900,25 | 696,5 | 69301,75
3 = Jumlah 27 447 35051,5 | 2136,5 | 176356,75
% o
=7~;
o
e
=
QO
c
[}
=
w
o
o)
=
3
Q
&
QO
=
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Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

b. dlenghitung standar deviasi
xL 2 2
Q) nY fXi — (X fX)
SD, =
o nn—1)
©
o [27(176356,75) — (2136,5)?
3 27(27 - 1)
=
— [4761632,25 — 4564632,25
= 702
w
< 197000
(/.18
= | 702
Q
zé /280,62
= 16,75

)
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c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5

dan angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga diperoleh 44,5;
54,5; 64,5; 74,5; 84,5; 94,5; 104,5

d. Mencari nilai Z-Score untuk bata kelas interval dengan rumus:

N _ 445 — 79,12

ot 16,75

% 54,5 — 79,12
2= o -

= 16,75

% 64,5 — 79,12
35T -

=z 16,75

(= _ 74,5—79,12

Za = 16,75

e.

BK — M,
7=—2
SD,

84,5 — 79,12

2,067 Zs = —g7s = 0321
94,5 — 79,12

1,470 Zg=—eme— = 0918
104,5 — 79,12

0,873 Z; = =g = 1515

0,276

gka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:

Z - Score | Luas 0 — Z Tabel Kurva Normal
-2,067 0,0193463
-1,470 0,0707233
-0,873 0,1912196
-0,276 0,3911220

neny wisey jrredg ue3[nGyo £rs12A

encari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan
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ejgdio ey @

Jaris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan f,

o

Z - Score | Luas 0 — Z Tabel Kurva Normal
0,321 0,6257505
0,918 0,8205948
1,515 0,9350693

&dengan menggunakan rumus f, = luas daerah x N
j_i(),0193463 —0,0707233| = 0,051
@,0707233 —0,1912196| = 0,120
%,1912196 —0,3911220| = 0,200
ﬂ;I;j),3911220 — 0,6257505| = 0,235
§6,6257505 —0,8205948| = 0,195
|0,8205948 — 0,9350693| = 0,114

g. Mencari Chi Kuadrat (X7 ;zng)
e :Z(fo—fe)2
fe

PENGUJIAN NORMALITAS DATA

encari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 — Z

%altu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi

0,051 x 27 = 1,387
0,120 x 27 = 3,253
0,200 x 27 = 5,397
0,235x 27 = 6,335
0,195 x 27 = 5,261
0,114 x 27 = 3,091

2
No. imterval Z-Score | LuasO-Z | LuasDaerah | fo | fe (fof%

1 |#5-54 | -2,067 |0,0193463 0,051 3 11,387 | 1,875173913
2 |55-64 | -1,470 | 0,0707233 0,120 2 | 3,253 | 0,482884232
3 |H5-74 | -0,873 | 0,1912196 0,200 6 | 5,397 | 0,067286276
4 |55-84 | -0,276 |0,3911220 0,235 5 16,335 | 0,281317779
5 |"85-94 0,321 | 0,6257505 0,195 4 |5,261 | 0,30216064
6 |95-104| 0,918 |0,8205948 0,114 7 | 3,091 | 4944244178
7 & 1,515 | 0,9350693

5 Jumlah 27 7,953067017

<

h. dMembandingkan X,Zu-tung dengan X2,

De%an membandingkan X7;.,,,, dengan nilai X2, untuk @ = 0,05 dan derajat

ketigbasan dk = k — 1 = 6 - 1 = 5, maka diperoleh X2,,,, = 11,07

Deffgan kriteria sebagai berikut:
5]

nery wisey jix

Jika Xfiung > Xiaper Maka distribusi data tidak normal

226
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jika X,Zlitung < X2, Maka distribusi data normal
@ngan yang telah dilakukan, diketahui bahwa X7irng < XZaper o 7,953 < 11,07

ga d%at disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL.

cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

e
ﬂ\fl I.%Im.ﬂ:@ Dilindungi Undang-Undang
u__._;l ‘_.Hu__m._msm mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm Q. Pé&hgutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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‘OII
UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.C
- © HASIL DATA ULANGAN HARIAN SISWA
%ggah Ia?ﬁgkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
o =
815 Hlpc’?'tems
3 5 Hy=Data berdistribusi normal
g8 'z
S @ H,=Data tidak berdistribusi normal
©
§ § Perr_gyjian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:
22 B — £)2
g.u;c = X2=Z(f0 fe)
2t = B
= @ Dawkriteria yang digunakan jika H, diterima adalah szlitung < XZiel
o} =
a2 Meﬁentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas
=0
x Nilg;é, terbesar X,,,,,, = 100
< e :
®  Nilai terkecil X,,,;;, = 20
= =
g, Rentang: R = X,0x— Xmin = 100 — 20 = 80
§ Banyak kelas (BK) =14 3,3logn
§ = 1+ 3,310g(26)
% =1+ 3,3 (1,4149)
§ = 5,6692 ~ 6
§_ Panjang kelas = R = 14,1113 = 14
BK 5,6692
)
3
3
§3 Meibuat tabel distribusi frekuensi nilai
@ =
g2 | Nom Interval F Xi X; fXi 2.6
§ 12 20 33 1 26,5 702,25 26,5 702,25
@ 2 5 34 47 2 40,5 | 1640,25 81 3280,5
3 34 48 61 6 54,5 | 2970,25 327 178215
g 4t 62 75 4 68,5 | 4692,25 274 18769
52| 76 89 4 82,5 | 6806,25 330 27225
6o 90 103 9 96,5 | 9312,25 | 868,5 | 83810,25
@ Jumlah 26 369 26124 1907 | 151608,5
<
4. Pen%ujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
»
a. Menghitung rata-rata (mean)
YfX; 1907
My ==—=——=7334

neny wisey jrredg uej
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b. Menghitung standar deviasi

D

neny wisey[ jrredAg uejng jo &usmz\;ugl ogue

_ nXfX? = (X fX;)?
o n(n—1)

E%@

26(151609) — (1907)2
26(26 — 1)

3941834 — 3636649

w
o
ui
Uiy
(o]
v

(o))
Ul
o

469,51
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N
=
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“Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5

dan angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga diperoleh 19,5;

33,5; 47,5; 61,5; 75,5; 89,5; 103,5

Mencari nilai Z-Score untuk bata kelas interval dengan rumus:

195 — 73,34

Zy = e = ~2.486
33,5 — 73,34

Z, = 21’7 = —1,840
475 — 7334

%3 = W =-1,193

®  615— 7334

Ly = ZLT = —0,547

gka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:

75,5—73,34

Zs = 21’7 —0,099
89,5 - 73,34

Lo = 21’7 = 0,746
103,5 — 73,34

Z6 = 21’66 = 1,392

encari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan

Z —Score | Luas 0 — Z Tabel Kurva Normal
-2,486 0,0065
-1,840 0,0329
-1,193 0,1164
-0,547 0,2922
0,099 0,5396
0,746 0,7721
1,392 0,9181
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o
QO

QO

30,0065 —0,0329] = 0,0265
40,0329 — 0,1164| = 0,0835
:{6,1164 —0,2922| = 0,1758
40,2922 — 0,5396| = 0,2474
@,5396 —0,7721| = 0,2325
90,7721 — 0,9181] = 0,1460

g. Mencari Chi Kuadrat (XZn,)

?engan menggunakan rumus f, = luas daerah x N

230

f.  Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 — Z
@@itu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi

miﬁaris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan f,

0,0265 x 26 = 0,6878
0,0835x 26 = 2,1702
0,1758 x 26 = 4,5717
0,2474 x 26 = 6,4320
0,2325 x 26 = 6,0450
0,1460 x 26 = 3,7949

uejng

e&eluu neje yiuy uesinuad ‘uel

‘yejesew njegs u

nery wisey

jika Xpitung > Xiaper Maka distribusi data tidak normal

5. Me&bandingkan Xhitung dengan X2 0.

£ gV fe)?
fe
PENGUJIAN NORMALITAS DATA
_ 2
No. | Interval | Z - Score | Luas O - Z | Luas Daerah | f, ifid (fof#

1 | 20-33 | -2,486 0,0065 0,0265 1 |0,687756 0,14176
2 | 34-47 | -1,840 0,0329 0,0835 2 | 2,170231 0,01335
3 | 48-61 | -1,193 0,1164 0,1758 6 | 4571748 0,44620
4 | 62-75 | -0,547 0,2922 0,2474 4 |6,432039 0,91959
5 | 76-89 0,099 0,5396 0,2325 4 | 6,044955 0,69179
6 |9@—103| 0,746 0,7721 0,1460 9 | 3,79489 7,13938
7 — 1,392 0,9181

sJumlah 26 9,352068588

B8

ketﬁ_basan dk = k —1 =6 -1 =5, maka diperoleh X2, = 11,07
Deﬁgan Kriteria sebagai berikut:
Lo 2]

jika Xizzitung < XZ,per Maka distribusi data normal

=1
Defgan membandingkan X,%itung dengan nilai XZ,,,.; untuk @ = 0,05 dan derajat
m

9 p]

ari perhitangan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Xﬁitung < XZper » 9,3520 < 11,07
-

ehingga dapat disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL.
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Kriteria
Normal
Normal

2

tabel
11,07
11,07

7,953

Kelas | X lzu'tung

VII.B

VIIIL.C | 9,3520

REKAPITULASI HASIL UJI NORMALITAS UH
KELAS VII1.B DAN VIII.C

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Hipétesis
‘<
Hy=Data homogen
Lo =
Hag“Data tidak homogen

‘yejesew nens uenefun neje yiuy uesinuad.

nery wisey jrreAg

UJI HOMOGENITAS KELAS VI11.B DAN VIII.C
HASIL DATA ULANGAN HARIAN SISWA

NO. | VIII.B | VIII.C
1 80 85
2 50 100
3 95 40
4 75 60
5 85 95
6 90 20
7 95 100
8 100 65
9 55 100
10 80 60
11 100 50
12 80 80
13 70 100
14 95 95
15 45 90
16 65 60
17 65 50
18 85 100
19 70 100
20 100 80
21 65 70
22 65 40
23 45 100
24 100 60
25 60 80
26 75 100
27 90
z 2080 | 1980

omogen. Adapun langkah-langkah uji barlet adalah sebagai berikut:
-t

Da@kriteria yang digunakan jika H, diterima adalah Xﬁitung < X pel
=

232

T Uji baEEt digunakan untuk menentukan dua kelas yang akan dijadikan sampel itu
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L. Mencari nilai variansi masing-masing kelas.

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

a. @Gerhitungan variansi pada kelas V111.B

O

= No.| X | f] X | X° £X°
= 1 |45 ] 2| 90 | 2025 | 4050
o 2 |50 | 1] 50 | 2500 | 2500
Vel 3 |5 | 1| 55 | 3025 | 3025
o 4 |60 | 1] 60 | 3600 | 3600
z] 5 | 65 | 4 | 260 | 4225 | 16900
= 6 | 70 | 2 | 140 | 4900 | 9800
=~ 7 | 75| 2| 150 | 5625 | 11250
c 8 | 80 | 3| 240 | 6400 | 19200
Z 9 |85 |2 | 170 | 7225 | 14450
» 10 | 90 | 2 | 180 | 8100 | 16200
B 11 | 95 | 3 | 285 | 9025 | 27075
= 12 | 100 | 4 | 400 | 10000 | 40000
; Jumlah | 27 | 2080 | 66650 | 168050
~
“ariansi VII1.B adalah:
o2 NS~ (X)?
nn—1)
27(168050) — (2080)?
B 2727 — 1)
4537350 — 4326400
_ 702
210950
702
= 300,5
: Eerhitungan variansi pada kelas VI1II.C
= No.| X | f] f&X | X* £X°
8 1 120 |1] 20 | 400 | 400
o 2 | 40| 2| 80 | 1600 | 3200
E 3 |50 | 2| 100 | 2500 | 5000
= 4 | 60 | 4 | 240 | 3600 | 14400
o 5 | 65| 1| 65 | 4225 | 4225
e 6 | 70 | 1| 70 | 4900 | 4900
‘; 7 | 80 | 3| 240 | 6400 | 19200
- 8 |8 | 1| 8 | 7225 | 7225
o 9 [ 90 | 1] 90 | 8100 | 8100
= 10 | 95 | 2 | 190 | 9025 | 18050
=] 11 | 100 | 8 | 800 | 10000 | 80000
< Jumlah |26 | 1980 | 57975 | 164700
5,
L o
=
0
ol
=
o
5]
c
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e

Variansi VII.C adalah:

©)

52 _ nY X - (fX)*
) n(n—1)
-
o 26(164700) — (1980)2
26(26 —1)
4282200 — 3920400
650
361800
650

ul
Ul
(*))
@)

)

SININPIITYy e1dy,

Lakukan uji barlet dengan tabel sebagai berikut:
wn

Sampel | N

db.log S*

dbS?

NG do=(n-1)| §? |logs?
1 B |27

64,4239

7812,9629

26 300,5 | 2,4778
221 C 26

68,6388

13915,3846

= 25 556,6 | 2,7455
< Jumlah 51

133,0627

21728,3475

&
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Menghitung variansi gabungan dari kedua sampel
(n,57) + (n,5%)
ny +n,
o (27. 300,5) + (26 . 556,6)
l 27 + 26

(8113,5) + (14471,6)
- 53
22585,1

53

S2 =

l

2
SEE

-

o

Megghutung log S? =log426,1 = 2,6295
Me@ghltung nilai B (Barlet)

B =<r-°'log S? x Z(ni —1) =2,6295x 51 = 134,1
Me@ghitung nilai X7irung

Ky = (In10) [B=) db(iogsp)]
- @,3) x (134,1 — 133,0627)

jo¥]

= (2,3)x 1,0373
wn

= t§385

Bar'rdlngkan Xhltungdengan X2, dengan kriteria pengujian jika

nery wisey
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=k—-—1=2=1=1, maka pada

3,8415. Dari perhitungan yang telah dilakukan,

i bahwa Xiitung < Xtaper » 2,385 < 3,8415 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
HaPTnl berarti terpenuhi aumsi, selanjutnya akan dilakukan uji-t untuk membuktikan
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fr .n.. a. Pendttipdn hatya untuk K&pentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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UJI-T KELAS VI11.B DAN KELAS VIII.C
HASIL DATA ULANGAN HARIAN SISWA

NO. VIII.B VIII.C
1 80 85
2 50 100
3 95 40
4 75 60
5 85 95
6 90 20
7 95 100
8 100 65
9 55 100
10 80 60
11 100 50
12 80 80
13 70 100
14 95 95
15 45 90
16 65 60
17 65 50
18 85 100
19 70 100
20 100 80
21 65 70
22 65 40
23 45 100
24 100 60
25 60 80
26 75 100
27 90

Jumlah 2080 1980
N 27 26
Rata-rata | 77,03704 | 76,15385

236

Ujig-dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan antara

kecﬁ;a kelas. Adapun langkah-langkah uji-t adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis

=)
@0= Data homogen

%a: Data tidak homogen

jo¥]
“Dan kriteria yang digunakan jika H, diterima adalah tp;ryng < traper-

wn

2. Membuat tabel distribusi frekuensi kedua kelas dan menghitung standar deviasi
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Tabel distribusi frekuensi kelas VI11.B
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_|26(151609) — (1907)2
© 26(26 — 1)
am
> [3941834 — 3636649
o 650
o
jeb]
3 - 305185
— 650
=
c =+/469,51
< =21,66
w
3. dMenentukan nilai perbedaan kemampuan rata-rata pada kelas VI11.B dan VIII.C
w
> My — My
Rnitung =
D ( SDy >2+< SDy )2
= V-1 "\Un=-1
77,03 — 76,15

( 16,75 )2 . ( 21,66 )2
V27 =1 V26 —1
_ 0,88
10,79 + 18,76

0,88

5 Dengan dk =n; +n, —2=27+26—-2=51 dan taraf signifkan 0,05
dipgoleh traper = 1,671. Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa
thitzmg < tigper » 0,1620 < 1,671 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

pergedaan rata-rata pada kemampuan ulangan harian siswa pada kedua kelas.

Keﬁmpulan:

Kak?na tidak terdapat perbedaan rara-rata kemampuan ulangan harian siswa, maka
dapgft disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama.
Se@ggga dapat diambil kelas VIII.B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.C

seﬁégai kelas kontrol.

I
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N = T KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
go®gx
0D Q\Ig?na sérkolah : SMP NEGERI 2 BANGKINANG KOTA
S 2 2 Keélas/semester VI
=] Q «a .
Q= = .
S £ £ viBta pébjaran : Matematika
§ @ § gv@ eri pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
c = =z cJ@nlah Soal .6
38835 : -
c * 2 TAlgkasiavaktu : 3x40 menit
3 ) =

3 o 3 =
Sasgt
S 2 = 3 7\_ 1
o & S aNE Clndlkator Kemampuan Nomor Indikator Soal Materi
S = = Penalaran Matematis Butir Soal
= = %; %lg‘; Mgehgajukan dugaan Disajikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan SPLDV
S22 @ | » 4 linear dua variabel. Siswa dapat menentukan kemungkinan pemecahan
® 3 8 & = soal sesuai dengan kemampuannya.
§ c§ o 2 akukan manipulasi Jika diketahui persamaan linear dua variabel, siswa dapat menentukan
5S3S8SF m%ematika 1 dan mengkombinasikan variabel untuk menyelesaikan permasalahan
gé 3 5 —- menggunakan berbagai cara.
2 ‘2 nj’? 3. Menarik kesimpulan, menyusun Jika diketahui persamaan linear dua variabel, siswa dapat memberikan
<. &5 2 bukti, memberikan alasan atau 5 alasan/bukti setiap langkah penyelesaian soal yang diberikan.
== bukti terhadap kebenaran solusi
©C3E . : . — .
D = % 24 Menarik kesimpulan dari Diberikan suatu pernyataan, siswa dapat menggunakan pengetahuannya
T g ; pernyataan 2 untuk mengahsilkan sebuah solusi dan menarik kesimpulan dari solusi
SZ3R yang diperoleh
5 o2 %?5 Memeriksa kesahihan suatu Disajikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan
g 2 8= argumen 3 linear dua variabel. Siswa dapat menyelidiki tentang kebenaran dari
5 23 suatu pernyataan
— X x - - - .. : - - - -
- 5 6. | Menemukan pola atau sifat dari Disajikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan
;- 2 cga' gejala matematis untuk 6 linear dua variabel. Siswa dapat menggunakan pola yang relevan untuk
§ g 3 membuat generalisasi menyelesaikan masalah agar memperoleh jawaban yang dikehendaki.
Q = O 0 5]
S 33 =
g 2f F
g 28 @
ol S 3 &
o 5 = =
: £z B
5 3% c



NV VASNS NIN

Al

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

)

EF

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

-‘En".

©

d© seH

240

iran 34

@OAL POSTTEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

ma ékolah : SMP Negeri 2 Bangkinang Kota

Mata Pelajaran  : Matematika

NEateri Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Kelas © VI

@okas@Waktu : 3x40 menit

Bgntulésoal - Uraian

=

_F?ETUNZ]UK PENGERJAAN SOAL

15 Ber%oalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2§ Tulfs nama dan kelas pada lembar jawaban.

3. Ba((é’lah soal dengan cermat dan periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan.

4. Kegj}akan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat dan teliti.
jeb)
o)

1.

e

=

&

o1
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Kerjakan soal-soal berikut dengan benar!

c
Jumlah dua buah bilangan adalah 28 dan selisihnya adalah 12. Tentukan masing-
masing bilangan tersebut.
Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 40 cm. jika panjangnya 6 cm lebihnya
dari lebar, maka tentukan panjang dan lebar persegi panjang tersebut.
Di atas meja terdapat 14 keping uang logam yang terdiri dari uang logam lima ratus
rupiah dan uang logam seribu rupiah. Jumlah total uang logam tersebut adalah Rp.
12.000,00. Benarkah banyaknya uang logam lima ratus rupiah ada 4 dan uang logam
seribu rupiah ada 10?
Dua kali umur seorang anak ditambah dengan umur ayahnya sama dengan 69 tahun.
Jika,,umur anak tersebut ditambahkan dengan umur ayahnya adalah 52 tahun.
Berdpakah selisih umur anak dan ayahnya tersebut?
Diketahui persamaan linear dua variabel sebagai berikut:
3X EZy =k
2x & 4y = 34
X +e3y = 23
Bu@kan bahwa nilai k = 27
AliZdan Budi bekerja disuatu pabrik sendal. Ali mampu menyelesaikan 3 pasang
sengal setiap jam dan Budi mampu menyelesaikan 4 pasang sendal setiap jam. Jumlah
jamekerja Ali dan Budi adalah 16 jam per hari, dengan jumlah sendal yang dibuat oleh
kedyanya sebanyak 55 pasang sendal. Jika jam kerja keduanya berbeda, tentukan jam
kerﬁ’ masing- masing dan hitunglah jam kerja masing- masing dalam seminggu jika
me@ka bekerja pada hari Senin hingga Jumat!
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL POSTTEST
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

e )
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Bup
L

B

D

Alternatif Jawaban

e1dio jyeH ®

Skor
Maks.

uo
)
~+
)
>
c

Jumlah dua buah bilangan adalah 28 dan selisihnya adalah 12.
gtanya: tentukan masing-masing bilangan tersebut.
%nyelesaian:

&]isal:

(8
Bilangan pertama = x
jeb)

Buepun-6uepun !_Lﬁun@

Bilangan kedua =y

gérsamaan l:x+y=28

noum pliey i ruac neve LmiBpance dnnBaat

1 1 1 11
AU o /HTUNTOU U Uo P O[O muCouutO CUUT T TUT Sl ST qiianiuos TIo o UCTidoUU o Ui iouoca o

Persamaan 2: x —y = 12

Eliminasi persamaan 1 dan 2

[eYa [HT=0

x+y=28
x—y=12 +
2x =40

_ 40

X =
2

x =20

(Tl a MR IR AT Il i Ca W T ]

%ﬂbtitusi nilai x ke salah satu persamaan
% +y=28
20x +y = 28

3l=28—20

gzs

g'jadi, bilangan pertama adalah 20 dan bilangan kedua adalah 8.

TV TE Tt S Rl =iVL T aTa ol UN LT N1

2. éjketahui:

Eeliling persegi panjang adalah 40cm = 2p+2l = 40
éhanjangnya 6 cm lebihnya dari lebar = p=I+6

E’ltanya: tentukan panjang dan lebar persegi panjang tersebut

annyelesaian:

Z
=3

nery wisey JrEi
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Q=
A Panjang = p
X leghbar = |
;3 ; gersamaan 1: 2p+21 = 40
D =
2 & ;}ﬁrsamaan 2: p=I+6 2
qg g -Subtitusi persamaan 2 ke persamaan 1
32 |
%i 3 +21 = 40
o a
@;3 2(1+6)+21=40
s |5
@3 |Z+12+21=40
e IS
D 2 4+12=40
gl
G e | a=40-12
o] -
S |g=28
:: D g
2 |FY
@D =
& =7
5 subtitusi nilai | yang diperoleh ke salah satu persamaan
P L
_E:g; p= |+6
L
g |p=13
s
c;" 1 jadi, panjang persegi panjang tersebut adalah 13 cm dan lebarnya
ég"_ adalah 7 cm. &
5
3 3. | Diketahui:
E
T Bi atas meja terdapat 14 keping uang logam yang terdiri dari uang
~ o
E)T F6gam lima ratus rupiah dan uang logam seribu rupiah.
3; gamlah total uang logam tersebut adalah Rp. 12.000,00. 1
w
5 Ejtanya: Benarkah banyaknya uang logam lima ratus rupiah ada 4 dan
o n
B wang logam seribu rupiah ada 10?
=
Eenyelesaian:
Misal:
‘gjmlah uang logam lima ratus rupiah = x
JAmlah uang logam seribu rupiah = y
E@rsamaan lix+y=14
jo¥]
g)ersamaan 2: 500x + 1000y = 12.000 (dibagi 500) 2
S x+ 2y =24
-
Eliminasi persamaan 1 dan 2

nery wisep



‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

gr’ jadi, benar bahwa banyaknya uang logam lima ratus rupiah ada 4

&n uang logam seribu rupiah ada 10.
jeb)

= = x+y=14
I @t 2y =24 —
=
L, —_
g_ N = 10
= =
; ¥ =10
3 | 8ubtitusi nilai y ke salah satu persamaan
: —
8 |X+y=14
c |3
2 | %+10=14
g BL
;C x= 14 — 10
g |x=4
=]
(=]

Ao pevIRAAa LA tien pesiirAr et A e o enmt By A meve iRnaac AnnBuai Boie e ne

AT UOTTS U igqoiuota o P uoojtaiuc ouotd cOUT T U ST UG oS TIcjoc oo yos Uiouota oacacii ] |

Biketahui:

gua kali umur seorang anak ditambah dengan umur ayahnya sama
dengan 69 tahun.

Umur anak tersebut ditambahkan dengan umur ayahnya adalah 52
tahun.

Ditanya: berapakah selisih umur anak dan ayahnya tersebut?

Penyelesaian:

Misal:

Umur anak = x
&mur ayah =y
5]

Fersamaan 1: 2x +y = 69
Persamaan 2: x +y = 52

Eliminasi persamaan 1 dan 2
™

2x+y =69

)

X2+y=52 -
=

w x=17

L
§ubtitusi nilai x ke salah satu persamaan

L)

@x +y =069

c
2(17) +y = 69
34+y =69

=69 — 34

nery wisey yrxed



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VISNS NIN
(0

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

:
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l
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Y
P~
fll'
L y =35
@ jadi, selisih umur anak dan ayahnya adalah 35 — 17 = 18 tahun.
g 5
Biketahui:

Bup

noum ey tinruac nee milRpance AnnBuaou

[eYa [HT=0

(Tl a MR IR AT Il i Ca W T ]

TV TR T TS N =tV aTa ol GN LT N1

1 1 1 Il Il i |
HOQUUT TS Uooigqoiuota o P uocojtaijuc ouotd cOuT U SHjr Sruco] qiranos 1o oo yos Uriouotaoacagi ] |

Buepun-Buepun 1Bunpuiig ex¢D YeH

8 +2y=k ... (persamaan 1)

%( +4y =34 ... (persamaan 2)

¥+ 3y=23 ... (persamaan 3)
Eitanya: buktikan bahwa nilai k = 27
Penyelesaian:

%iminasi persamaan 2 dan 3

gx+4y=34 x1| 2x+4y =34
Z+3y=23 |x2| 2x+6y=46 -
D —2y = —12
QD
= "
__
y=6

Subtitusi nilai y ke salah satu persamaan yang diketahui nilainya
X+3y=23
X +3(6) =23
X+18=23
x=23-18
X=5
7
E’:
gubtitusi nilai x dan y ke persamaan 1
§<+2y:3(5)+2(6):15+12:27
A jadi, benar bahwa nilai k adalah 27.
F

6. | Biketahui:
<

Ali mampu menyelesaikan 3 pasang sendal setiap jam.

SI

Eudi mampu menyelesaikan 4 pasang sendal setiap jam.

Jumlah jam kerja Ali dan Budi adalah 16 jam per hari.

g}mlah sendal yang dibuat oleh keduanya sebanyak 55 pasang sendal.

gitanya: tentukan jam kerja masing- masing dan hitunglah jam kerja

hari Senin hingga Jumat!

masing- masing dalam seminggu jika mereka bekerja pada

neny wisey jrredg
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.“. 1-Dilarang-mengutip-sebagian-atau-seluruh-karya-tulisinHanpa-meneantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masala
— Penguti h tuk k ti didik liti li k ilmiah, _ [ kritik atau ti t lah.

=
If 11}
f":ﬂ _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak O_Emhm::u::u_ Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

pilis 248
=3 =
-h- fll
—_— piran 37
=~ I @JINORMALITAS POSTTEST KELAS VII1.B (EKSPERIMEN)
oo gx
e m‘tL@@ah-I@:ﬁgkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
5 R ek e
€ @ @1g Hipgtesis
g83E = N
g 8 $ 3 HyEData berdistribusi normal
= :‘E g QO
§ g = ‘i Hq= Data tidak berdistribusi normal
w —
3 ; % § Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:
c =aa T
£55% vy Gom e
3 = =
388 2 fe
{ o
(%; % 2 . Dalgkriteria yang digunakan jika H, diterima adalah X7;.,ng < XZaper
28 =
a % c2. Meﬁentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas
)
= % B Nilgiterbesar Xynq, = 100
S o = .
<§ 3 = Nild terkecil X, = 4
; —]
*?_:-1' b gj Rentang: R = Ximax— Xmin = 100 —4 =96
I ~+
% % % Banyak kelas (BK) =1+ 3,3logn
L33 =1 +3,3l0g(27)
T
D28 =1+3,3(1,4313)
8 E = 57235 ~ 6
5 B . R 96
2 2 Panjangkelas = — = = 16,773 = 17
E. 8 BK 5,7235
g ;3. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai
S -
3 ‘é No, Interval F X; X2 fX; £x?
- 1) 4 20 1 12 144 12 144
€5 | 25 21 37 2 29 841 58 1682
g % 35 38 54 3 46 2116 138 6348
5z 4a 55 71 6 63 3969 378 23814
8 = Sg 72 88 10 80 6400 800 64000
> 62 89 106 5 97,5 | 9506,25 | 487,5 | 47531,25
?g o Jumlah 27 327,5 | 22976,25 | 1873,5 | 143519,25
c N
§ 4. Peh%ujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
§ a. [Menghitung rata-rata (mean)
=
=) YfX; 18735
] — v A
2 My == —= —-—=6939
=
QO
c
[}
=
Z
o)
=
3
Q
&
QO
=

nery wisey jrredg uejngzo
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b. Menghitung standar deviasi

_ nXfXF - (X fX)?
o n(n—1)

eihO

27(143519,25) — (1873,5)2
27(27 - 1)

3875019,75 — 3510002,25
702

365017,5
702

519,96

ey RISNE NIN Jllw eygdioy
<

[\
N
o°)
S

c. “Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5
dan angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga diperoleh 3,5;
20,5; 37,5; 54,5; 71,5; 88,5; 106,5

d. Mencari nilai Z-Score untuk bata kelas interval dengan rumus:

_ BK — M,
~ SD,
3,5 — 69,39
Zy == = ~2890
20,5 — 69,39
gz =gy - 144
o 37,5—69, 39 _
Zs = "7750 ~
2 545-69,39
Za=""rgy = ~0653
71,5 — 69,39
s = 7o = 0093
88,5 — 69,39
=35y = 0838
106,5 — 69,39
P =g = 1628
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(0

%

f
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3,
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h

e.

Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

@ngka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:

§ Z - Score | Luas 0 — Z Tabel Kurva Normal
- -2,890 0,0019270
= -2,144 0,0160064
= -1,399 0,0809612
-0,653 0,2568712
3 0,093 0,5368864
= 0,838 0,7990427
- 1,628 0,9482037

—h

%/Iencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 — Z
ogaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi
iaris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan f,
Q;%engan menggunakan rumus f, = luas daerah x N
40,0019270 — 0,0160064| = 0,014

C|O,0160064 —0,0809612| = 0,065

|0,0809612 — 0,2568712| = 0,176

|0,2568712 — 0,5368864| = 0,280

|0,5368864 — 0,7990427| = 0,262

|0,7990427 — 0,9482037| = 0,149

0,014 x 27 = 0,380
0,065 x 27 = 1,754
0,176 x 27 = 4,750
0,280 x 27 = 7,560
0,262 x 27 = 7,078
0,149 x 27 = 4,027

g. Mencari Chi Kuadrat (X7;zn,)
X2 — z—(fo —fe)’
fe

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

W
2
; PENGUJIAN NORMALITAS DATA
o 2
No. Enterval Z-Score | LuasO-Z | LuasDaerah | fo | fe (fofi
e
1 —20 -2,890 | 0,0019270 0,014 1 /0,380 | 1,010726561
2 -37 | -2,144 | 0,0160064 0,065 2 | 1,754 | 0,034568626
3 -54 | -1,399 | 0,0809612 0,176 3 | 4,750 | 0,644479462
4 -71 | -0,653 |0,2568712 0,280 6 | 7,560 | 0,322056254
5 — 88 0,093 | 0,5368864 0,262 10 | 7,078 | 1,206066095
6 0,838 | 0,7990427 0,149 5 14,027 | 0,23490764
7 1,628 | 0,9482037
Jumlah 27 3,452804638
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3,452 < 11,07

tabel 1

at disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL.

2

<

5, maka diperoleh X2, = 11,07

k—1=6-1=

jika X,Zu-tung > X2, Maka distribusi data tidak normal
jika X,Z,itung < X2, Maka distribusi data normal

ngan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Xﬁitung

ipta milikgUIS Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Dengan membandingkan X7;;,,,,, dengan nilai X2, untuk @ = 0,05 dan derajat

keh:ﬂrbasan dk
o

h. Membandingkan X7;,,.,, dengan XZ,,;

Deagan Kriteria sebagai berikut:

erhi
gad

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi C:nm..@.c:@:m

v ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagan .wmc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk k&pentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=3 =
-h- fll
—_— piran 38
=~ I © UJINORMALITAS POSTTEST KELAS VIII.C (KONTROL)
oo gx
e m‘tL@@ah-I@:ﬁgkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
5 R ek e
@ag 1o Hipgtesis
vo 35 B o
2 2 § 2 Hy=Data berdistribusi normal
o = ‘8 g QO
§ g = ‘i Hq= Data tidak berdistribusi normal
w —
3 ; % § Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:
c =aa T
SEx3C C 2 _ N\ (o —fe)?
S o2 B X°= fe
T 5 o =
Sy G
(‘E gﬂ 8 . Dalgkriteria yang digunakan jika H, diterima adalah X7;.,ng < XZaper
—_ f o=
a % c2. Meﬁentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas
)
= % B Nilgiterbesar X,uq, = 96
S o |~ :
<§ 3 = Nild terkecil X, =0
; —]
*?_:-1' b gj Rentang: R = Ximax— Xmin = 96 — 0 =96
I ~+
% 2 % Banyak kelas (BK) =1+ 3,3logn
=
235 3 =1+ 3,310g(26)
g o3
P = =1+ 3,3(1,4149)
DY
8 E = 56694 ~ 6
5 B . R 96
2 2 Panjangkelas = — = = 16,933 = 17
E. 8 BK 5,6694
g ;3. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai
@ "
= 2 | Nog| Interval F X; Xz fX; j2.6
22 [18 o 16 5 8 64 40 320
&3 20 17 33 3 25 625 75 1875
§ = 38 34 50 5 42 1764 210 8820
=i 4 ? 51 67 7 59 3481 413 24367
S8 [ 54 68 84 2 76 5776 152 11552
o B 6= 85 102 4 93,5 | 8742,25 374 34969
‘g s Jumlah 26 303,5 |20452,25 | 1264 81903
= @
z 4 Pe@’ujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
::s_ a. Menghitung rata-rata (mean)
= w
2 = YfX; 1264
o ot M, = = = 48,61
e = *oon 26
2 b. ?Menghitung standar deviasi
= <
: -
g =N
= ~
=
3 7
@ 5
)
= el
z
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To R
o w1
S 2@
=
=
S ©
S o
= 2
T 3
7
©
£ =
S o
t D
8 £ ©
= m
c @
e 5
LD x
= = S,
=
2 c
< 8 o
£ & faG
< Tz =
- & < S
= = S
LN A
- © 2 X
S S =
x A
n O 2]
c C Ty
gs_-ok
c @« - @©
S T o =
~ — . c g o o 3
—~ Y c© .. X~ D~ u . NS N LD oe)
oy o Ne) m S 0 S -2 1 b O O ) =
Ay & o - S < € . S = O N
e | o NG a £ © 5 _ _ _ S S — Il
o~ —_— .-
Sl 2e | s T 5 1§ 2 I I I I I [
| o ~1 N X X 1~ 8 — — — — — — o
e | e | 718 8 o 9 S| el w9l vl vl vl g
— 8 X 0 © Rio V| o X|lo Vo X|o Qo
~ ol N - bmsO,._H_ Yo ¥lg Yo Yle T[8 T8 ! |5
N S8 | & N ~ c ® © 3 'l 1|l 1 |@ 1| || || NN
< M o 7_.nwu — klm,“awu”n 5;25;25;25;25;252%
= | & ) —[8 |68 o 2 & o = o Ne) ) =) ~ < =
Il e} — ™ = O c & ™M & I — o N el @
N . e ® @ 2 8 5 2 I I I I I I I
x 7 N T < L D &~
I I _ RFa®d < = NN 3 S vy e e s : :m Ri
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ _u_ﬂm:mcznm:zamwquc@_xm:rmumzzzmm:zm:mémmch_zmcmxmmwmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b )

3,
\l'l/'ﬂ

h

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

=h

e.

Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan

@ngka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:

§ Z - Score | Luas 0 — Z Tabel Kurva Normal
- 1,717 0,0430

= -1,123 0,1307

= -0,529 0,2986

- 0,066 0,5263

= 0,660 0,7455

== 1,255 0,8952

c 1,884 0,9702

=

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 — Z

n

;ﬂ;{aitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi

;%aris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan f,

&engan menggunakan rumus f, = luas daerah x N

=
[0,0430 — 0,1307| = 0,0878
10,1307 — 0,2986| = 0,1678

10,2986 — 0,5263| = 0,2277
10,5263 — 0,7455| = 0,2192
10,7455 — 0,8952| = 0,1497
10,8952 — 0,9702| = 0,0750

0,0878 x 26 = 2,2822
0,1678 x 26 = 4,3637
0,2277 x 26 = 5,29201
0,2192 x 26 = 5,6992
0,1497 x 26 = 3,8932
0,0750 x 26 = 1,9504

JJaquuns ueyingsAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey yninjgs neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

g. Mencari Chi Kuadrat (X;¢n4)
n - 2
: xe= Y L2 1O
o fe
@
g PENGUJIAN NORMALITAS DATA
=2
=, _ 2
No. | aterval | Z-Score | Luas0-Z | Luas Daerah | fo | fe (f()f%
<
1 | D-16 -1,717 0,0430 0,0878 5 |2,2822 | 3,23659
2 ;;7 —33 -1,123 0,1307 0,1678 3 | 4,3637 0,42619
3 |84-50 -0,529 0,2986 0,2277 5 15,9201 0,14301
4 | 81-67 0,066 0,5263 0,2192 7 | 5,6992 0,29690
5 | é8-84 0,660 0,7455 0,1497 2 | 3,8932 0,92062
6 |85-102 1,255 0,8952 0,0750 4 11,9504 2,15385
7 | B 1,884 0,9702
» Jumlah 26 7,177148182

neny wisey jrrel
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7,177 < 11,07

tabel 1

at disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL.

2

5, maka diperoleh X2, = 11,07

k—1=6-1=

jika X,Zu-tung > X2, Maka distribusi data tidak normal
jika X,Z,itung < X2, Maka distribusi data normal

gan yang telah dilakukan, diketahui bahwa X,Zlitung <

k&ipta mili _mC _wn_ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Dengan membandingkan X7;;,,,,, dengan nilai X2, untuk @ = 0,05 dan derajat

keh:ﬂrbasan dk

h. Membandingkan X7;,,.,, dengan XZ,,;

Deagan Kriteria sebagai berikut:

erh

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi C:nm@::@:@

v ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagan ..%mc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk k&pentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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JI IOMOGENITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

eH

Buepun-6uepun 1Bunpulg e3din NeH

nelry eysng NIN Y!jlw ejdioy

Eksperimen Kontrol
NO. No.

Kode | Nilai Kode | Nilai
1 E-1 88 1 | K1 | 33
2 E-2 88 2 | K2 | 96
3 E-3 79 3 | K3 | 13
4 E-4 92 4 | K4 8
5 E-5 67 5 | K5 | 50
6 E-6 | 100 | 6 | K-6 4
7 E-7 67 7 | K7 | 38
8 E-8 | 100 | 8 | K-8 | 88
9 E-9 21 9 | K9 | 21
10 | E-10 | 4 10 | K-10 | 46
11 | E-11 | 9 | 11 | K-11 | 92
12 | E-12 | 83 | 12 | K-12| O
13 | E-13 | 83 | 13 | K-13 | 25

E-14 | 79 | 14 | K14 | O
15 | E-15 | 33 | 15 | K-15 | 63
16 | E-16 | 46 | 16 | K-16 | 42
17 | E-17 | 75 | 17 | K-17 | 54
18 | E-18 | 63 | 18 | K-18 | 79
19 | E-19 | 100 | 19 | K-19 | 58
20 | E-20 | 63 | 20 | K-20 | 42
21 | E-21 | 42 | 21 | K-21 | 58
22 | E-22 | 58 | 22 | K-22 | 54
23 | E-23 | 75 | 23 | K-23 | 63
24 | E-24 | 50 | 24 | K-24 | 92
25 | E-25 | 79 | 25 | K-25 | 54
26 | E-26 | 96 | 26 | K-26 | 79

E-27 | 83
Xz 1910 1252

Jaquins ueyngaAuswl uep uejwnuesusw eduey iUl siny eA1ey yninjes neje uelbegas diynbusw Buele|q ‘|
dIwIe|s] 3jels
N -
~ &
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~Uji baEet digunakan untuk menentukan dua kelas yang akan dijadikan sampel itu

omogen. Adapun langkah-langkah uji barlet adalah sebagai berikut:
-t

1. Hipbtesis
]
H,= Data homogen
Lo =

Hag?Data tidak homogen

Dakriteria yang digunakan jika H, diterima adalah X}Zu'tung < XZpel
=

2. ngmari nilai variansi masing-masing kelas.

neny wisey jue
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Perhitungan variansi pada kelas VI111.B

C.

UIN SUSKA RIAU
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B =
a
o o ™| (w|m o Nolo
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau > ! Il Statl Islhmé¢ University of Sultan Syarif Kasim Riau
=

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

s
B ot
—E@al No. [ X | £ [ & | X2 | ¢
~x @ 12 |54 | 3 | 162 | 2916 | 8748
oo gx . 13 |58 | 2 | 116 | 3364 | 6728
gl i) 2 o 14 |63 | 2 | 126 | 3969 | 7938
2aaz® B 15 |79 | 2 | 158 | 6241 | 12482
EE- = 16 [88 | 1 | 88 | 7744 | 7744
gs § §- = 17 |92 | 2 | 184 | 8464 | 16928
=858 2 18 196 | 1 | 96 | 9216 | 9216
= g ce = Jumlah | 26 | 1252 | 52142 | 81776
3 o 3 =
2558
cfgaa 7
Q=D & .
5 ~> S  Yariansi VIL.C adalah:
iEE =
§Lo8 @ _nIfXE-GXr
SR 5 n(n — 1)
@ ° 2 © 26(81776) — (1252)?
E ;:L % 2 26(26 — 1)
=R E © 2126176 — 1567504
) =
§3 3 650
cCEE 558672
Z =5 =
w % WV} 650
B
=T 0 = 859,49
5 ¢ 2
§ % 33. Menghitung perbandingan variansi kedua kelas
c o £
>3 Nilai Variansi Kelas
553 Sampel Eksperimen |  Kontrol
S8 S 619,81 859,49
g. 3 N 27 26
= g & B _ variansi terbesar 859,49 B4
® o = hitung = "y ariansi terkecil 619,81
S £ (¢]
i =
S a4 Meéﬁbandingkan Fhitung dengan Fype;, dengan kriteria pengujian:
5 £
5 % Jika&Fpityng = Fraper, Maka tidak homogen
e =
S Jik& Fpitung < Fraper, Maka homogen
= <
-fg dkp;%mb”ang =n, — 1(variansi terbesar)
§ dlcg:'?.nyebut = n, — 1(variansi terkecil)
=
=% Vanan5| terbesar adalah kelas kontrol, maka dkpempiiang =11 —1=27—-1=26
=
%dan varlar'EL terkecil adalah kelas eksperimen maka dkpenyeput = 1, —1 =26 —1 = 25.
=
FPada taraf=S|gn|f|kan a = 0,05 diperoleh Figpe; = 1,96. Karena Fpipyng = 1,38 < Figper =
QO
n§1,96, s&“ungga dapat  disimpulkan  variansi-variansi  adalah HOMOGEN.
§ .'1,
= ~
=
3 7
@ 5
o
e -
: =
=
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h, =
[ —
=
; piran 40
~F ®© UJI HIPOTESIS ANOVA DUA ARAH
®P gx
v o SModel Minat Belajar Siswa (B1 B2 B3)
2 Befbelajaran | A1B1 | A1B2 | A1B3 | Total | (A1B1)° | (A1B2)? | (A1B3)? | Total
g§3s_2 88 |88 67 243 | 7744 | 7744 | 4489 19977
5282~ 100 |79 |75 |254 [10000 |6241 |5625 | 21866
g 5838 83 |92 75 250 | 6889 |8464 |5625 | 20978
= ; €3 3 100 | 100 |83 283 | 10000 |10000 |6889 | 26889
ggESi= 9% |67 163 | 9216 | 4489 13705
EgeS O 21 21 441 441
a ; g_g = 4 4 16 16
T = o - =
30 3s 2 83 83 6889 6889
585 g’ 79 79 6241 6241
§5 £ 33 33 1089 1089
RS g 5 46 46 2116 2116
38 c = 63 63 3969 3969
g9 £ 3 63 63 3969 3969
§: =< 42 42 1764 1764
g3 £ 58 58 3364 3364
as 9 50 50 2500 2500
= S 79 79 6241 6241
7 Jumlah 467 | 1047 | 300 |1814 [ 43849 |[75537 |22628 | 142014
= =
S Model Minat Belajar Siswa (B1 B2 B3)
8§ Eembelajaran | A2B1 | A2B2 | A2B3 | Total | (A2B1)° | (A2B2)° | (A2B3)° | Total
5 2 13 |33 96 142 | 169 1089 9216 10474
5§35 38 |50 8 96 | 1444 | 2500 64 4008
g3 < 88 [4 0 92 [7744 |16 0 7760
45 o= 92 |21 54 167 | 8464 | 441 2916 11821
32 3° 25 |46 79 150 | 625 2116 6241 | 8982
a8 £9 42 |0 42 [1764 |0 1764
52 —g 54 |63 117 | 2916 | 3969 6885
g3 & 63 |79 142 |3969 | 6241 10210
g2 Fc 58 58 3364 3364
g EE) 42 42 1764 1764
9 & 58 58 3364 3364
2 o 92 92 8464 8464
@ = 54 54 2916 2916
7 Jumlah o 415 [600 |237 |1252 | 27095 |36244 |18437 |81776
= Jumlah Tgtal | 882 | 1647 |537 [3066 | 70944 | 111781 |41065 | 223790
© =
1. Da#¥ tabel dapat diketahui:
A, = 1814 B, = 1647
A, = 1252 B, = 537
B, = 882 G = 3066
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total X? = 223790 nA,B; = 4
P 2 nA,B; =8
q % nd,B, = 13
nA’Ta1 =5 nd,B; =5
ATB, =17 N =53

rﬁltungan derajat kebebasan dk
k]:Kt=N—1—53—1—52
=pq—1=02x3)—1=5
kK, = N —pq = 53 — (2x3) = 47
dkfRy=p—-1=2-1=1

difl, =q—1=3-2

dkngB =dkJK,x dkJKg =1x2 =2
Perﬁi'tungan jumlah kuadrat (JK)

JK; = sz_—

0662
53

= 223790 — 177365,20
= 46424,8
ko= YA
n N
C672 N 104772 4 3002 3 4152 + 6002 . 2372> | 30662
5 17 4 8 13 5 53
= (43617,8 + 64482,88 + 22500 + 21528,12 + 27692,3 + 11233,8)

nl

Q..S..Q..'US

= 223790 —

el

C'

fa: —177365,21
= 191054,9 — 177365,21
= 13689,69
JK5= JK, — JK, = 46424,8 — 13689,69 = 32735,11
iy
n N
(5178142 N 12522> 3066
27 " 26 53

1873,9 + 60288,6) — 177365,20
2162,5 —177365,20

L R B
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa Bmsomzasxm: dan menyebutkan sumber:
f ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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HASIL UJlI ANOVA DUA ARAH

Buepupn-6uepun 1Bunpuljig e1di) ye

)
\S;%ﬁ;’ﬁ; Dk | JK RK Fr Fe Kesimpulan
= Terdapat perbedaan
o kemampuan penalaran
Antara matematis antara siswa
Baris yang mengikuti
(Mopdel) 1] 4797,3 | 47973 | 6887 | 4,047 pembelajaran meaningful
A instructional design dengan
= siswa yang mengikuti
= pembelajaran langsung.
= Terdapat perbedaan
Anfara kemampuan penalaran
Kslom matematis antara siswa
(inat 2 | 4936,4 | 24682 |3,5437 | 3,195 b e T et
BeRjar) B belajar tinggi, sedang, dan
A rendah.
L Tidak terdapat interaksi
Inferaksi antara model pembelajaran
(Model meaningful instructional
dan Minat | 2 | 395599 | 1977,99 | 2,8399 | 3,195 design dengan minat
Belajar) belajar terhadap
AxB kemampuan penalaran

matematis siswa.

6. Membandingkan nilai Fy;zyn dengan nilai Figpe;

a. Untuk hipotesis pertama didapat Frityng > Fraper, Yaitu 6,887 > 4,047. Dengan

demikian H, ditolak dan H,diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan

v . . :
skemampuan penalaran matematis siswa antara siswa yang belajar menggunakan
-

I

Jwels

b.

D

enggunakan pembelajaran langsung.

“model pembelajaran meaningful instructional design dengan siswa yang belajar

Untuk hipotesis kedua didapatkan Fp;pyng > Fraper, Yaitu 3,5437 > 3,195.

gDengan demikian H, ditolak dan H,diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat

faoerbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki minat

-t

Eaelajar tinggi, sedang dan rendah.
]

C. Qntuk hipotesis ketiga didapatkan Fipng < Fraper, Yaitu 2,8399 < 3,195.

gl’.)engan demikian, H, diterima dan H,ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat

Esx"nteraksi antara model pembelajaran meaningful instructional design dengan

Uminat belajar terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.

neny wisey jrred
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Nomor Izin Operasional

75/imb/PU/X11/1994

Kurikulum Sekolah

Kurikulum Merdeka

Prestasi Sekolah

Juara 1 lomba sekolah bersih dan sehat se

o0
=3 =
T
= piran 41
= @ PROFIL UPT SMP NEGERI 2 BANGKINANG KOTA
o =
e = Narﬂﬂ Sekolah UPT SMP Negeri 2 Bangkinang Kota
@ # NPSN 10494718
= = NSS”. 201140605002
g 2 Statlis Sekolah Negeri
g & Namia Kepala Sekolah Syarifuddin, M.Pd
= & No.Telp/HP Sekolah 08127544553
@ 5 Nama Operator Sekolah Azizah Fadhlin, S.Pd
& lE*_ No. Telp/HP Operator 081378889496
g 3 Sekelah
5 ® E-nail Sekolah smpn2bangkinang@yahoo.com
2 Wel@}te Sekolah www.smpn2bangkinang.sch.id
= Jumdah Rombel 20 rombel
@ Jumiah Siswa 604 siswa
= Jumjgh Guru 53 orang
g Jumigh Tenaga Administrasi | 7 orang
s Penfaga Sekolah 2 orang
) Luas Tanah Sekolah 20.000 m*
= Kepemilikan Tanah Sekolah | Pemerintah Daerah
i Tahun Berdiri Sekolah 1978
(=
5
X
2

‘yejesew njens uenefun neje iUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAypd ‘yeiw|l eAsey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuiuadsy ynun eAuey uednnbuad e

JJequins uem@e&uew uep ueyjwniuesuswl edue 1ul siny eAIEY yninjas ne1e ueibeges diynbusw Buele|qg ‘|

kabupaten kampar

Prestasi Di Bidang Seni dan
Budaya

Juara 1 musik tradisional FLS2N

kabupaten

tingkat

Prestasi Di Bidang Olahraga

Juara 1 altetik tingkat SMP se Provinsi Riau

Ala@@t Lengkap Sekolah

JI. Letnan Boyak No. 11 Bangkinang Kota, Kec.
Bangkinang, Kab. Kampar, Prov. Riau, 28463

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dIWE][S]
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S

piran 42

=

Nomaor
Sifat

L amp.
Hal
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

s% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ﬂﬂﬂ-@mmr;} any 5\,1”“ é’lgﬂr_d)

o O TLYPT009 1447972003

Hiasa

Mohon 1tin Meltahuhan PraRivet

Kepada

Yth. Kepala SMPN 2 Bangkinang Kota
di

Tempat

Feiriant, 03 Apsms 201

Assalamuy ‘aloikum warkmatutlohi wabarakutuh
Dehan Fakultas Tarbiyah dan Kegunan UIN Sultan Syanf Kasim Riau dengan

mi membentahukan kepada spudara bahwa
Nama - Santi Windanings:h
NIM (11910824245
Semester/Tahun 1IN (Sembilany 2023
Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas ¢ Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riav

ditugaskan untuk melaksanakan Proniset guna mendapatkan data yang berhubungan
dengan penclitiannya di Instansi yang saudara pimpan.

Schubungan dengan ity kami mohon diberikan bastuan’izin kepada mahaciswa

yany bersanghutan

Demikian dissmpaikan alas kerjasamanya diucaphan tenima kasih,

-]

il N

!\,1’, oD Avniral Diniaty, M.PA. Kons

S NI 1975015 200312 2 001
Sl
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SMP NEGERI 2 BANGKINANG KOTA
SEKOLAH STANDAR NASIONAL

Alamat: JI. Letnan Bo;ak No. 11 Tclg. 50762) 20306 Bangkinang

REKOMENDASI
Nomor : 168/421.3/SMPN.02-Bkn KUVI11/2023

Berdasarkan Surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan tentang Permohonan Izin PraRiset, Nomor : Un.04/F.11.3/PP.00.9/14479/2023 Tanggal
08 Agustus 2023 , dengan ini Kepala UPT SMP Negeri 2 Bangkinang Kota memberikan Rekomendasi

Kepada saudara/i :

Nama : SANTI WIRDANINGSIH

NIM : 11910524245

Jurusan : Sl. Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Untuk melakukan PraRiset sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian penelitiannya pada Program
Studi Pendidikan Matematika di SMP Negeri 2 Bangkinang Kota.

Demikian rekomendasi ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Dibuat di : Bangkinang Kota
Pada Tanggal : 14 Agustus 2023

Nery wisey
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g" S FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

"\nﬁﬂ pullailg fng gl AdlE

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JI.H R Soebrantas No,155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax (0761) 561647 Waeb www ftk uinsuska ac (d, E-mall eftak_uinsuska@yahoo co.Id

Nomor  : Un.04/F.11/PP.00.9/14768/2023 Pekanbaru,18 Agustus 2023 M

DA KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

UIN SUSKA RIAU

Sifat : Biasa

Lamp. : 1 (Satu) Proposal

Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Santi Wirdaningsih

NIM : 11910524245

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2023

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Judul skripsinya : Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Intructional Design (MID)
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 2 Bangkinang Kota

Waktu Penelitian : 3 Bulan (18 Agustus 2023 s.d 18 November 2023)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasat\anya diucapkan terima kasih.

) '. ,nu‘& \qi‘"a M. A‘,
{[NIR.19650521 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

Nery wisey Jrredg 1
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : S03/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/S8675
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
Un.04/F.1II/PP.00.9/14768/2023 Tanggal 18 Agustus 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada.

1. Nama : SANTI WIRDANINGSIH

2 NIM/KTP © 118105242450

3. Program Studi . PENDIDIKAN MATEMATIKA

4 Jenjang -

5. Alamat . PEKANBARU

6. Judul Penelitian . PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MEANINGFUL INSTRUCTIONAL DESIGN
(MID) TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS DITINJAU DARI
MINAT BELAJAR SISWA

7. Lokasi Penelitian : SMP NEGERI 2 BANGKINANG KOTA

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak malakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulzi
tanggal rekomendasi ini diterbitkan
3 Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya
Dibuat di ©  Pekanbaru
Pada Tanggal : 21 Agustus 2023
Ditandatangani Secara Elek ik Melalui :
= 5 sistem Inf i Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
DPE | piNAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS! RIAU
Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Kampar
Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang
3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan

nery wrsey yu

267



NVId viSNS NIN
i}

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

268

PEMERINTAI KABUPATEN KAMPAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR....... TELP. (0762) 20146
B A N G K IN A N G I\mk' Pos : 28412

REKOMENDASI
Nomor : 071/BKBP/2023/507
Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politlk Kabupaten Kampar setelah membaca Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayan Terpadu Satu Pintu Nomor : Un.04/F.11/PP.00.9/14768/2023
Tanggal 18 Agustus 2023, dengan Ini memberi Rekomendasi /1zin Penelitian kepada :

1. Nama : SANTI WIRDANINGSIH

2. NIM i 11910524245

3. Universitas : UIN SUSKA RIAU

4, Program Studi @ PENDIDIKAN MATEMATIKA

5. Jenjang St

6. Alamat : PEKANBARU

7. Judul Penelitan : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN  MEANINGFUL
INSTRUCTIONAL DESIGN (MID) TERHADAP KEMAMPUAN
PENALARAN MATEMATIS DITINJAU DARI MINAT BELAJAR
SISWA

8. Lokasi : SMP NEGERI 2 BANGKINANG KOTA

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan
pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi Ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan
Riset ini dan terima kasih.

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 23 Agusutus 2023

a.n. KEPALA BADAN KESBANGPOL KAB. KAMPAR

Rekomendasi ini disampaikan Kepada Yth;

1. Kepala Sekolah Smp Negeri 2 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.
2. Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru.
3. Yang Bersangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

JL. MAYJEN D.I. PANJAITAN NO.16 BANGKINANG
Website : hitps:// disdikpora kamparkab.go.id - Email : disdikpora@kamparkab.go.id Kode Pos : 28412
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REKOMENDASI| PENELITIAN
NOMOR : 800.1.4.1/DIKPORA-SEKR/ €334

Dasar : Rekomendasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar Nomor :
071/BKBP/2023/507 tanggal 23 Agustus 2023.

Kepala Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar, memberikan
rekomendasi kepada :

a. Nama . Santi Wirdaningsih

b. NIM : 11910524245

c. Universitas - UIN Suska Riau

d. Program Studi  : Pendidikan Matematika

e. Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design

(MID) terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari

Minat Belajar Siswa
f. Tujuan - UPT SMP Negeri 2 Bangkinang Kota Kecamatan Bangkinang Kota

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan atau yang tidak ada
hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan data ini;

2. Pelaksanaan kegiatan/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan
terhitung mulai tanggal Rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Bangkinang, J2&- 66- N3

=mbina Tingkat | (I\V/b)
NIP. 19711015 199108 1 001

Tembusan :
1. Sdr.Kepala UPT SMP Negeri 2 Bangkinang Kota Kecamatan Bangkinang Kota; dan

2. Arsip.

nery wisey Jrreig 1
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SMP NEGERI 2 BANGKINANG KOTA
SEKOLAH STANDAR NASIONAL

Alamat: J1. Letnan Boxak No. 11 TelE. ‘0762! 20306 Ban&:ﬂﬁ

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor : 213/421.3/SMPN.002/Bkn Kt/X/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPT Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar dengan ini menerangkan :

Nama : SANTI WIRDANINGSIH
NIM 1 11910524245

Program Studi : Pendidikan Matematika — S1
Universitas :  UIN Suska Riau

Bahwa yang nama tersebut diatas adalah benar telah mengadakan Penelitian di UPT SMP Negeri 2
Bangkinang Kota tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID)
terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa”.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan seperlunya.

Dibuat di : Bangkinang Kota
Pada Tanggal : 10 Oktober 2023

nery wrsey ;
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©
D/u\,_ KEMENTERIAN AGAMA
v ’! U UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
S, .57 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
H1 ) n = %
0 el il dng sl 2,
UIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Aamat S H R Sosbrantas Km 15 Tampan Pakanban; Rinu 20293 PO BOX 1004 Telp (0781) 7077307 Fax. (0761) 21128
KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA
1. Jenis yang dibimbing
a. Seminar usul Penelitian
b. Penulisan Laporan Penclitian
2. Nama Pembimbing : Ade Irma, M.Pd
a. Nomor Induk Pegawai (NIP) 1130117080
3. Nama Mahasiswa : Santi Wirdaningsih
4. Nomor Induk Mahasiswa 1 11910524245
5. Kegiatan
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan
1 16 Maret 2023 Sistematika penulisan 1;
2 | 19 Mei 2023 Perbaikan bab 1, 2, dan 3 E
3 |22 Juni 2023 ACC seminar proposal ﬁ
4 | 29 Agustus 2023 Instrumen penelitian ?
5 | 6 September 2023 | Perbaikan instrumen penelitian ?
6 |4 Desember 2023 | Sistematika penulisan skripsi p
7 | | Januari 2024 Perbaikan bab 3, 4, dan 5 j?
8 | 4 Januari 2024 Perbaikan bab 3, 4, dan § %
9 | 8 Januari 2024 ACC ujian munagsyah ?

nery wise:

Pekanbaru, 09 Junuari 2024

Pembimbing,

Ade Trma, M.Pd
NIP. 130117080
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SMP NEGERI 2 BANGKINANG KOTA
SEKOLAH STANDAR NASIONAL

Alamat: JI. Letnan Bozak No. 11 TelB. 10762: 20306 Bmﬁ&ﬂﬁ

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor :213/421.3/SMPN.002/Bkn Kt/X/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPT Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar dengan ini menerangkan :

Nama : SANTI WIRDANINGSIH
NIM 1 11910524245

Program Studi : Pendidikan Matematika — S1
Universitas : UIN Suska Riau

Bahwa yang nama tersebut diatas adalah benar telah mengadakan Penelitian di UPT SMP Negeri 2
Bangkinang Kota tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID)
terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa”.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan seperlunya.

Dibuat di : Bangkinang Kota
Pada Tanggal : 10 Oktober 2023
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“f Kasim Riau

a. FelouiDa vi-me uatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
Santi Wirdaningsih. Lahir di Bangkinang, pada tanggal 05
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Oktober 2000. Anak kelima dari enam bersaudara, dari
pasangan Bapak M. Zen dan Ibu Hardianti. Penulis memulai
pendidikan formal di TK Pertiwi Bangkinang yang kemudian
dilanjutkan di SD Negeri 017 Langgini dan lulus pada tahun
2023. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Bangkinang Kota dan
Iugg;gs pada tahun 2016. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan ke SMA
N%eri 1 Bangkinang Kota dan lulus pada tahun 2019. Pada tahun 2019 penulis
diterima di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau pada program studi Pendidikan Matematika. Sebagai tugas
akhir perkuliahan, penulis melaksanakan penelitian eksperimen di SMP Negeri 2
Bangkinang Kota pada bulan September-Oktober 2023 dengan judul penelitian
Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design Terhadap
Kg?nampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa.
Algamdulillah, penulis dinyatakan lulus pada sidang munagasyah pada tanggal 5
Rgab 1445 H / 17 Januari 2024 M dengan IPK terakhir 3,54 dan berhak
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menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
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